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MOTTO

I want to smile when i’m happy, cry when i’m sad,

and be angry when i’m pissed off! | do things my way!

The game of life have only just begun.
The lead will go back and forth before the end.
And even if you losg, it’s not the only game in the world.

You’ll have to fight your way through plenty more game in the future.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan aktivitas
belgar dan hasil belgar siswa kelas XI TKR 2 pada mata pelgaran Gambar
Teknik di SMK N 2 Pengasih dengan implementasi model pembelgjaran project
based learning.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (classroom action
research) untuk mengatas permasalahan yang ada di daam kelas. Subjek
penelitian yang digunakan adalah siswa kelas X1 TKR 2 semester genap tahun
garan 2016/2017 yang berjumlah 32 siswa. Penelitian dilakukan dalam dua siklus
dan setiap siklus dilakukan refleksi terhadap tindakan yang diberikan. Teknik
pengumpulan data menggunakan lembar observasi, tes hasil belgar, tugas proyek
dan dokumentasi. Metode untuk analisis data yaitu dengan metode analisis
deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelgaran
menggunakan model pembelgjaran project based learning pada mata pelgaran
Gambar Teknik dapat meningkatkan aktivitas belgjar dan hasil belgjar siswa. Hal
ini dapat dilihat dari aktivitas belgjar siswa siklus 1 sebesar 69,08% dan
meningkat pada siklus 2 menjadi 77,64%. hasil belgjar siswa pada siklus 1 sebesar
79,55 dimana 23 siswa nilanya dinyatakan sudah tuntas. Sedangkan pada siklus
kedua, rata-rata hasil belgjar siswa sebesar 85,57 dengan 27 siswa nilainya
dinyatakan telah tuntas.

Kata Kunci : project based learning, aktivitas belgjar, hasil belgjar, gambar teknik
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisas ini
sangat pesat. Perkembangan ini menuntut setiap individu memiliki keterampilan
dan pengetahuan yang tinggi agar dapat bersaing dengan individu lain. Untuk
mendapatkan keterampilan dan pengetahuan tersebut harus dimula sgjak dini.
Pendidikan memiliki perang yang penting untuk menghasilkan individu yang
cerdas dan terampil.

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengubah tingkah laku individu
maupun kelompok melalui upaya penggaran dan pelatihan. Pendidikan dapat
terjadi di lingkungan sekitar dimana terdapat aktivitas sosial. Proses pendidikan
dapat terjadi dalam tiga lingkungan pendidikan yang dikenal dengan Trilogi
Pendidikan. Trilogi Pendidikan tersebut yaitu, pendidikan di dalam keluarga
(pendidikan informal), pendidikan di dalam sekolah (pendidikan formal), dan
pendidikan di dalam masyarakat (pendidikan non formal).

Pendidikan di sekolah merupakan pendidikan forma yang melibatkan
guru dan siswa. Interaksi antara guru dan siswa ini dapat disebut sebagai proses
pembelgjaran. Proses pembelgaran merupakan suatu proses penyampaian ilmu
dari guru ke siswa. Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para siswa
menuju perubahan tingkah laku baik intelektual, moral, maupun sosia budaya.
Proses pembelgaran mempunyal tujuan agar siswa dapat mencapai kompetens

seperti yang diharapkan.



Proses pembelgjaran yang efektif dapat terlihat dari adanya interaksi dua
arah antara guru dengan siswa. Menurut Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013
tentang implementasi kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa
pengetahuan tidak dipindahkan begitu sga dari guru ke siswa. Siswa adalah
subjek yang memiliki kemampuan secara aktif mencari, mengolah,
mengkontruksi, dan menggunakan pengetahuan. Di dalam proses belgjar mengajar
pusat pembelgaran adalah siswa (student centered) sementara guru berperan
sebaga fasilitator yang memfasilitasi siswa untuk secara aktif menyelesaikan
masalah dan membangun pengetahuannya secara berpasangan ataupun
berkelompok (kolaboras antar siswa). Agar tercipta pembelgjaran yang efektif
maka perlu adanya pembelgjaran aktif. Yaitu pembelgaran yang memungkinkan
siswa berperan aktif dalam pembelgjaran tersebut dalam bentuk interaks antar
siswa maupun siswa dengan guru pada saat pembel gjaran.

Dalam proses pembelgaran harus terdapat suatu aktivitas. Aktivitas yang
dilakukan tidak hanya oleh guru, melainkan siswa sebagai peserta didik. Dengan
adanya aktivitas oleh siswa di dalam proses pembel gjaran maka dapat merangsang
dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, membuat siswa cenderung berfikir
kritis, dan dapat memecahkan masalah-masalah dalam pembelgaran. Aktivitas
belgjar adalah dasar untuk guru (pendidik) dan siswa (peserta didik) untuk
mencapal tujuan dan hasil belgar. Dengan adanya aktivitas maka proses
pembelgaran dapat berlangsung dengan bak. Aktivitas dalam proses

pembel gjaran berpusat kepada siswa sebagai peserta didik.



Sekolah Menengah Keguruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan
forma yang menyiapkan siswa atau peserta didik memiliki keterampilan dan
pengetahuan untuk bekal memasuki dunia kerja. SMK sebagai pencetak tenaga
kerja yang siap pakai harus membekali siswa dengan keterampilan dan
pengetahuan yang sesuai dengan program keahlian masing-masing. Lulusan SMK
diharapkan kompeten dalam bidang kerjanya dan mampu bersaing dengan yang
lainnya untuk meningkatkan produktivitas kerja.

Berkaitan dengan tujuan SMK yang telah disampaikan di atas, maka untuk
mencapal tujuan dan menyesuaikan tuntutan perkembangan jaman dibutuhkan
sumber daya manusia yang terampil dalam menguasai ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni. Pada mata pelgaran di SMK terdapat salah satu ilmu
pengetahuan yang sesuai dengan tuntutan perkembangan jaman serta tuntutan
dunia industri yaitu mata pelgjaran gambar teknik. Gambar teknik dalam dunia
teknik mempunyai peranan yang sangat penting sebagai media untuk
berkomunikasi. Gambar teknik merupakan sarana penyampaian informas dari
perancang kepada pekerja manufaktur. Agar dapat dikerjakan dengan cepat dan
benar tentu gambar yang dibuat juga harus lengkap, tepat, dan mudah dibaca.
Maka dari itu gambar teknik menjadi mata pelgjaran yang penting untuk diberikan
kepada siswa.

Di SMK N 2 Pengasih lebih khusus pada jurusan Teknik Kendaraan
Ringan, mata pelgjaran gambar teknik diberikan pada kelas X dan XI. Pada kelas
X materi yang diberikan yaitu dasar-dasar menggambar secara manual.

Sedangkan pada kelas XI materi yang diberikan yaitu penggunaan software



AutoCAD. Pembelgjaran menggunakan software AutoCAD bertujuan untuk
menggambar teknik berbasis komputer. Dalam pembelgaran tersebut siswa
diharapkan mampu menggambar berbasis komputer baik 2 dimensi maupun 3
dimensi.

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru mata pelajaran gambar teknik
kelas XI TKR 2 pada tanggal 7 Desember 2016 diketahui bahwa masih terjadi
permasalahan saat proses pembelgjaran. Pada mata pelgjaran ini guru mash
terlibat aktif pada proses pembelgjaran atau bisa disebut teacher centered. Pada
proses pembelgaran guru menyampaikan pembelgaran dengan menggunakan
LCD proyektor, guru memberikan instruksi atau contoh kemudian siswa
menirukan apa yang dicontohkan. Tetapi pada prosesnya siswa kesulitan
mengikuti instruksi dari guru, guru harus mengulang-ulang instruksi tersebut
sampai siswa paham. Hal ini menyita banyak waktu saat proses pembelgaran
berlangsung. Sehingga ada pokok bahasan lain yang tidak dapat disampaikan oleh
guru kepada siswa. Guru merasa tidak dapat menyampaikan materi gjar dengan
maksimal karena keterbatasan jam menggjar. Guru berpendapat bahwa jam
mengajar untuk gambar teknik ideanya 3x45 menit per minggu bukan 2x45
menit.

Pada saat proses pembelgaran berlangsung, siswa kurang aktif. Hal ini
dapat dilihat dari (1) jarangnya siswa bertanya maupun menanggapi pertanyaan
(2) siswa jarang mengkomunikasikan kesulitan yang dialami kepada guru. (3)

siswa juga sering terlambat dalam mengumpulkan tugas.



Pemahaman siswa pada materi yang sudah disampaikan masih rendah. Hal
ini dibuktikan dengan (1) pada saat diberi pertanyaan langsung oleh guru, siswa
sering kesulitan menjawab. (2) pada Ulangan Harian 1, hanya 13 dari 32 siswa
yang nilainya lebih tinggi dari KKM. (3) siswa selau terlambat mengumpulkan
tugas.

Menanggapi masalah tersebut di atas, model pembelgaran yang lain perlu
diterapkan yaitu model pembelgaran yang lebih berpusat kepada siswa (student
centered) sesuai dengan pandangan dasar Kurikulum 2013. Banyak model
pembelgaran yang bisa digunakan, salah satunya adalah model pembelgaran
berbasis proyek (Project Based Learning). Model pembelgaran ini merupakan
pembelgaran kreatif yang berpijak pada identifikasi dan analisis atau masalah-
masalah yang ada di lingkungan sekolah. “Melalui PBL, baik guru maupun siswa
dilatih untuk mengembangkan kemampuan berkolaborasi dan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif, melalui proses penyelidikan (inquiry) dan pendekatan
ilmiah.” kata Direktur Program Djarum Foundation, Primadi H Serad pada saat
penutupan program pelatihan guru di Kudus dikutip dari  Suara Pembaruan, 19
Maret 2016.

Model pembelgjaran project based learning ini dirasa mampu diterapkan
untuk mengatasi permasal ahan-permasalahan pada proses pembelgaran gambar
teknik dengan AutoCAD karena siswa dituntut untuk lebih kreatif dalam
menggambar benda dengan menggunakan software AutoCAD. Penerapan model
pembelgaran project based learning pada mata pelgaran gambar teknik

berorientasi pada penggunaan software AutoCAD untuk menunjang kompetensi



siswa dalam menggambar. Penggunaan software AutoCAD bersifat |ebih praktis
untuk menggambar. Maka siswa dituntut untuk mampu berpikir kreatif dan
inovatif untuk menghasilkan sebuah produk gambar yang sesuai dengan benda
nyata yang telah siswa amati sebelumnya. Dengan diberi sebuah proyek maka
siswa diharapkan akan lebih aktif dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi agar
menghasilkan produk gambar yang baik dan mudah dipahami.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti berniat untuk
melakukan penelitian dengan menerapkan model pembelgaran berbasis proyek
dengan judul: “Implementasi Model Pembelgjaran Project Based Learning untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belgar Siswa Kelas XI TKR 2 pada Mata
Pelgjaran Gambar Teknik di SMK N 2 Pengasih”.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi masalah
sebagal berikut:

Pada proses pembelgaran guru menyampaikan pembelgaran
menggunakan metode demontrasi dengan menggunakan LCD proyektor, guru
memberikan instruksi atau contoh kemudian siswa menirukan apa yang
dicontohkan. Tetapi pada prosesnya siswa kesulitan mengikuti instruksi dari guru,
guru harus mengulang-ulang instruksi tersebut sampai siswa paham. Pengunaan
metode penyampaian materi yang kurang tepat dapat mengakibatkan pemahaman
siswa terhadap materi yang disampaikan menjadi berkurang.

Proses penyampaian materi yang diulang-ulang menyita banyak waktu

saat proses pembelgjaran berlangsung. Sehingga ada pokok bahasan lain yang



tidak dapat disampaikan oleh guru kepada siswa. Guru merasa tidak dapat
menyampaikan materi gjar dengan maksimal karena keterbatasan jam mengajar.
Guru berpendapat bahwa jam mengajar untuk gambar teknik idealnya 3x45 menit
per minggu bukan 2x45 menit.

Pada saat proses pembelgaran berlangsung, siswa kurang aktif. Hal ini
dapat dilihat dari (1) jarangnya siswa bertanya maupun menanggapi pertanyaan
(2) siswa jarang mengkomunikasikan kesulitan yang dialami kepada guru. (3)
siswa juga sering terlambat dalam mengumpulkan tugas. Proses pembelagjaran
yang efektif dapat terlihat dari adanyainteraksi dua arah antara guru dan siswa.

Pemahaman siswa pada materi yang sudah disampaikan masih rendah. Hal
ini dibuktikan dengan (1) pada saat diberi pertanyaan langsung oleh guru, siswa
sering kesulitan menjawab. (2) pada Ulangan Harian 1, hanya 13 dari 32 siswa
yang nilainya lebih tinggi dari KKM. (3) siswa selau terlambat mengumpulkan
tugas. Pemahaman siswa pada materi yang telah disampaikan merupakan tujuan
dari proses pembelgaran itu sendiri. Pemahaman siswa yang tinggi
mencerminkan bahwa proses pembel gjaran tersebut sudah terlaksana dengan baik.
. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, diketahui bahwa pemahaman
belgjar siswa kurang sehingga hasil belgar siswa menjadi rendah. Hal ini
dipengaruhi oleh antusiasme siswa dalam proses pembelgaran kurang. Untuk
meningkatkan antusiasme siswa maka perlu peningkatan aktivitas siswa dalam
proses pembelgjaran. Keberhasilan proses pembelajaran dapat terlihat dari hasil

belajarnya. Model pembelgjaran dapat mempengaruhi aktivitas belgar siswa



selama proses pembelgjaran. Model pembelgaran project based learning ini

diharapkan mampu untuk diterapkan secara efektif pada mata pelgaran gambar

teknik dengan AutoCAD karena siswa dituntut untuk lebih kreatif dalam
menggambar benda dengan menggunakan software AutoCAD. Penggunaan
software AutoCAD bersifat lebih praktis untuk menggambar. Maka siswa dituntut
untuk mampu berpikir kreatif dan inovatif untuk menghasilkan sebuah produk
gambar yang sesuai dengan benda nyata yang telah siswa amati sebelumnya. Oleh
karena itu, agar penelitian ini lebih efektif dan terarah maka diperlukan
pembatasan masalah. Maka permasalahan pada penelitian ini adalah peningkatan
aktivitas dan hasil belgar siswa kelas XI TKR 2 pada mata pelgjaran gambar
teknik menggunakan software AutoCAD di SMK N 2 Pengasih.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah serta untuk memperjelas permasalahan
yang dihadapi, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Apakah implementass model pembelgaran project based learning dapat
meningkatkan aktivitas belgar siswa kelas XI TKR 2 pada mata pelgaran
gambar teknik di SMK N 2 Pengasih?

2. Apakah implementass model pembelgjaran project based learning dapat
meningkatkan hasil belgar siswa kelas XI TKR 2 pada mata pelgaran
gambar teknik di SMK N 2 Pengasih?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan batasan masalah di atas, tujuan dari pelaksanaan penelitian ini

adalah:



1. Untuk mengetahui peningkatkan aktivitas belgjar siswa kelas XI TKR 2
melalui implementasi model pembelgjaran project based learning pada mata
pelajaran gambar teknik di SMK N 2 Pengasih.

2. Untuk mengetahui peningkatkan hasil belgjar siswa kelas X1 TKR 2 melalui
implementass model pembelgjaran project based learning pada mata
pelgjaran gambar teknik di SMK N 2 Pengasih.

F. Manfaat
1. SecaraTeoritis
Manfaat teoritis yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pembelgjaran gambar teknik
dengan menggunakan model pembelgjaran project based learning.

2. SecaraPraktis

a. Bagi guru, pendlitian ini dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan
dan memberikan inspirasi tentang model pembelgaran project based
learning dalam mengajar, khususnya pembelgjaran gambar teknik.

b. Bagi siswa, hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk mengetahui
peningkatan aktivitas dan hasil belgjar siswa dengan implementasi model
pembelgjaran project based learning pada mata pelgjaran gambar teknik
kelas X1 Teknik Kendaraan Ringan di SMK N 2 Pengasih.

c. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan model pembelajaran project

based |earning, khususnya mata pelgjaran gambar teknik.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. AktivitasBelajar
a. Pengertian

Prinsip belgjar adalah berbuat. Berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi
melakukan kegiatan. Tidak ada belgar kalau tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya
aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi
belgjar-mengagjar (Sardiman, 2014:95). Proses pembelgaran merupakan aktivitas
mentransformasikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Siswa yang ikut
berpartisipasi dalam proses pembelgaran, dapat mengembangkan cara-cara
belgar, berperan daam perencanaan, pelaksanaan, penilaian proses belgar itu
sendiri, maka pengalaman siswa lebih diutamakan dalam memusatkan titik tolak
kegiatan (M. Yamin, 2007:75). Hal ini sesua dengan yang dikemukakan oleh
Sophocles (lima abad Sebelum Masehi) dikutip dalam Warsono dan Hariyanto,
(2013:3) bahwa “Seseorang harus belajar dengan cara melakukan sesuatu, karena
walaupun Anda berpikir telah mengetahui sesuatu, Anda tidak akan memiliki
kepastian tentang hal tersebut sampai Anda mencoba melakukannya sendiri”.

Rousseau dalam Sardiman (2014:96) memberikan pendapat bahwa
“pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri,
penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas sendiri, baik secara
rohani maupun teknis.” Ini menunjukan bahwa setiap orang yang belgar harus

aktif sendiri. Tanpa ada aktivitas, proses belgar tidak mungkin terjadi.
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Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas bahwa dalam proses
pembelgjaran harus terdapat suatu aktivitas. Aktivitas yang dilakukan tidak hanya
oleh guru, melainkan siswa sebagai peserta didik. Dengan adanya aktivitas oleh
siswa di dalam proses pembelgaran maka dapat merangsang dan
mengembangkan bakat yang dimilikinya, membuat siswa cenderung berfikir
kritis, dan dapat memecahkan masalah-masalah dalam pembelgjaran.

Dari pemaparan di atas dapat dirangkum bahwa aktivitas belgjar adalah
dasar untuk guru (pendidik) dan siswa (peserta didik) untuk mencapai tujuan dan
hasil belgar. Dengan adanya aktivitas maka proses pembelgaran dapat
berlangsung dengan baik. Aktivitas dalam proses pembelgaran berpusat kepada
siswa sebagal peserta didik.

b. Jenisjenis Aktivitas Belajar

Pada proses pembelgaran, aktivitas yang dilakukan siswa tidak hanya
mendengar dan mencatat sgja. Banyak aktivitas yang dapat dilakukan siswa.
Untuk mengukur dan menilai apakah siswa melakukan aktivitas di dalam proses
pembelgjaran, guru memiliki bebeberapa indikator. Menurut Paul B. Diedrich
dikutip oleh Sardiman (2014:101) kegiatan siswa dapat digolongkan sebagai
berikut:

1) Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca,
memerhatikan gambar demontrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

2) Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, _mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskus,
interupsi.

3) Listening activities, sebagal contoh mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.

4) Wkiting activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan,
angket, menyalin.

11



5) Drawing activities, misalnyas menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.

6) Motor activities, yang termasuk didadamnya antara lain: melakukan
percobaan, membuat konstruksi, model reparasi, bermain, berkebun,
beternak.

7) Mental activities, sebaga contoh misalnya menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, melihat  hubungan-hubungan,
mengambil keputusan.

8) Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Dari uraian aktivitas di atas, menunjukkan bahwa aktivitas dapat dilakukan
pada proses pembelgaran yang cukup kompleks. Interaksi-interaksi yang terjadi
selama proses pembelgjaran akan menimbulkan pengalaman dan keinginan untuk
memahami sesuatu yang baru atau yang belum dipahami atau belum dialami.
Belgjar aktif adalah suatu usaha untuk membangun pengetahuan dalam dirinya.
Belgar aktif ditanda melalui keaktivan siswa secarafisik maupun mental, dimana
keaktivan mental merupakan hal yang sangat penting dan utama dalam belgar

aktif dibandingkan dengan keaktivan fisik. (M. Yamin, 2007:52)

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar

Untuk menumbuhkan aktivitas dalam proses pembelgaran, Gagne dan
Briggs (1979) dikutip dari M. Yamin (2007:83) menjelaskan bahwa terdapat 9
aspek yang dapat dilakukan, yaitu:

1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa, sehingga mereka
beperan aktif dalam kegiatan pembelgjaran.

2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar) kepada siswa.

3) Mengingatkan kompetensi prasyarat.

4) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep) yang akan dipelgjari.

5) Memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelgjarinya.

6) Memunculkan aktivitas, partisipas siswa dalam kegiatan pembelajaran.

7) Memberikan umpan balik (feedback).

8) Melakukan tagihan-tagihan terhadap siswa berupa tes, sehingga
kemampuan siswa selalu terpantau dan terukur.

9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pembelgjaran.
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Mc Keachie dikutip Warsono dan Hariyanto (2013:8) mengemukakan
adanyatujuh dimensi implementasi pembelgjaran siswa aktif yang meliputi:
1) Partisipasi siswa dalam menentukan tujuan kegiatan pembelgjaran,
2) Penekanan kepada aspek afektif dalam pembel gjaran.
3) Partisipas siswa dalam melaksanakan kegiatan belgar mengajar
terutama yang membentuk interaksi antar murid.
4) Penerimaan guru terhadap perbuatan atau sumbangan siswa yang kurang
relevan atau karena siswa berbuat kesalahan.
5) Keeratan hubungan kelas sebagai kelompok.
6) Kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk mengambil keputusan
yang penting dalam kegiatan sekolah.
7) Jumlah waktu yang digunakan menangani masalah pribadi siswa, baik
yang berhubungan ataupun tidak berhubungan dengan materi pelgaran.

Berdasarkan dua pendapat tersebut maka dapat dismpulkan bahwa untuk
meningkatkan aktivitas siswa pada proses pembel gjaran maka guru harus mampu
menarik perhatian dan memotivas siswa kemudian menjelaskan kepada siswa
tujuan pembelgaran yang akan dicapai. Disamping itu juga harus memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengambil keputusan dan mendorong partisipasi

siswa selama proses pembal gjaran berlangsung.

2. Hasil Belajar
a. Pengertian

Menurut Nana Sudjana (2014:3) menyatakan bahwa “hasil belgar pada
hakikatnya adalah perubahan-perubahan tingkah laku yang mencakup bidang
kognitif, afektif, dan psikomotorik”. *“Hasil belgar merupakan hasil dari
pencapaian tujuan belgar, tujuan belgar sendiri yaitu untuk mendapatkan
pengetahuan, keterampilan, dan penanaman sikap menta/nilai-nilai” (Sardiman,
2014:28). Selanjutnya Sardiman (2014:28) menyatakan bahwa hasil belgar

meliputi beberapa aspek antaralain:
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1) Hal ihwal keilmuan dan pengetahuan, konsep, atau fakta (kognitif)

2) Hal ihwal personal, kepribadian atau sikap (afektif)

3) Hal ihwal kelakuan, keterampilan, atau penampilan (psikomotorik)

Secara lebih jelas, Benyamin S. Bloom, dkk (1956) seperti dikutip dalam

Zainal Arifin (2013:21) hasil belgar dapat dikelompokkan ke dalam tiga domain,

yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Adapun rincian domain tersebut adalah

sebagai berikut:

1) Domain kognitif (cognitive domain). Domain ini memiliki enam jenjang

kemampuan yaitu:

a)

b)

Pengetahuan (knowledge), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk dapat mengenali atau mengetahui adanya konsep,
prinsip, fakta atau idtilah tanpa harus mengerti atau dapat
menggunakannya. Kata kerja operasiona yang dapat digunakan antara
lain: mendefinisikan, mengidentifikasi, menyatakan.

Pemahaman (comprehension), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk dapat memahami atau mengerti tentang mata
pelgaran yang disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya tanpa
harus menghubungkannya dengan hal-hal lain. Kata kerja operasional
yang dapat digunakan antara lain: menjelaskan, menyimpulkan, memberi
contoh.

Penerapan (application), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk menggunakan ide-ide umum, tata cara atau metode,

prinsip, dan teori-teori dalam situas baru dan konkret. Kata kerja
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operasional yang dapat digunakan antara lain: menunjukkan,
menggunakan, mengubah.

d) Anadis (analysis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik
untuk menguraikan suatu Situas atau keadaan tertentu ke dalam
unsur-unsur atau komponen pembentuknya. Kemampuan analisis
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: analisis unsur, analisis hubungan,
dan anaisis prinsip-prinsip yang terorganisasi. Kata kerja operasional
yang dapat digunakan antara lain: mengurai, membuat diagram,
menggambarkan kesimpulan.

€) Sintesis (synthesis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta
didik untuk dapat menghasilkan sesuatu yang baru dengan
menggabungkan berbagai faktor. Hasil yang diperoleh dapat berupa
tulisan, rencana, atau mekanisme. Kata kerja operasional yang dapat
digunakan antara lain: merencanakan, memodifikasi, menciptakan.

f) Evauas (evaluation), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta
didik untuk dapat mengevaluasi suatu situasi, keadaan, pernyataan, atau
konsep berdasarkan kriteria tertentu. Hal penting dalam evaluas ini
adalah menciptakan kondis sedemikian rupa sehingga peserta didik
mampu mengembangkan kriteria atau patokan untuk mengevauas
sesuatu. Kata kerja operasional yang dapat digunakan antara lain:
menilai, membandingkan, mengkritik.

2) Domain afektif (affective domain), yaitu internalisasi sikap yang menunjuk ke

arah pertumbuhan batiniah dan terjadi bila peserta didik menjadi sadar
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tentang nilai yang diterima, kemudian mengambil sikap sehingga menjadi

bagian dari dirinya dan membentuk nilai dan menentukan tingkah laku.

Domain afektif terdiri atas beberapa jenjang kemampuan, yaitu:

a)

b)

d)

Kemampuan menerima (receiving), yaitu jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk peka terhadap eksistensi fenomena atau
rangsangan tertentu. Kepekaan ini diawali dengan penyadaran
kemampuan untuk menerima dan memperhatikan. Kata kerja operasional
yang dapat digunakan antaralain: memilih, mengikuti, menanyakan.
Kemampuan menanggapi/menanyakan (responding), Yyaitu jenjang
kemampuan yang menuntut peserta didik untuk tidak hanya peka pada
suatu fenomena, tetapi juga bereaks terhadap salah satu cara
Penekanannya pada kemampuan peserta didik untuk menjawab secara
sukarela, membaca tanpa ditugaskan. Kata kerja operasiona yang dapat
digunakan antara lain: menunjukkan, mengemukakan, menuliskan.
Menila (valuing), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik
untuk menilai suatu objek, fenomena, atau tingkah laku tertentu secara
konsiten. Kata kerja operasional yang dapat digunakan antara lain:
mengusulkan, memilih, menerangan.

Organisasi (organization), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk menyatukan nilai-nilai yang berbeda, memecahkan
masalah, membentuk suatu sistem nilai. Kata kerja operasional yang

dapat digunakan antara lain: mengubah, mengatur, membandingkan.
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3) Domain psikomotor (psychomotor domain), yaitu kemampuan peserta didik
yang berkaitan dengan gerakan tubuh atau bagian-bagiannya, mulai dari yang
sederhana sampai yang kompleks. Kata kerja operasional yang digunakan
sesuai dengan kelompok keterampilan masing-masing, yaitu:

a) Muscular or motor skill, meliputi: melompat, menggerakkan,
menampilkan.

b) Manipulations of materials or objects, memperbaiki, membersihkan,
membentuk.

¢) Neuromuscular coordination, mengamati, memasang, menggunakan.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, hasil belgar
adalah perubahan perilaku peserta didik yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor. Perubahan perilaku tersebut diperoleh setelah melaksanakan suatu

proses pembelgjaran.

b. Pengukuran Hasil Belajar

Dalam proses pembelgjaran, pengukuran hasil belgjar dimaksudkan untuk
mengetahui seberapa jauh perubahan perilaku peserta didik setelah menghayati
proses belgar. Pengukuran adalah suatu proses atau kegiatan untuk menentukan
sesuatu, kata “sesuatu” bisa berarti peserta didik, guru, gedung belajar dan
sebagainya, dalam proses pengukuran hasil belgjar tentu guru harus menggunakan
alat ukur (Zainal Arifin, 2013:6) Alat ukur yang digunakan adalah tes. Menurut S
Hamid Hasan (1988) dalam Zainal Arifin (2013:3) “tes adalah alat pengumpulan
data yang dirancang secara khusus. Kekhususan tes dapat terlihat dari konstruksi

butir (soal) yang dipergunakan.”
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“Penilaian merupakan proses pengambilan keputusan menggunakan

infformasi yang diperoleh dari pengukuran hasil belgar” (Eveline Siregar dan

Hartini Nara, 2011:141). Sugihartono, dkk (2012:130) menyatakan bahwa

“penilaian merupakan suatu tindakan untuk memberikan interprestasi terhadap

hasil pengukuran dengan menggunakan norma tertentu untuk mengetahui tinggi-

rendahnya atau baik-buruknya aspek tersebut”. Menurut Nana Sudjana (2014:3),

“penilaian hasil belgjar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belgjar

yang dicapai siswa dengan Kriteria tertentu”. Nana Sudjana (2014:5) membagi

jenis-jenis penilaian menjadi beberapa macam, antaralain:

1)

2)

3)

4)

5)

Penilaian formatif: yaitu penilaian yang dilaksanakan pada akhir program
belgjar-mengajar untuk melihat tingkat keberhasilan proses belgar-mengajar
itu sendiri.

Penilaian sumatif: yaitu penilaan yang dilakasanakan pada akhir unit
program, yaitu akhir catur wulan, akhir semester, dan akhir tahun. Tujuan
yaitu melihat hasil yang dicapai siswa.

Penilaian diagnostik: yaitu penilaian yang bertujuan untuk melihat
kelemahan-kelemahan siswa serta faktor penyebabnya. Penilaian ini
dilaksanakan untuk keperluan bimbingan belgar, penggaran remediad,
menemukan kasus-kasus.

Penilaian selektif, yaitu penilaian yang bertujuan untuk keperluan seleks.
Penilaian penempatan yaitu penilaian yang bertujuan untuk mengetahui

keterampilan prasyarat yang diperlukan bagi suatu program belgar dan
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penguasaan belgar seperti yang diprogramkan sebelum memulai kegiatan

belgjar untuk program tersebut.

Dari segi aatnya, penilaian hasil belgar dapat dibedakan menjadi tes dan
nontes. Tes dapat berbentuk lisan, tulisan (uraian dan objektif), dan tindakan.
Nontes sebaga aat penilaian mencakup observasi, kuesioner, wawancara, skala,
sosiometri, studi kasus. Zainal Arifin (2013) menjelaskan pengertian jenis
penilain hasil belgjar sebagai berikut:

1) TesUraian

Disebut bentuk uraian karena menuntut peserta didik untuk menguraikan,

mengorganisasikan, dan menyatakan jawaban dengan kata-katanya sendiri

dalam bentuk, teknik, dan gaya berbeda satu dengan lainnya. Tes uraian
dibagi menjadi duayaitu:

a) Uraian Terbatass daam menjawab soal, peserta didik harus
mengemukakan hal-hal tertentu sebagai batas-batasnya, harus ada pokok-
pokok penting yang terdapat pada sistematika jawabannya sesuai dengan
batas-batas yang telah ditentukan dan dikehendaki dalam soalnya.

b) Uraian Bebas. peserta didik bebas menjawab soal dengan cara dan
sistematika sendiri, mengemukakan pendapat sesua  dengan
kemampuannya. Guru harus mempunyai acuan atau patokan dalam
mengoreksi jawaban peserta didik nanti.

2) TesObjektif
Tes objektif jawabannya antara benar dan salah, tes objektif menuntut peserta

didik untuk memilih jawaban yang benar diantara jawaban yang telah
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disediakan, memberikan jawab singkat, dan melengkapi pernyataan atau

pernyataan belum sempurna. Tes objektif terdiri dari beberapa bentuk antara

lain:

a) Benar-Salah (True-False) : adalah pernyataan yang mengandung dua
kemungkinan jawaban, yaitu benar atau salah.

b) Pilihan Ganda (Multiple Choice) : terdiri atas pembawa pokok persoalan
dan pilihan jawaban. Pembawa pokok persoalan dapat dikemukakan
dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan yang belum sempurna yang
sering disebut stem. Pilihan jawaban terdiri atas jawaban yang benar atau
yang paling benar disebut kunci jawaban, dan kemungkinan jawaban
salah yang dinamakan pengecoh (distractor atau decoy atau fails). Soal
pilihan ganda dapat digunakan untuk mengukur hasil belgar yang lebih
kompleks dan berkenaan dengan aspek ingatan, pengertian, aplikas,
andlisis, sintesis, daevaluasi.

¢) Menjodohkan (Matching) : terdiri dari kumpulan soal dan kumpulan
jawaban yang dikumpulkan pada dua kolom yang berbeda, kolom soal
dan kolom jawaban.

d) Jawaban Singkat (Short Answer) dan Melengkapi (Completion) : soa
berupa suata kalimat tanya yang dapat dijawab dengan singkat dan
kalimat pernyataan yang belum sempurna.

3) TesLisan
Tes lisan adalah tes yang menuntut jawaban dari peserta didik dalam bentuk

lisan.
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4) Tes Perbuatan (Performance Test)

Tes perbuatan atau tes praktik adalah tes yang menuntut jawaban peserta
dalam bentuk perilaku, tindakan, atau perbuatan. Alat yang digunakan dalam
tes perbuatan adalah lembar pengamatan dan portofolio. Tes perbuatan
sangat bermanfaat untuk memperbaiki kemampuan/perilaku peserta didik,
karena secara objektif kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta didik
dapat diamati dan diukur sehingga menjadi pertimbangan untuk praktik

selanjutnya.

Hasi| belgjar pada aspek afektif dapat diukur menggunakan dengan teknik

nontes. Zaina Arifin (2013) menjelaskan beberapa macam metode pada teknik

nontes yaitu:

1) Observasi: yaitu proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis, 10gis,

2)

3)

objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situas yang
sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu. Alat
yang digunakan observasi disebut pedoman observasi. Tujuan dari observasi
adalah: (1) untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai suatu
fenomena, baik berupa peristiwa maupun tindakan, (2) untuk mengukur
perilaku kelas, interaksi antara peserta didik dengan guru, dan faktor-faktor
yang dapat diamati lainnya, terutama kecakapan sosial (social skills)
Wawancara: yaitu alat evaluasi berupa percakapan dan tanya jawab, baik
langsung maupun tidak langsung dengan peserta didik.

Skala Sikap (Attitude Scale): skala sikap dikembangkan oleh Likert untuk

mengukur sikap. Peserta didik tidak disuruh memilih pernyataan-pernyataan
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yang positif sgja, tetapi memilih juga pernyataan-pernyataan negatif. Tiap
item dibagi ke dalam lima skala, yaitu sangat setuju, setuju, tidak tentu, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju. Setiap pernyataan positif diberi bobot 4,3,2,1,

dan 0, sedangkan pernyataan negatif diberi bobot 0,1,2,3, dan 4.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pengukuran hasil belgjar
merupakan suatu proses atau kegiatan untuk mengetahui perubahan perilaku siswa
sebagai peserta didik setelah melaksanakan suatu proses pembelgaran
menggunakan alat ukur berupa tes dan nontes. Pengukuran hasil belgjar akan
menghasilkan atau dapat digunakan sebagai bahan untuk penilaian hasil belgar.
Pengukuran hasil belgjar lebih bersifat kuantitatif sedangkan penilaian hasil

belgjar bersifat kualitatif dari hasil belajar peserta didik.

3. Mode Pembelajaran Project Based Learning (PBL)
a. Pengertian

Model pembelgaran Project Based Learning atau biasa disebut
pembelgaran berbasis proyek merupkan pembelgjaran yang berorientasi pada
siswa (student centered). “Model PBL adalah model pembelgaran yang
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelgaran di kelas
dengan melibatkan kerja proyek” (Eko Mulyadi, 2015). Pembelgjaran berbasis
proyek merupakan model pembelgaran yang menggunakan proyek/kegiatan
sebagai sarana untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan
psikomotorik, dimana peserta didik dituntut untuk memecahkan masalah dengan
menerapkan  keterampilan  meneliti, menganalisis, membuat  hingga

mempresentasikan produk pembelgaran berdasarkan pengalaman nyata
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(Fathurrohman, 2015:118). Seperti dinyatakan oleh Martinis Yamin (2013:166),
“model pembelgjaran ini bertujuan membentuk analisis pada masing-masing
siswa/peserta didik.” Model pembelgjaran Project Based Larning adalah model
pembelgjaran yang inovatif yang mengajarkan mengenai konsep-konsep dalam
materi gar. Fokus pembelgjaran terletak pada prinsip dan konsep inti dari suatu
disiplin ilmu, melibatkan siswa dalam investivigas pemecahan masalah dan
kegiatan tugas-tugas bermakna lainnya, memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bekerja dan menghasilkan suatu produk (Made Wena, 2009:145).

PBL merupakan sebuah pembelgjaran inovatif yang menekankan belgar
kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. Pembelgjaran berbasis
proyek atau Project Based Learning (PBL) merupakan suatu pembelgaran yang
didesain untuk persoalan yang kompleks yang mana siswa melakukan investigasi
untuk memahaminya, menekankan pembelgjaran dengan aktivitas yang lama,
tugas yang diberikan pada siswa bersifat multi disiplin, berorientasi pada produk
(Satoto Endar Nayono dan Nuryadin, 2013). Pembelgjaran berbasis proyek
membuat siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelgaran, meningkatkan
kreativitas dan motivasi siswa. Memberikan kesempatan besar kepada siswa untuk
berkreasi dengan ilmu yang dia miliki, mencapai puncaknya pada saat
menghasilkan suatu produk nyata. Pembelgaran berbasis proyek memberikan

pengalaman nyata kepada siswa untuk ikut dalam proses pembelgjaran.
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b.

Prinsip Pembelajaran Berbasis Proyek

Menurut Thomas (2000) dikutip dari Made Wena (2009:145), model

pembel gjaran berbasis proyek mempunyai beberapa prinsip yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Prinsip sentralistis (centrality)

Model ini merupakan pusat strategi pembelgaran, dimana siswa belgar
konsep utama dari suatu pembelgjaran melalui kerja proyek.

Prinsip pertanyaan pendorong/penuntun (driving question)

Kerja proyek berfokus pada “pertanyaan atau permasalahan” yang
mendorong siswa untuk berjuang memperoleh konsep atau prinsip utama dari
suatu pembel gjaran.

Prinsip investigasi konstruktif (constructive investigation)

Daam invetigas memuat proses perancangan, pembuatan keputusan,
penemuan masal ah, pemecahan masalah, discovery, dan pembentukan model.

Prinsip otonomi (autonomy)

Pembelgjaran berbasis proyek dapat diartikan sebagai kemandirian siswa
dalam melaksankan proses pembel gjaran.

Prinsip realistis (realism)

Bahwa proyek merupakan sesuatu yang nyata. Guru harus mampu
menggunakan dunia nyata sebagai sumber belgjar siswa.

Manfaat M odel Pembelajaran Project Based Learning

Pelaksanaan model pembelgaran Project Based Learning dengan

memberikan pertanyaan kepada siswa yang akan menghasilkan suatu tugas untuk

membuatan proyek, guru menentukan batasan waktu dan batasan-batasan
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pembuatan proyek, guru terus memonitoring kerja siswa, serta setelah proyek
terselesaiakan guru memberikan umpan balik berupa ujian dan presentasi oleh
siswamengenal pembuatan proyek. Menurut Moursund (1997) dalam Made Wena
(2009:147), pembelgjaran berbasis proyek memiliki beberapa keuntungan antara
lain:
1) Increased motivation
Dalam penyelesaian proyek siswa akan sangat tekun dan berusaha lebih
keras, serta merasa bergairah dalam pembel gjaran.
2) Increased problem-solving ability
Lingkungan belgjar pada pembelgjaran berbasis proyek dapat meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah, membuat siswa lebih aktif dan berhasil
memecahkan problem-problem bersifat kompleks.
3) Increased library research skills
Karena pembelgaran berbasis proyek menuntut siswa secara cepat
memperoleh informas maka keterampilan siswa untuk mencari dan
mendapatkan informasi akan meningkat.
4) Increased collaboration
Pentingnya kerja kelompok dalam proyek kelompok menuntut siswa untuk
mengembangkan dan mempratikkan keterampilan komunikasi.
5) Increased resource-management skills
Pembelgjaran berbasis proyek yang diimplementasikan dengan baik akan

memberikan siswa pembelgaran dan praktik pengelolaan proyek,
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mengalokasikan waktu yang baik, dan menggunakan perlengkapan untuk
menyel esaikan tugas dengan efisien.
d. Langkah-langkah Pelaksanaan Project Based Learning
Dalam pembelgjaran Project Based Learning, peserta didik atau siswa
diberikan tugas sesuai dengan tema/topik pembelgjaran dengan melakukan proyek
secara nyata. Pelakasanaan model pembelgaran Project Based Learning akan
mendorong tumbuhnya kemandirian, tanggung jawab, kepercayaan diri, serta
berpikir kritis dan analisis pada siswa. Secara umum, Fathurrohman (2015:124)

menj el askan langkah-langkah pembelgjaran berbasis proyek:

1. Penentuan 2. Perencanaan 3. Penyusunan

Proyek langkah jadwal
:D penyelesaian :D pelaksanaan

tugas proyek

[

6. Evaluasi 5. Penyusunan 4. Penyelesaian
prosesdan (‘,:I laporandan <::' tugasdengan
hasil proyek presentasihasil fasilitasi dan

manitoring guru

Gambar 1. Langkah-langkah pembelgjaran berbasis proyek
(Fathurrohman, 2015:124)

1) Penentuan proyek
Pada langkah ini, tema/topik proyek ditentukan oleh guru. Peserta didik akan
mendapatkan tugas berbeda satu dengan yang lain. Namun peserta didik dapat
menentukan proyek apa yang dikerjakan selama tidak menyimpang dari

temaltopik pembelgjaran.
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2) Perencanaan langkah penyel esaian tugas.
Peserta didik merancang sendiri langkah-langkah dalam penyelesaian proyek
dari awal sampai selesai. Peserta didik dapat menggunakan metode atau cara
yang dirasa efektif untuk menyelesaikan proyek.
3) Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek
Langkah yang sudah dirancang kemudian dijadwal sampai selesai sebelum
batas akhir pengumpulan proyek.
4) Penyelesaian tugas dengan fasilitasi dan monitoring guru.
Guru bertanggung jawab dalam memonitor aktivitas peserta didik dalam
pel aksanaan penyel esaian tugas dari awal sampai selesai.
5) Penyusunan laporan dan presentasi hasil
Hasil proyek dalam bentuk produk kemudian dipresentasikan.
6) Evaluas prosesdan hasil proyek
Guru dan peserta didik melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek
siswa
4. Mata Pelajaran Gambar Teknik
a. Pengertian
Gambar teknik adalah sebuah aat untuk mengungkapkan ide atau gagasan
daam membuat suatu benda teknik. Gambar dalam bidang teknik dapat
menggantikan bahasa sebagai alat komunikasi. Agar tidak terjadi salah penafsiran
terhadap gagasan teknik tersebut maka orang-orang teknik harus mempelgari

bahasa teknik yaitu mempelgari gambar teknik.
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Pada bidang teknik, gambar merupakan sebuah aat untuk menyatakan
maksud dari sarjana teknik (Sato, 1983:1). Oleh karena itu diharapkan bahwa
gambar harus meneruskan keterangan-keterangan secara tepat dan objektif.
Ketepatan penyampaian informasi bergantung pada ketepatan keterangan-
keterangan pada gambar baik dalam bentuk bahasa maupun simbol. Dalam hal ini
pengetahuan juru gambar terkait gambar teknik haruslah luas.

Dari pernyataan di atas, dapat dismpulkan bahwa gambar teknik
merupakan sebuah alat atau media komunikas untuk menyampaikan ide atau
gagasan dari seorang perancang atau juru gambar kepada pembaca gambar dalam
wujud dokumentasi.

b. Fungsi Gambar Teknik
Sebagai bahasa teknik, Sato (1983:1) manyatakan bahwa gambar memiliki
fungsi atau tugas yang digolongkan menjadi tiga golongan sebagai berikut:
1) Penyampaian informasi
Gambar mempunyai tugas untuk meneruskan maksud dari perancang
dengan tepat kepada orang-orang yang bersangkutan, kepada perencanaan
proses, pembuatan, pemeriksaan, perakitan dan sebagainya.
2) Pengawetan, penyimpanan dan penggunaan keterangan
Gambar berfungs mensuplai bagian-bagian produk untuk perbaikan,
jugadipergunakan sebagai bahan informasi untuk rencanabaru di lain hari.
3) Cara-carapemikiran dalam penyiapan informasi
Gambar tidak hanya melukiskan gambar, tetaoi berfungsi juga sebagai

peningkat daya berpikir untuk perencana.
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C.

1)

2)

3)

4)

Sifat-sifat Gambar Teknik
Menurut Sato (1983:4), gambar teknik memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

Standarisasi gambar

Pada era globalisasi, industri dituntut untuk dapat berkomunikasi
dengan dunia internasional. Komunikasi tersebut diwujudkan dalam
perdagangan, kerjasama, pengenalan teknologi dan pengembangan produk.
Sehingga mendorong industri untuk menerapkan standar internasional dalam
gambar untuk memudahkan komunikasi. Dalam hal ini, peraturan-peraturan
yang ditetapkan harus diseragamkan secara internasional yaitu mengenai cara
penunjukkan dan lambang-lambang gambar yang digunakan.
Mempopul erkan gambar

Gambar teknik harus jelas dan mudah dipahami, selain itu standar
gambar juga dibuat sesederhana mungkin.
Perumusan gambar

Hubungan yang erat antara bidang-bidang industri seperti pemesinan,
struktur, perkapalan, arsitektur, dan teknik sipil menjadi memungkinkan
dalam satu proyek dapat mengerjakan lebih dari satu bidang. Oleh karena itu
perlu menyediakan keterangan-keterangan gambar yang mudah dimengerti
terkait dengan bidang-bidang di atas.
Sistematika gambar

Penygjian gambar harus secara sistematis yang berfungsi untuk

mempermudah dan memperlancar jalannya proses produksi.
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5) Penyederhanaan gambar
Sebuah gambar teknik sebisa mungkin dibuat secara sederhana. Tujuan
dari hal tersebut selain untuk mempermudah pembacaannya juga dapat
mempersingkat waktu produksi dan menghemat tenaga pada saat
menggambar.
6) Modernisasi gambar
Gambar teknik juga mengikuti perkembangan zaman. Salah satunya
penggunaan komputer sebagal alat bantu dalam menggambar dan merancang
sebuah produk ( CAD — Computer Aided Design)
d. Kompetens Inti dan Kompetensi Dasar Gambar Teknik Kelas Xl
Pada mata pelagjaran Gambar Teknik untuk kelas XI terdapat kompetensi
dasar 3.4 Menggunakan aturan tanda ukuran dan peletakan ukuran gambar
berdasarkan komponen garis ukuran, garis bantu ukuran, batas ukuran, angka dan
simbol ukuran dan 4.4 Menygjikan komponen garis ukuran, garis bantu ukuran,
batas ukuran, angka dan simbol ukuran sesuai aturan tanda ukuran dan peletakan
ukuran gambar teknik. Pada kompetensi ini siswa dituntut untuk dapat
menggunakan ukuran pada gambar sesuai dengan aturannya. KD tersebut akan
digunakan untuk penilitan pada siklus 1. Sedangkan pada siklus 2 KD yang
digunakan yaitu KD Mengkonsep sistem pemberian ukuran berantai, sggar,
kombinasi, berimpit, koordinat, dan ukuran khusus berdasarkan posisi, referensi
dan kebutuhan ukuran langkah pengerjaan benda dan KD 4.6 Mengolah

peneragpan sistem pemberian ukuranberantai, sgagar, kombinasi, berimpit,
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koordinat, dan ukuran khusus berdasarkan posisi, referensi dan kebutuhan
ukuran langkah pengerjaan benda
B. Penedlitan yang Relevan

1. Pendlitian yang dilakukan Enni Lestari (2011) dalam skripsi yang berjudul
“Penerapan Metode Pembelajaran Project Based Learning pada Pembelgaran
Kewirausahaan untuk Meningkatkan Prestasi Belgjar dan Kreativitas Siswa
Kelas XI Program Keahlian Administrasi perkantoran SMK Muhammadiyah
2 Moyudan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil
belgjar dan kreativitas siswa kelas XI. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan hasil belgjar dan kreativitas siswa. pada siklus | dengan nilai =
70 sebesar 27,27% dan pada siklus Il mengalami kenaikan 59,09% menjadi
86,36%

2. Penditian (jurna) yang dilakukan oleh Ana, Sunarsih, dan Neni Rohaeni
(2016), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Tugas Akhir
melalui Project Based Learning Model untuk Meningkatkan Generic Green
Sills Siswa”. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa : 1) Hasil
validasi model project based learning pada penyelesaian produk tugas akhir
dinilai dapat digunakan dengan tingkat kesepakatan yang tinggi dari ketiga
expert, (2) Penerapan model project based learning pada penyel esaian produk
tugas akhir dapat meningkatkan Green Skill : (1) pengelolaan proyek, (2)

kemampuan kolaborasi, (3) kemampuan komunikasi.
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C. Kerangka Berpikir

1. Model pembeajaran Project Based Learning untuk meningkatkan
aktivitasbelgjar siswa

Proses pembelgjaran menjadi suatu hal yang penting dalam tercapainya
tujuan pembelgaran dan berujung pada pencapaian tujuan hasil belgjar. Dalam
menilai keberhasilan pembelgaran tidak hanya dilihat dari nilai akhir namun juga
dilihat dari proses pembelgarannya. Pencapaian keberhasilan belgar-menggar
sdah satunya berkaitan dengan model pembelgjaran yang digunakan guru.
Penggunaan model pembelgaran yang kurang bervariasi dapat menyebabkan
siswa menjadi pasif, kurang melibatkan keseluruhan peran siswa, kegiatan belgar
menjadi monoton.

Model atau metode pembelgaran yang digunakan oleh guru dalam suatu
pembelgjaran mempunyai peranan yang sangat penting untuk meningkatkan
aktivitas belgar siswa. Pemilihan model pembelgaran yang tepat dan sesuai
dengan materi yang akan disampaikan akan melibatkan peran siswa dan dapat
meningkatkan aktivitas belgar siswa. Selama ini model atau metode yang
dilakukan dalam proses pembelgaran belum melibatkan peran siswa secara
keseluruhan sehingga mengakibatkan kurangnya aktivitas belgar siswa
khususunya kelas XI TKR 2 SMK N 2 Pengasih. Solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut yakni dengan mengimplementasikan model pembelgaran
project based learning.

“Implementasi model pembelajaran project based learning terbukti dapat
meningkatkan proses dan hasil belgar mahasiswa pada mata kuliah CAD” (Satoto

Endar dan Nuryadin, 2013). Model pembelgaran ini terbukti efektif diterapkan
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kepada mahasiswa untuk mata kuliah CAD. Maka peneliti mencoba untuk
menerapkan model pembelgjaran ini kepada siswa di SMK karena mata
pelgjarannya sama-sama menggunakan software CAD untuk menggambar.
Penerapan model pembelgjaran project based learning ini diharapkan mampu
untuk diterapkan secara efektif pada mata pelgjaran gambar teknik dengan
AutoCAD karena siswa dituntut untuk lebih kreatif dalam menggambar benda
dengan menggunakan software AutoCAD. Pada proses pembelgaran, siswa
dituntut secara untuk dapat mengamati, mengukur, dan menggambar kembali
sebuah objek secara mandiri. Hal ini akan meningkatkan aktivitas belgjar siswa

selama proses pembel gjaran.

2. Modd pembelajaran Project Based Learning untuk meningkatkan hasil
belajar siswa

Proses pembelgjaran yang efektif akan meningkatkan hasil belgar siswa.
Proses pembelgjaran yang efektif dapat terlihat dari adanya interaksi antara siswa
dan guru. Interaks yang terjadi tidak hanya dari guru ke siswa namun juga antara
siswa ke guru maupun siswa ke siswa lainnya. Agar terjadi adanya interaksi
tersebut maka guru harus mampu mengelola kelas dengan baik. Salah satu cara
untuk mengelola kelas yang baik yaitu dengan menggunakan model pembelgjaran
yang tepat.

Pada proses pembelgjaran yang diterapkan pada mata pelgjaran Gambar
Teknik di SMK N 2 Pengasih, guru masih dominan di dalam kelas. Model
pembelgaran konvensional di mana guru menggunakan metode ceramah dan

demontrasi masih diterapkan. Hal tersebut tidak sepenuhnya salah, namun pada
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pelaksanaannya proses pembelgjaran bersifat teacher centered dan tidak ada
varias dalam pembelgjaran. Dengan metode ceramah dan demontrasi, siswa
sering kesulitan memahami materi ajar yang diberikan guru. Pada Ulangan Harian
1 mata pelgaran Gambar Teknik kelas XI TKR 2 masih banyak siswa yang
nilainya di bawah KKM. Pembelgaran yang bersifat teacher centered membuat
siswa cenderung kurang aktif dalam proses pembelgjaran. Dengan kurang aktifnya
siswa maka antusiasme siswa terhadap proses pembelgaran juga berkurang.
Sehingga materi gar yang disampaikan guru tidak diterima secara optimal oleh
siswa

Kondis kurang aktif siswa ini sangat mempengaruhi hasil belgar siswa.
Untuk meningkatkan hasil belgjar siswa pada proses pembelgaran maka perlu
adanya varias pada proses pembelgaran, model pembelgjaran yang lain perlu
diterapkan. Dengan penerapan model pembelgjaran yang bervariatif akan
meningkatkan keaktivan siswa sehingga hasil belgjar siswa juga meningkat.

Model pembelgjaran project based learning diharapkan mampu untuk
diterapkan secara efektif. Model pembelgjaran ini menuntut siswa untuk dapat
mengamati, mengukur, dan menggambar kembali sebuah objek secara mandiri.
Pengalaman secara langsung pada proses pembelgjaran ini akan meningkatkan
pemahaman siswa pada materi pembelgjaran. Sehingga hasil belgar siswa pun

akan meningkat.
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Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut:

Aletivitas dan Hasil Pembelajaran Dengan Alctivitas dan Hasil
Belajar Siswa Awal [=)| Menggunakan Model |[=) Belajar Siswa
FProject Based Learning Meninghkat

Gambar 2. Kerangka Berpikir
D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kagjian teori, penelitan yang relevan dan kerangka berfikir
maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut:

1. Model pembelgaran Project Based Learning dapat meningkatkan aktivitas
belgjar siswa pada mata pelgjaran gambar teknik kelas X1 TKR 2 di SMK N 2
Pengasih.

2. Model pembelgaran Project Based Learning dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa pada mata pelgjaran gambar teknik kelas X1 TKR 2 di SMK N 2

Pengasih.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Desain Penelitian
1. JenisPenilitian

Penelitian mengenai implementasi model pembelgaran project based
learning untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa kelas XI TKR 2
pada mata pelgaran Gambar Teknik di SMK N 2 Pengasih merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR). Menurut Kunandar
(2012:46) PTK dapat diartikan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru di
kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, mengamati, dan
merefleks tindakan melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan partisipatif
yang bertujuan untuk meningkatkan mutu proses pembelgjaran di kelasnya. Wina
Sanjaya (2010:14) menyatakan bahwa PTK bukan didorong hanya untuk sekedar
ingin tahu suatu keadaan, akan tetapi disemangati oleh adanya keinginan untuk
memperbaiki kinerja untuk mencapai hasil belgjar yang maksimal.Di dalam PTK
tidak ada ketentuan berapa kali siklus harus dilakukan. Banyaknya siklus
tergantung pada pencapaian tolak ukur, namun sebaiknya tidak kurang dari dua
siklus.

Penelitian dilakukan secara partisipatif dan kolaboratif. Secara partisipatif
karena peneliti terlibat langsung dalam semua tahapan penelitian yang meliputi
perumusan masalah, perencanaan, anadlisis, dan pelaporan pendlitian.
Dilaksanakan secara kolaboratif karena pada penelitian ini melibatkan kolaborator

dalam penelitian tindakan. Di sini kolaborator sebagai observer atau pengamat
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proses pembelgjaran. Sedangkan peneliti sebagai pelaksana proses pembelgjaran.
Dengan adanya kolaborator penelitian, pengamatan kegiatan pembelgaran akan
lebih mudah, teliti, dan objektif. Untuk mengetahui hasil proses pembelgaran
maka peneliti akan mengadakan evaluasi setelah pembelgaran. Siklus tahapan
PTK berbentuk spiral dari siklus satu ke siklus berikutnya. Diawali dengan
perencanaan (plan), dilanjutkan dengan tindakan (action), diikuti dengan
pengamatan (observation) terhadap tindakan yang dilakukan dan selanjutnya
adalah melakukan refleksi (reflection). Sebelum masuk pada siklus | dilakukan
tindakan pendahuluan untuk mengidentifikasi masalah dan disebut sebagai pra
siklus. Desain pada penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas
dari Kemmis & McTaggart (1998) dikutip dari Wijaya (2010:21). Alur dari

tahapan model PTK menurut Kemmis & McTaggart dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Siklus PTK menurut Kemmis dan McTaggart dalam Wijaya

(2010:21)



Mode Kemmis & McTaggart merupakan desain yang paling mudah

dipahami dan diterapkan untuk pelaksanaan PTK. Model Kemmis & McTaggart

merupakan pengembangan dari konsep dasar yang diperkenalkan Kurt Lewin,

komponen pelaksanaan dan observasi menjadi satu kesatuan karena keduanya

merupakan tindakan yang tidak terpisahkan dan terjadi dalam waktu yang sama.

Kedua komponen tindakan tersebut akan dilakukan pada waktu yang bersamaan.

Selanjutnya tindakan yang dilakukan pada tiap siklus akan dievaluasi, dikaji dan

direfleks dengan tujuan meningkatkan efektivitas tindakan pada siklus

berikutnya.

1)

2)

Perencanaan (Plan):

Dalam tahap perencanaan (plan) kegiatan yang dilakukan yaitu pembuatan
instrumen penilitian yang meliputi lembar observass model pembelgaran
project based learning, lembar observas siswa, pembuatan perangkat
pembelgjaran, dan evaluasi siswa untuk mengukur hasil belgjar siswa.
Pelaksanaan (Action) dan Pengamatan (Observation):

Tindakan di sini maksudnya tindakan yang dilakukan secara sadar dan
terkendali. Dalam pelaksanaan (action) meliputi tindakan yang dilakukan
sebagai upaya membangun pemahaman siswa terhadap penerepan model
pembelgaran project based learning dan melaksanakan tindakan sesual
dengan rencana yang dirancang sebelumnya.

Pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan informas tentang proses
pembelgaran sesuai dengan tindakan yang telah dilaksanakan. Melalui

pengamatan, observer dapat mencatat berbagai kekuatan dan kelemahan guru
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dalam melaksanakan tindakan sehingga hasilnya dapat dijadikan refleksi
untuk penyusunan rencana ulang dalam siklus berikutnya.
3) Refleks (Reflection)
Tindakan menganalisis, melihat dan mempertimbangkanhasil atau dampak
dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar observasi yang diisi oleh
pengamat (observer). Tahap refleksi adalah tahap yang menentukan tindakan
apa yang harus dilakukan selanjutnya, apakah harus dilakukan penerapan
pembelgaran pada siklus selanjutnya atau harus dihentikan apabila sudah
mencapal target yang telah ditentukan sesuai dengan indikator keberhasilan
pembel gjaran.
4) Perencanaan yang direvisi (Revised Plan)
Rencana yang dirancang oleh pendliti berdasarkan hasil refleks dari
pengamat pada siklus sebelumnya untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya.
2. Desain Penélitian
Desain penelitian berisi garis besar pelaksanaan penelitian tindakan kelas
(PTK) yang akan dilakukan. Penelitian ini direncakan akan terlaksana selama dua
siklus yaitu siklus | dan siklus 1. Siklus 1 terdiri dari 1 pertemuan dan siklus 2
terdiri dari 3 pertemuan. Namun apabila dalam siklus | dan siklus Il belum
mencapal target yang diinginkan maka dapat dilaksanakan siklus selanjutnya.
Sebelum melaksanakan siklus | perlu diadakan tindakan pra siklus utnuk

mengetahui keadaan di dalam kelas yang akan ditdliti.
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1) Kegiatan Awal (Pra Siklus)

Kegiatan pra siklus berfungsi untuk memperoleh informasi mengenai
keadaan sebelum diberi tindakan. Tindakan ini merupakan perencanaan dari
implementass  model pembelgaran project based learning dalam upaya
meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelajaran Gambar Teknik. Kegiatan
yang dilakukan padatahap ini antaralain:

a. Menyamakan persepsi dengan guru dan rekan observer mengenai teknis
implementasi model pembelgjaran project based learning, pengamatan
aktivitas belgjar, dan pembuatan materi gjar serta soal untuk menilai hasil
belgjar siswa sebagai evaluas pembelgaran. Guru berperan sebagai
pengawas selama proses pembelgjaran berlangsung, peneliti berperan
sebagal pemberi materi dan rekan pengamat (observer) berperan
mengamati aktivitas belgjar siswa di dalam kelas sesuai dengan instrumen
yang disiapkan. Pengamat menuliskan hasil yang didapat pada lembar
observas aktivitas belgjar yang telah dibuat. Adapun tim kolaboratif yaitu:
a) Guru

Nama: Wakidi, S.Pd.
Peran: Guru pembimbing
b) Peneliti
Nama: Denny Asprilla
Peran:Pemberi materi
c) Pengamat

Nama Erwin Rijaal Danu P.
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Peran: Observer 1
d) Pengamat

Nama: Nurul Indriani

Peran: Observer 2
e) Pengamat

Nama LindaMery E.

Peran: Observer 3

b. Membuat perangkat pembelgaran (RPP, materi, dan media pembeljaran).
Mata pelgjaran yang dipilih adalah Gambar Teknik dengan mengacu pada
kompetens: dasar 3.4 Menggunakan aturan tanda ukuran dan peletakan
ukuran gambar berdasarkan komponen garis ukuran, garis bantu ukuran,
batas ukuran, angka dan simbol ukuran dan 4.4 Menyagjikan komponen
garis ukuran, garis bantu ukuran, batas ukuran, angka dan simbol ukuran
sesual aturan tanda ukuran dan peletakan ukuran gambar teknik, untuk
siklus 1. Dan KD 3.6 Mengkonsep sistem pemberian ukuran berantai,
sgjgar, kombinasi, berimpit, koordinat, dan ukuran khusus berdasarkan
posisi, referensi dan kebutuhan ukuran langkah pengerjaan benda dan KD
4.6  Mengolah penerapan sistem pemberian ukuran berantai, sejgar,
kombinasi, berimpit, koordinat, dan ukuran khusus berdasarkan posisi,
referensi dan kebutuhan ukuran langkah pengerjaan benda, untuk siklus 2.
c. Menyiapkan instrumen pengumpulan data aktivitas belgjar dan menyusun

tes hasil belgar untuk evaluasi dan mengetahui peningkatan yang terjadi
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selama diberikan tindakan dengan implementass model pembelgaran
project based learning.
d. Membuat informasi dasar (baseline) aktivitas dan hasil belgjar siswa untuk
target pencapaian pada masing-masing siklus yang dihimpun sebelum
diterapkan model pembelgjaran project based learning.
e. Menyiapkan bahan-bahan berupa komponen otomotif untuk diamati,
diteliti, dan diukur siswa sebagai bahan untuk implementass model
pembelgjaran project based learning. Pemilihan bahan didasarkan pada
tingkat kesulitan komponen untuk digambar.
2) Siklusl

Siklus | dilakukan setelah tahap pra siklus dinyatakan selesai, telah
dianadlisis dan didapatkan hasil refleksinya. Hasil refleksi dari tahap pra siklus
akan dijadikan sebagai inti dalam melaksanakan kegiatan pada siklus I. Dalam
siklus | dapat dijelaskan pokok dari kegiatan yaitu:

a. Perencanaan (plan)

Tahap perencanaan pada siklus | adalah merencanakan kegiatan
yang akan dilakukan untuk memperbaiki permasalah dari pembelgaran
tersebut, adapun kegiatan yang dilakukan antaralain:

1. Peneliti membuat skenario pembelgaran yang berisi langkah-
langkah pelaksanaan model pembelgjaran project based learning.

Skenario pembelgaran ini digunakan sebagai pedoman dalam

menyusun rencana pel aksanaan pembel gjaran.
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6.

Peneliti menyiapkan keperluan dalam pembelgaran seperti
silabus, RPP, materi gar, lembar kegiatan siswa yang akan
digunakan untuk mengukur hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran
Gambar Teknik

Peneliti menyiapkan instrumen berupa lembar observasi untuk
mengukur aktivitas siswa pada saat proses pembelgaran
berlangsung.

Untuk mengumpulkan data yang digunakan peneliti sebagai
dokumentasi, juga membuat name tag sebagai tanda pengenal
siswa dan mempermudah observer dalam mengamati aktivitas
belgjar siswa.

Pada perencanaan ha yang paling utama adalah menyamakan
persepsi antara peneliti dan guru agar pada saat pelaksanaan,
peneliti dan guru pengampu mata pelgjaran memiliki pemahaman
yang sama dalam penerapan model pembelgaran project based
learning.

Merencanakan teknis observasi dan teknis pengambilan data

b. Pelaksanaan (Action)

Dalam tahap ini adanya proses pembelgaran dengan model

pembelgjaran project based learning yang disigpkan untuk meningkatkan

hasil belgar siswa kelas XI TKR 2 SMK N 2 Pengasih pada mata

pelgjaran Gambar Teknik. Adapun kegiatan yang dilakukan antaralain:
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. Pendliti membuat skenario pembelgjaran yang berisi langkah-
langkah pelaksanaan model pembelgjaran project based learning.
Skenario pembelgaran ini digunakan sebagai pedoman dalam
menyusun rencana pel aksanaan pembel gjaran.

. Pendliti menyiapkan keperluan dalam pembelgaran seperti

silabus, RPP, materi gar, lembar kegiatan siswa yang akan
digunakan untuk mengukur hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran
Gambar Teknik

. Pendliti menyiapkan instrumen berupa lembar observasi untuk
mengukur aktivitas siswa pada saat proses pembelgaran
berlangsung.

. Untuk mengumpulkan data yang digunakan peneliti sebagai

dokumentasi, juga membuat name tag sebagai tanda pengenal

siswa dan mempermudah observer dalam mengamati aktivitas
belgjar siswa.

. Pada perencaan hal yang paling utama adalah menyamakan
persepsi antara pendliti dan guru agar pada saat pelaksanaan,

peneliti dan guru pengampu mata pelgjaran memiliki pemahaman
yang sama dalam penerapan model pembelgaran project based
learning.

. Merencanakan teknis observasi dan teknis pengambilan data.

. Méelaksanakan proses pembelgjaran project based learning sesuai

dengan skenario pembelgjaran yang sudah dibuat.
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Langkah-langkah pelaksanaan model pembelgjaran project based
learning secara singkat antaralain:

1. Penentuan proyek
Guru membagi kelompok, tiap kelompok beris 2 siswa yang
dipilih secara acak sehingga akan ada 16 kelompok. Pembagian
16 kelompok ini bertujuan untuk mengoptimalkan sarana yang
ada. Dengan adanya 16 kelompok maka 16 komputer yang ada
akan terpakai semua. Selain itu juga agar aktivitas siswa selama
proses menggambar |ebih efektif.
Guru memberikan obyek atau komponen untuk digambar dan
juga memberikan alat ukur berupa jangka sorong. Obyek yang
diberikan berjumlah 8 komponen. Sehingga 1 komponen akan
digambar oleh 2 kelompok.

2. Perencanaan langkah penyel esaian proyek
Guru menjelaskan langkah-langkah dalam pengerjaan proyek.
Kemudian siswa merencanakan sendiri langkah pengerjaan
proyek yang efektif sesual kemampuan masing-masing siswa

3. Penyusunan jadwal penyelasain proyek
Guru memberikan batas penyelesaian tugas, siswa menjadwal
sendiri proses pengerjaan proyek agar selesai tepat waktul.

4. Penyelesaian proyek dengan fasilitasi dan monitoring guru
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Siswa mulai mengamati, mengukur, lalu menggambar sketsa
objek. Siswa dan guru saling berdiskusi apabila siswa mengalami
kesulitan dalam proses pengamatan objek

5. Penyusunan laporan (hasil gambar kerja) dan presentasi hasil
belajar
Siswa membuat gambar kerja 2D dengan ukuran yang lengkap
dan benar, dikerjakan di luar kelas.

6. Evauas proyek
Siswa mempresentasikan hasil proyeknya. Siswa yang lain
memberi pertanyaan dan masukan kepada siswa yang sedang
presentasi.

c. Pengamatan (Observation)

Tahap pengamatan (observation) peneliti mengambil data untuk
seluruh proses kegiatan pembelgaran dari awa hingga akhir, dan
melakukan pengamatan untuk aktivitas belgar siswa yang dibantu oleh
rekan pendliti (observer). Observer melakuakn pengamatan menggunakan
lembar observasi yang sebelumnya sudah dibuat.

d. Refleks (Reflection)

Refleks adalah kegiatan menganalisis, setelah dilaksanakannya
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pengamatan selesai, dan didapatkan
data-data yang harus segera diolah sehingga dapat diputuskan tindakan apa
sgja yang akan dilakukan selanjutnya. Jika hasil data memenuhi target

yang dicapal sesuai dengan indikator keberhasilan maka proses kegatan
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bisa diberhentikan dan apabila belum memenuhi target sesuai dengan

indikator keberhasilan maka penelitian tindakan dilanjutkan pada siklus

berikutnya yang berguna sebagai perbaikan.
3) Siklusll

Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus Il dan dimaksudkan untuk
perbaikan dari siklus I. Jika hasil data memenuhi target yang dicapai sesuai
dengan indikator keberhasilan, maka proses kegiatan bisa dihentikan. Tetapi
apabila belum memenuhi target pencapaian, maka penelitian tindakan dilanjutkan
pada siklus berikutnya.

Pada siklus Il ini materi yang disampaikan yaitu KD 3.6 Mengkonsep
sistem pemberian ukuran berantai, sgjgar, kombinasi, berimpit, koordinat, dan
ukuran khusus berdasarkan posisi, referens dan kebutuhan ukuran langkah
pengerjaan benda dan KD 4.6 Mengolah penerapan sistem pemberian ukuran
berantai, sgjgjar, kombinasi, berimpit, koordinat, dan ukuran khusus berdasarkan
posisi, referensi dan kebutuhan ukuran langkah pengerjaan benda. Materi ini
berbeda dengan siklus |, pada materi ini siswa dituntut untuk mampu memberikan
penunjukkan ukuran pada sebuah benda dengan jelas, ringkas, dan mudah untuk
dibaca. Dengan begitu ada peningkatkan tingkat kesulitan bila dibandingkan
dengan materi pada siklus 1. Hal ini diharapkan mampu meningkatkan antusiasme
siswa pada proses pembelgaran sehingga aktivitas dan hasil belgar siswa juga

meningkat.
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B. Setting Penelitian
1. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X1 TKR 2 Program Keahlian Teknik
Kendaraan Ringan SMK N 2 Pengasih pada tahun gjaran 2016/2017.
2. Waktu Penélitian
Waktu penelitian dilaksanakan selama dua bulan yaitu Februari sampai
dengan Maret 2017 sebanyak empat kali pertemuan dengan menggunakan siklus |
dan siklus Il. Namun apabila indikator aktivitas dan hasil belgar belum tercapai
maka akan dilanjutkan pada siklus selanjutnya.
3. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1 TKR 2 tahun gjaran 2016/2017
yang mengikuti mata pelgjaran Gambar Teknik dengan jumlah siswa 32, terdiri
dari 26 siswa putradan 6 siswa putri.
C. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
a Metode Observasi
Observasi berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan
terkait bersama prosesnya. Dalam sebuah penelitian, observasi diartikan
sebagal pemusatan perhatian terhadap suatu objek yang akan diteliti untuk
mendapatkan data. Observas dilakukan dengan cara mengamati dan
mencacat dengan lembar observasi. Observasi harus bersifat terbuka,
pengumpulan data observass menggunakan instrumen yang berupa lembar

observas penelitian yang meliputi lembar observas pelaksanaan model
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2.

pembelgjaran project based learning dan lembar observasi aktivitas belgar
siswa
b. Metode Tes

Metode tes digunakan untuk mengukur hasil belgjar siswa terhadap
materi yang disampaikan oleh guru. Dalam metode tes ini siswa diberikan
post test digunakan untuk mengukur hasil belgjar setelah diberikan tindakan
dalam pembelgaran. Dalam mengukur hasil belgar siswa pada penelitian
tindakan kelas ini menggunakan soal jenis pilihan ganda dengan jumlah 15
butir soal pilihan ganda.
c. Tugas Proyek

Tugas proyek bertujuan untuk melihat hasil belgjar siswa pada model
pembelgjaran project based learning. Tugas proyek berupa hasil gambar
yang telah dibuat siswa. Dalam penilaiantugas proyek peneliti berpatokan
pada instrumen penilaian yang telah dibuat.
d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara merekam atau mengambil foto-foto kegiatan pembelgaran yang
ada di dalam kelas. Dokumentas digunakan untuk memperkuat ketika
melakukan observas kelas.
Instrumen Penelitian

a Lembar Observas
Lembar observasi dalam penelitian tindakan kelas ini berupa catatan

pengamatan aktivitas belgar siswa selama proses pembelgaran dengan
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menggunakan model pembelgaran project based

learning. Pendliti

menggunakan lembar observasi sebaga pedoman dalam melaksanakan

pengamatan. Untuk mendukung pengamatan model pembelgjaran project

based learning dalam meningkatkan aktivitas belgjar siswa adapun kisi-kisi

intrumen aktivitas siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kisi-kis Pengamatan Aktivitas Belgjar Siswa

Variabd Sub Variabd Butir Instrumen
Visual Activties
Oral Activities
Listening Activities
. . Writing Activiti
Aktivitas Belgjar ng ACIVIBIES

Drawing Activities

Motor Activities

Mental Activities

Emotional Activities

AIWINNDINOYD

b. Tes

Tes merupakan bentuk kegiatan untuk mengukur kemampuan siswa

dalam rangkaian pertanyaan atau alat untuk mengukur pengetahuan,

kemampuan dan bakat yang dimiliki individu atau kelompok. Tes ini

berfungs untuk mengukur hasil belgjar siswa pada aspek kognitif. Pada

penelitian ini digunakan tes secara individual berupa soal pilihan ganda

untuk mengukur pengetahuan siswa yang dilakukan setiap akhir siklus

untuk mengetahui hasil belgjar siswva.

Tabel 2. Kisi-kis Instrumen Tes Hasll Belgjar Siklus 1
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Kompetensi Dasar Indikator No. Soal JuSrSL'ah
3.4 Menggunakan 3.4.1 Menjelaskan 1,14,15 3
aturan tanda fungsi dan prinsip
ukuran dan ukuran
pel etakan 3.4.2 Menjelaskan cara 2,45 5
bersambung



sambungan

Kompetensi Dasar Indikator No. Soal Jusrgtlalah
ukuran gambar penulisan garis 6,8
berdasarkan ukur dan garis
komponen garis bantu
ukuran, garis 3.4.3 Menjelaskan cara 3,7,9 3
bantu ukuran, penulisan angka
batas ukuran, dan satuan
angka dan 3.4.4 Menjelaskan cara | 10,11,12,13 4
simbol ukuran penulisan

lambang
tambahan pada
angka ukuran
Jumlah 15
Tabel 3. Kisi-kis Instrumen Tes Hasll Belgjar Siklus 2
Kompetensi Dasar Indikator No. Soal JuSrSL'ah
3.6 Mengkonsep 3.6.1 Menjelaskan 1,2,36,7 5
sistem pemberian cara
ukuran berantai, penempatan
sgjgar, garis ukur,
kombinasi, angka dan huruf
berimpit, ukuran
koordinat, dan 3.6.2 Menjelaskan 459,10 4
ukuran khusus macam-macam
berdasarkan susunan ukuran
posisi, referens 3.6.3 Menjelaskan 8,11,12,13, 6
dan kebutuhan cara pemberian 14,15
ukuran langkah ukuran sesuai
pengerjaan dengan
benda. kebutuhan
Jumlah 15

Akan tetapi instrumen tes yang dipaka pada penelitian ini belum diuji

penelitian yang singkat.

51

validitas dan reliabilitas. Pengujian validitas dan reliabilitas pada instrumen tes
bertujuan untuk mengetahui kualitas instrumen tes yang digunakan. Akan tetapi

peneliti belum mampu melakukan pengujian dikarenakan terbatas oleh waktu




c. Tugas Proyek

Tugas proyek digunakan untuk menilai hasil kerja siswa pada
proyek yang berupa gambar kerja.Tugas proyek ini berfungsi untuk
mengukur hasil belgar siswa pada aspek psikomotorik. Penilaian dari
gambar tersebut mengacu pada instrumen penilaian sebagai berikut:

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Tugas Proyek

Aspek yang dinilai Bobot penilaian
K esesuaian gambar dengan obyek nyata 0,3
Ketepatan menggambar (penggunaan garis) 0,3
K elengkapan gambar (pemberian ukuran) 04
Jumlah 1

D. Teknik Analisis Data
1. Anaisis Data Pengamatan Aktivitas Belgjar Siswa
Anadlisis yang digunakan terhadap aktivitas belgar siswa yaitu dengan
menggunakan deskriptif kuantitatif dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Memberikan skor pada tiap aspek yang diamati menggunakan skala
Likert dengan skala 1 sampai dengan 4. (4 = sangat aktif, 3 = aktif, 2 =
kadang-kadang, 1 = tidak aktif).

b. Menjumlahkan skor untuk masing-masing aspek yang diamati.

c. Menghitung persentase skor pada setigp aspek yang diamati dengan
rumus sebagai berikut:

jumlah skor pada setiap aspek

x 100%

Persentase Pencapaian = “For maksirmal

d. Datayang telah diperoleh kemudian dideskripsikan secara naratif.
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2. AndisisHasil Belgar Siswa

Analisis tes dan tugas proyek digunakan untuk mengukur sgjauh mana
daya serap siswa selama mengikuti pembelgjaran yang telah dilakukan. Analisis
terhadap tes dan tugas proyek dilakukan dengan pemberian skor tes di dasarkan
pada jumlah jawaban yang benar pada saat evaluasi. Angka skor yang digunakan

dari skala 0 sampai 100.Berikut rumus untuk mencari nilai padates sod:

&

N|Ia| Tes Soa| (NS) = " jumlah skor benar

jumlah skor maksimal

x 100%

Untuk penilaian tugas proyek, sesuai dengan instrumen yang ada tiap
aspek diberi skor dengan skala O sampai 100. Setiap aspek dinilai dan dikalikan
dengan bobot penilaian. Hasil akhir dari nilai proyek adalah jumlah tiap aspek
yang telah dikalikan bobot penilaian. Kemudian dicari nila ratarata kelas
menggunakan rumus di atas.

Tabel 5. Penilaian Tugas Proyek

Aspek yang dinilai Skor Bobot Nilai

A. Kesesuaian gambar 0,3

dengan obyek nyata
B. Ketepatan menggambar 0,3

(penggunaan garis)
C. Keengkapan gambar 04

(pemberian ukuran)

Nilai

Atau dapat dituliskan dengan rumus sebagai berikut:

AT DTTIEUT

Nilai Tugas Proyek (NP) = ‘oiaxalr03%B) s co.axc)
3
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Setelah diketahui nilai dari tes soal dan nilai tugas proyek selanjutnya
menentukan nilai akhir dari mata pelgjaran gambar teknik, dengan rumus sebagai

berikut:

N||a| — SulexNil-ai Tes Soal ('NS'))+([)14xr~Iilai Tugas Proyek (NP))
2

. Kriteria Keberhasilan Tindakan
Menurut Mulyasa (131:2014), implementasi kurikulum 2013 dikatakan
berhasil dan berkualitas dapat dilihat dari segi proses dan segi hasil. Dari segi
proses, apabila setidaknya 75% dari peserta didik terlibat aktif dalam proses
pembelgjaran. Dari segi hasil, apabila setidaknya 75% dari peserta didikterjadi
peningkatan pada hasil belgjarnya. Maka pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan implementass model pembelgaran project based learningini dapat
dikatakan berhasil dan dapat dihentikan apabila telah memenuhi persyaratan
berikut:
1. Persentase aktivitas siswa selama proses pembelgaran ini telah mencapal
lebih dari 75% (=75%).
2. Nila akhir siswa pada mata pelgjaran gambar teknik minimal sama dengan
nilai KKM yang telah ditetapkan sekolah yaitu 75.K etuntasan kelas dikatakan
tuntas apabila banyaknya siswa yang telah mencapai nilai KKM sebesar 75%

dari jumlah total siswadi dalam kelas.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penélitian
1. Kegiatan Awal (Pra Siklus)

Berdasarkan observas awa sebelum penelitian diketahui bahwa pada
kelas XI TKR 2 SMK N 2 Pengash memiliki beberapa permasalahan yang
dialami siswa selama proses pembelgjaran. Permasalahan tersebut antara lain: 1)
kurangnya aktivitas belgar siswa selama proses pembelgaran, 2) antusiasme
siswa terhadap proses pembelgaran masih rendah, dan 3) pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan masih rendah. Pemahaman yang rendah ini
dapat dilihat dari hasil nila Ulangan Harian 1 pada semester 1 tahun garan
2016/2017 padatabel berikut:

Tabel 6. Nilai Ulangan Harian 1 pada semester 1 tahun gjaran 2016/2017

Nilai
Hasil Belajar UH 1 Teor Prakiik
Nilai Tertinggi 90 100
Nilai Terendah 65 85
Rata-rata 74,25 90
Jumlah Siswa Tuntas 10 24
Jumlah Siswayang Mengikuti Ulangan 24 24
Persentase K etuntasan (%) 40,625 71,875

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa hasil belgjar siswa sebelum
diberi tindakan menunjukkan masih banyak siswa yang belum mencapai nilai

KKM yang ditetapkan yaitu 75.
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Setelah diketahui kurangnya aktivitas belgjar dan antuisme siswa selama
proses pembelgjaran serta hasil belgjar siswa yang sangat rendah, perlu dilakukan
tindakan agar ha tersebut dapat meningkat. Maka penditi akan
mengimplementasikan model pembelgaran project based learning. Sebelum
diberi tindakan peneliti menetapkan kompetensi dasar yang digunakan sebagai
materi pada pengimplementasian model pembelgaran project based learning.
Kompetensi dasar yang dikaji berdasarkan saran dari guru adalah KD 3.4
Menggunakan aturan tanda ukuran dan peletakan ukuran gambar berdasarkan
komponen garis ukuran, garis bantu ukuran, batas ukuran, angka dan simbol
ukuran dan 4.4 Menyagjikan komponen garis ukuran, garis bantu ukuran, batas
ukuran, angka dan ssmbol ukuran sesuai aturan tanda ukuran dan peletakan ukuran
gambar teknik, yang dilaksanakan dengan dua kali pertemuan untuk satu siklus.
Dan KD 3.6 Mengkonsep sistem pemberian ukuran berantai, sejgjar, kombinasi,
berimpit, koordinat, dan ukuran khusus berdasarkan posisi, referensi dan
kebutuhan ukuran langkah pengerjaan bendadan KD 4.6  Mengolah penerapan
sistem pemberian ukuran berantai, sgjgar, kombinasi, berimpit, koordinat, dan
ukuran khusus berdasarkan posisi, referens dan kebutuhan ukuran langkah
pengerjaan benda, untuk siklus 2. Kemudian disusun rancangan pembelgaran
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) berdasarkan kurikulum 2013.
Pembuatan RPP dilakukan secara mandiri dan dibantu oleh guru pengampu mata
pelgjaran gambar teknik. Dalam RPP ditentukan KKM (Kriteria Ketuntasan

Minimal) yaitu 75. Selain membuat RPP untuk menunjang implementasi model
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pembelgjaran project based learning, peneliti juga menyiapkan objek berupa
komponen otomotif yang nantinya akan digambar oleh siswa.

Selama penelitian dalam kegiatan pembelgaran, guru menyarankan
kepada peneliti untuk secara langsung dapat membimbing siswa dalam
pengimplementasian model pembelgjaran project based learning. Pendliti
berperan sebagal pemberi materi sedangkan guru hanya mengawasi proses
pembelgjaran berlangsung. Untuk mengetahui tingkat aktivitas belgjar siswa maka
observer bertugas untuk mengamati proses pemebelgaran dan memantau aktivitas
belgjar siswa dalam mengerjakan tugas kelompok maupun individu.

Pengamatan dilakukan menggunakan instrumen pengumpulan data berupa
lembar observasi aktivitas belgar siswa yang digunakan untuk mengamati
aktivitas belgjar siswa selama proses pembelgjaran, dan tugas proyek untuk
mengukur kemampuan siswa, serta soa tes yang digunakan untuk mengukur
pemahaman siswa terhadap materi yang sudah disampaikan selama proses
pembelgjaran pada setiap siklus. Selanjutnya instrumen tersebut divalidasi oleh
dosen ahli yaitu Bapak Muhkamad Wakid, M.Eng dan Bapak Sukaswanto, M.Pd
serta guru mata pelgjaran gambar teknik kelas XI TKR 2 yaitu Bapak Wakidi,
S.Pd.

Langkah berikutnya setelah validas instrumen yaitu penentuan baseline
aktivitas belgjar untuk target pencapaian masing-masing siklus. Penentuan
baseline ini dilakukan dengan cara observasi aktivitas siswa selama proses
pembelgaran menggunakan instrumen yang sudah divalidasi. Observasi

dilakukan pada tanggal 16 Februari 2017, proses pembelgaran ini d2si dengan
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pemberi materi mengajak siswa untuk menggambar suatu komponen otomotif
secara bersama-sama. Pemberi materi membimbing siswa mulai dari mengamati
objek, menggambar sketsa objek, mengukur objek, dan menggambar objek pada
software AutoCAD. Pada kegiatan ini dapat diketahui sebarapa besar tingkat

aktivitas siswa seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4 di bawah ini:

PERSENTASE AKTIVITAS BELAJAR
SISWA
PRA SIKLUS

45,00 +—38,67—38,59—39%84 39,06
40,00

35,00
30,00
25,00
20,00
15,00
10,00
5,00
0,00

3620 38,48

Gambar 4. Hasil Pengamatan Aktivitas Belgar Siswa Pra Siklus
Dilihat dari tabel di atas, aktivitas motorik siswa sangat rendah yaitu 30,86
%. Untuk memperbaiki hal tersebut maka proses pembelgjaran menggunakan
model project based learning akan dilaksanakan secara kelompok. Setiap
kelompok hanya terdiri dari 2 siswa agar aktivitas belgar yang dilakukan siswa
akan meningkat.
Langkah berikutnya setelah menentukan baseline kriteria keberhasilan

penelitian yaitu menentukan waktu pelaksanaan penelitian tindakan berdasarkan
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kesepakatan dengan guru pembimbing. Jadwal rencana pelaksanaan penelitian
dapat dilihat padatabel di bawah ini:

Tabel 7. Jadwa Rencana Pendlitian Tindakan Kelas

Siklus Pertemuan ke - Hari / Tanggal Jam
| 1 Kamis, 23 Februari 2017 09.15-11.30
2 Kamis, 2 Maret 2017 09.15-11.30
5 1 Kamis, 9 Maret 2017 09.15-11.30
2 Kamis, 23 Maret 2017 09.15-11.30
. Siklus1

a. Perencanaan

Tindakan pertama yang dilakukan dalam tahap perencanaan (planning)
adalah mempersiapkan rencana pembelgjaran yaitu RPP yang telah disusun
berdasarkan pertimbangan guru pengampu. Pada siklus 1 materi yang digunakan
untuk siswa yaitu materi pada KD 3.4 Menggunakan aturan tanda ukuran dan
peletakan ukuran gambar berdasarkan komponen garis ukuran, garis bantu
ukuran, batas ukuran, angka dan simbol ukuran dan 4.4 Menyajikan komponen
garis ukuran, garis bantu ukuran, batas ukuran, angka dan simbol ukuran sesuai
aturan tanda ukuran dan peletakan ukuran gambar teknik. Siklus 1 ini dilakukan
dengan dua kali pertemuan. Pada pertemuan pertama siswa belgjar tentang dasar-
dasar aturan pemberian ukuran yang dilakukan dengan model pembelagjaran
project based learning, siswa diberi sebuah objek untuk digambar. Pertemuan
kedua siswa mempresentasikan hasil gambarmya secara acak dan juga diberikan
soal tes untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang
diberikan. Pada tahap perencanaan juga mempersigpkan instrumen penelitian

sebagai alat pengumpul data meliputi lembar observasi aktivitas belgjar siswa dan
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soal tes dalam bentuk soal pilihan ganda sgumlah 15 soal. Selain itu juga
mempersigpkan name tag yang akan dipakal siswa saat penelitian berlangsung,
mempersigpkan objek proyek, materi gjar, dan alat dokumentasi berupa kamera
yang digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan yang terjadi selama proses
pembel g aran.
b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus 1 dilaksanakan sebanyak dua kali
pertemuan, dimana setiap pertemaun dilaksanakan dengan alokasi waktu masing-
masing 3x45 menit. Pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan pada tahap ini
sesuai dengan rencana pembelgjaran yang telah direncanakan sebagai berikut:
1) Pertemuan pertama

Penelitian pada pertemuan siklus 1 dilaksanakan pada hari Kamis tanggal
23 Februari 2017 di kelas X1 TKR 2 bertempat di ruang Lab. Bahasa SMK N 2
Pengasih, pada jam pelgaran ke 3 — 5 pukul 9.15 — 11.30 WIB. Berikut langkah-
langkah pembelgjaran yang dilaksanakan:
a) Pendahuluan

Pada tahap pendahuluan peneliti sebagai pemberi materi membuka proses
pembelgjaran dengan mempersilakan salah satu siswa untuk memimpin berdoa.
Dilanjutkan dengan melakukan presensi kehadiran siswa, jumlah siswa yang hadir
sebanyak 32 siswa. Peneliti menyampaikan informasi kepada siswa tentang model
pembelgaran yang akan diterapkan pada pertemuan hari ini dan beberapa

pertemuan yang akan datang dengan model pembelgaaran project based
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learning.Kemudian peneliti menjelaskan secara singkat proses pembelajaran
model project based learning yang akan diterapkan ini.
b) Penyajian (Kegiatan Inti)

Peneliti sebagai pemberi materi menjelaskan materi tentang dasar-dasar
aturan pemberian ukuran gambar kepada siswa kelas XI TKR 2. Siswa
memperhatikan dengan seksama. Kemudian pemberi materi membagi kelompok
untuk siswa mengerjakan proyek. Setiap kelompok berisi dua siswa kemudian
menempati bangku sesuai dengan kelompok yang dibagikan, peneliti dibantu
rekan observer membagikan name tag kepada setiap siswa, membagikan objek
proyek berupa komponen otomotif untuk diamati dan digambar siswa. Dalam
pelaksanaan tugas proyek ini setiap kelompok mendapatkan tugas yang berbeda-
beda. Pembagian tugas untuk setiap kelompok dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 8. Pembagian Kelompok dan Tugas Siklus 1

Objek Kelompok

Cop Bus ldan9

Tutup distributor 2dan 10
Flange Pulley 3dan 11
Camshaft 4 dan 12
Manifold 5dan 13
Manifold 6 dan 14
Pulley 7 dan 15
Thermostat 8 dan 16

Siswa secara berkelompok mengamati objek proyek tersebut. Kemudian
mulai menggambar sketsa objek. Dari gambar sketsa ini kemudian siswa mulai
menggambar di AutoCAD. Agar dapat digambar dengan mudah dan cepat, siswa

harus mengetahui ukuran dari objek tersebut secara detail, siswa melakukan
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pengukuran menggunakan jangka sorong. Peneliti mengawas dan membimbing
siswa dalam mengerjakan proyek. Apabila siswa mengalami kesulitan maka siswa
akan bertanya pada peneliti. Sebelum peneliti menjawab, pertanyaan siswa tadi
akan disampaikan kepada siswa yang lain. Sehingga terjadi diskusi bersama saat
pengerjaan proyek. Dari hal tersebut maka siswa akan mendapat materi yang sama
wal aupun tugas yang dikerjakan berbeda.
c) Penutup dan evaluasi

Pada tahap ini peneliti membahas materi tentang dasar-dasar aturan
pemberian ukuran gambar yang berkaitan dengan penugasan yang telah diberikan
kepada siswa. Peneliti melakukan refleks terhadap siswa dengan cara
menanyakan kesan proses pembelgaran dengan model pembelgaran project
based learning yang telah dilaksanakan. Siswa merasa antusias setelah
melaksanakan proses pembelgjaran tersebut dan merasa tidak membosankan.
Untuk menutup pelgjaran Gambar Teknik, peneliti mempersilakan salah satu
siswa untuk memimpin doa.
2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua siklus 1 ini dilaksanakan pada hari Kamis tangga 2
Maret 2017 di Lab. Bahasa SMK N 2 Pengasih pada pukul 9.15 — 11.30 WIB.
Berikut langkah-langkah pembelgaran yang didapat:
a) Pendahuluan

Peneliti membuka dengan salam dan mempersilakan salah satu siswa
untuk memimpin berdoa. Guru melakukan presensi kehadiran siswa, jumlah siswa

yang hadir yaitu 32 siswa. Pada pertemuan kedua siklus 1 ini, penéliti
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mengkondisikan siswa untuk melaksanakan presentasi. Siswa yang melakukan
presentasi dipilih secara acak oleh peneliti.
b) Penyajian (Kegiatan Inti)

Presentasi dilaksanakan dengan alokasi waktu 90 menit untuk semua
kelompok, dari kelompok 1 sampai kelompok 8. Masing-masing kelompok
mempresentasikan penugasan selama 8 — 12 menit. Pada sesi ini setiap kelompok
membuka 4 penanya untuk setigp presentasi yang dilakukan. Apabila siswa
mengalamai kesulitan saat proses diskusi berlangsung, peneliti akan menengahi
dan memberikan jawaban yang jelas agar pemahaman dan persepsi dari masing-
masing siswa menjadi sama. Dari siswa yang bertanya tersebut, observer dapat
mengamati aktivitas belgjar dalam pembelgarn, observer dapat melihat siswa
yang aktif dalam bertanya maupun siswa yang melakukan presentasi.

c) Penutup

Pada tahapan ini peneliti memberikan soal pilihan ganda sebanyak 15 butir
soal sesual dengan yang telah ditetapkan pada RPP. Dalam mengerjakan soal
peneliti menginstruksikan kepada siswa untuk menutup buku catatan dan tidak
bekerja sama. Peneliti melakukan refleksi dengan mengadakan tanya jawan dari
beberapa soal yang dikerjakan siswa. Pelgjaran ditutup dengan berdoa dipimpim
oleh salah satu siswa.

c. Pengamatan
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer diperoleh hasil

pengamatan sebagai berikut:
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1) Pengamatan aktivitas belgar siswa

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas belgjar siswa pada siklus
1, menunjukkan bahwa aktivitas belgar yang dilakukan siswa sudah mengalami
peningkatan. Hasil observasi menunjukkan nilai rata-rata aktivitas belgjar siswa
pada siklus 1 yaitu 69,08 %. Persentase aktivitas belgjar siswa dapat dilihat pada

Gambar 5 di bawah ini:
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20,00 76,56
80,00 Y 74,61
60,00 -
50,00 -
40,00 -
30,00 -
20,00 -
10,00 -
0,00 -
» o < A
& & S ° & i : @
“\6 M obé\ & 03'@ & & @°(°\o
@Q/ QQO <
@Qa

Gambar 5. Hasil Pengamatan Aktivitas Belgjar Siswa Siklus 1

Berdasarkan Gambar dapat dilihat bahwa aktivitas belgar siswa pada
aktivitas lisan memiliki persentase paling rendah dengan jumlah 63,59 %
sedangkan untuk aktivitas menggambar mendapatkan persentase paling tinggi
dengan jumlah 76,56 %. Dapat diketahui sesuai dengan pengamatan dilapangan
bahwa siswa kurang aktif dalam bertanya kepada guru tetapi aktif dalam

menanggapi pertanyaan yang dilontarkan oleh teman.
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2) Pengamatan hasil belgar

Proses pembelgaran pada sklus 1 berjalan cukup bak dengan
menerapkan model pembelgaran project based learning. Evaluasi pembelgjaran
dilaksanakan pada pertemuan kedua. Soa digunakan untuk mengukur hasil
belgjar siswa pada aspek kognitif sedangkan tugas proyek digunakan untuk
mengukur hasil belgjar siswa pada aspek psikomotorik. Soal yang digunakan telah
dipersiapkan sebelum penelitian dilaksanakan dan telahmendapat revisi dari guru
pengampu sehingga soal diperbaiki sampai layakdigunakan untuk mengukur hasil
belgjar siswa.Tugas proyek yang berikan berbeda-beda tetapi penugasan mengacu
pada pemberian ukuran gambar sehingga tingkat kesulitannya juga merata. Data
dari hasil belgjar siswa dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 9. Hasll Belgjar Siswa Siklus 1

Nilai
Hasil Belgjar Siklus 1 Teori Proyek | Nilai Akhir
Nilai Tertinggi 87 98 80
Nilal Terendah 60 68 70
Rata-rata 76,67 83,88 79,55
Jumlah Siswa Tuntas 19 26 23
Persentase K etuntasan (%) 59,38 81,25 71,875

Berdasarkan Tabel dapat dijelaskan bahwa hasil belgar siswa kelas Xl

TKR 2 pada siklus 1 menunjukkan rata-rata sebesar 76,67 pada soa tes dan pada
tugas proyek nilai rata-rata sebesar 83,88, sedangkan rata-rata nilai akhirnya
sebesar 79,55 dengan nila tertinggi yaitu 91,36 dan nilai terendah yaitu 69,92.

Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 23 siswa. Persentase ketuntasan siswa pada
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soal tes masih belum memenuhi 75 % sehingga perlu dilakukan perbaikan pada
siklus selanjutnya.
d. Analisisdan Refleksi
1) Hasil observasi aktivitas belgar siswa pada mata pelgjaran Gambar Teknik

Berdasarkan perhitungan, aktivitas belgar siswa pada siklus 1 telah
memenuhi syarat untuk menghentikan siklus 1 dan dilanjutkan ke siklus
berikutnya. Rata-rata persentase pencapaian kegiatan setiap indikator pada
observas aktivitas belgjar siswa siklus 1 adalah 69,08 %. Dengan bukti
persentase tersebut, dapat diartikan bahwa aktivitas belgar siswa pada mata
pelgjaran Gambar Teknik melalui model pembelgjaran project based learning
pada siklus 1 telah mencapai target dan dapat dilanjutkan dengan siklus 2.
2) Hasil belgar siswa pda mata pelajaran Gambar Teknik

Berdasarkan perhitungan nilai hasil belgjar siswa bahwajumlah siswa
yang tuntas sebanyak 23 siswa dan sebanyak 9 siswa nilainya belum tuntas..
Persentase ketuntasan siswa pada soa tes masih belum memenuhi 75 % sehingga
perlu dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya.

Berdasarkan pengamatan pada siklus | pada Lampiran 8. ditemukan
beberapa hal yang perlu diperbaiki antaralain:
a) Masih terdapat beberapa siswa yang kurang aktif pada saat menggambar hal

ini dikarenakan saat menggambar, salah satu siswa dalam kelompok lebih
dominan melakukan pengerjaan tugas mulai dari mengamati, menggambar

sketsa, mengukur, dan menggambar objek di AutoCAD.
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b)

d)

Siswa belum menggunakan sumber belgjar sehingga masih banyak kesalahan
yang dilakukan siswa pada tugas proyek. Hal ini dikarenakan ketika di dalam
kelas siswa cenderung lebih fokus pada mengamati dan menggambar obyek
akan tetapi kurang memperhatikan aturan pemberian ukuran yang ada pada
buku atau sumber belgjar.

Kurangnya perhatian sSiswa saat presentasi, beberapa siswa tidak
memperhatikan kelompok yang sedang melaksanakan presentasi.

Siswa sudah berani melakukan presentasi terkait hasil diskusi kelompoknya,
namun ketika mendapatkan pertanyaan dari teman sekelas beberapa siswa
masih ragu dalam menjawab jawaban tersebut dikarenakan siswa masih
belum menguasai materi dengan baik.

Berdasarkan hasil temuan tersebut, tindakan yang tepat untuk dilakukan

dalam pelaksanaan siklus berikutnya adal ah:

a)

b)

Membentuk kelompok ulang yang berbeda dari kelompok sebelumnya
sehingga siswa dapat bekerja secara bersama-sama dan tidak ada siswa yang
lebih mendominasi maupun siswa yang pasif saat melakukan proses
menggambar.

Karena siswa belum menggunakan sumber belajar maka pemberi materi
mengingatkan siswa bahwa sebelum mulai menggambar siswa harus sudah
mempunyai buku sebagai sumber belgjar. Agar buku tersebut digunakan oleh
siswa, pemberi materi memberikan pertanyaan-pertanyaan yang bersumber
dari buku tersebut. Apabila siswa masih kesulitan menjawab, pemberi materi

akan menyuruh siswa untuk membaca kembali buku tersebut.
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c)

d)

3.

a.

Karena perhatian siswa selama presentasi masih kurang maka pemberi materi
berusaha lebih tegas saat memandu presentasi agar lebih optimal. Agar siswa
tertarik pada presentasi di depan kelas, maka sebelum presentasi dimulai
pemberi materi menyampaikan bahwa diakhir presentasi pemberi materi akan
memberikan pertanyaan kepada siswa yang dibelakang tentang presentas
sebelumnya. Hal ini diharapkan akan meningkatkan perhatian siswa selama
presentasi.

Karena siswa masih ragu dalam menjawab pertanyaan dikarenakan belum
menguasai materi dengan baik maka guru harus mampu berperan sebagai
penengah dalam diskusi. Pemberi materi harus mampu memberikan
penjelasan yang mudah dipahami oleh siswa sehingga materi dapat diterima
dengan jelas oleh siswa.

Siklus 2

Perencanaan yang Direvisi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siklus 1, masih terdapat

beberapa hambatan. Maka pada perencanaan siklus 2, peneliti akan memperbaiki

hambatan tersebut agar siklus 2 dapat berjalan dengan baik dan terjadi

peningkatan pada aktivitas belgjar maupun hasil belgar siswa. Pelaksanaan

tindakan pada siklus 2 tidak berbeda dengan siklus 1, namun peneliti dan guru

pembimbing mendiskusikan tindakan yang akan dilakukan pada siklus 2 dengan

memperhatikan hasil refleksi pada siklus | sekaligus mempersiapkan perangkat

pembelgaran seperti Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP), lembar

observas aktivitas belgar siswa, dan soa tes. Pada siklus 2 materi yang
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disampaikan yaitu KD 3.6 Mengkonsepsistem pemberian ukuranberantai, sgjgar,
kombinasi, berimpit, koordinat, dan ukuran khusus berdasarkan posisi, referensi
dan kebutuhan ukuran langkah pengerjaan benda.
Berdasarkan pada refleksi pada siklus 1 maka dilakukan perbaikan
tindakan untuk dilakukan pada siklus 2antaralain:
1) Membentuk kelompok yang berbeda dari kelompok pada siklus 1.
2) Pemberi materi menyiapkan sumber belgar berupa buku untuk mendukung
proses pembelgjaran.
3) Pemberi materi harus lebih tegas saat menyampaikan materi maupun
memandu presentasi siswa.
4) Pemberi materi memberikan semangat agar siswa lebih yakin pada saat
menggambar maupun melakukan presentasi.
b. Pelaksanaan
Penelitian tindakan kelas pada siklus 2 dilaksanakan sebanyak dua kali
pertemuan. Alokasi waktu pada siklus 2 yaitu 3x45 menit, dimana mata pelajaran
Gambar Teknik dilaksanakan pada hari Kamis, jam ke 4, 5, dan 6 atau tepat pada
pukul 9.15 — 11.30 WIB. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus 2
dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Pertemuan pertama
Pertemuan pertama pada siklus ke 2 dilaksanakan pada hari Kamis, 9
Maret 2017 di Lab. Bahasa SMK N 2 Pengasih. Berikut langkah-langkah

pembelgjaran yang dilaksanakan:
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a) Pendahuluan

Peneliti sebagai pemberi membuka materi dengan salam, dilanjutkan
dengan doa kemudian presensi kehadiran siswa. Kemudian pemberi materi
dibantu oleh observer memberikan name tag sesuai presensi kepada siswa.
Jumlah siswa yang hadir sebanyak 32 siswa. Pemberi materi memulai
pembelgaran dengan memberikan motivasi agar siswa lebih termotivasi dan
antusias terhadap pembel gjaran yang akan dilaksanakan.

b) Penyajian (Kegiatan Inti)

Sebelum siswa mulai menggambar, pemberi materi menyampaikan materi
tentang susunan ukuran dan pemberian ukuran sesuai dengan kondisi benda.
Siswa memperhatikan dengan seksama apa yang disampaikan oleh pemberi
materi. Kemudian pemberi materi membagi kelompok dan objek untuk digambar
siswa. Terdapat 8 objek berupa komponen otomotif untuk digambar. 8 objek
tersebut berbeda-beda tetapi mempunyai tingkat kesulitan yang sama untuk
digambar. Berikut pembagian kelompok dan objek yang digambar:

Tabel 10. Pembagian Kelompok dan Tugas Siklus 2

Objek Kelompok
Piston 1dan9
Connecting Rod sepeda motor 2dan 10
Connecting Rod mobil 3dan 1l
Control Arm 4 dan 12
Kunci pas 5dan 13
Kunci Ring 6 dan 14
Obeng 7 dan 15
Disc Brake 8 dan 16

Pemberi materi juga memberikan beberapa buku untuk panduan siswa

menggambar hal ini agar siswa lebih mandiri dan untuk mengurangi kesalahan

70




pada gambar. Siswa secara berkelompok mengamati objek proyek tersebuit.
Kemudian mulai menggambar sketsa objek. Dari gambar sketsa ini kemudian
siswa mulai menggambar di AutoCAD. Agar dapat digambar dengan mudah dan
cepat, siswa harus mengetahui ukuran dari objek tersebut secara detail, siswa
mel akukan pengukuran menggunakan jangka sorong. Dalam siklus 2 ini, pemberi
materi mengawasi secara seksama dan membimbing siswa secara instensif dalam
mengerjakan proyek, agar tidak ada siswa lebih dominan maupun lebih pasif saat
menggambar. Apabila siswa mengalami kesulitan maka siswa akan bertanya pada
pemberi materi. Sebelum pemberi materi menjawab, pertanyaan siswa tadi akan
disampaikan kepada siswa yang lain. Sehingga terjadi diskusi bersama saat
pengerjaan proyek. Dari hal tersebut maka siswa akan mendapat materi yang sama
wal aupun tugas yang dikerjakan berbeda.
c) Penutup dan evaluasi

Pemberi materi membahas kembali secara garis besar tentang materi yang
diberikan yaitu susunan ukuran dan penempatan ukuran sesuai kondisi benda.
Pemberi materi melakukan refleksi dengan cara menanyakan pertanyaan kepada
beberapa siswa. Apabila masih ada siswa yang belum paham, pemberi materi
juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Sebelum menutup
pelgjaran, pemberi materi mengingat kepada siswa untuk menyelesaikan tugas
gambar kemudian menyiapkan untuk presentasi pada minggu selanjutnya.
Pemberi materi mempersilakan salah satu siswa untuk memimpin berdoa

kemudian pemberi materi menutup pelgjaran dengan salam.
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2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua siklus 2 ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 23
Maret 2017 di Lab. Bahasa SMK N 2 Pengasih pada pukul 9.15 — 11.30 WIB.
Berikut langkah-langkah pembelgaran yang didapat:

a) Pendahuluan

Pemberi materi membuka dengan salam dan mempersilakan salah satu
siswa untuk memimpin berdoa. Pemberi materi melakukan presensi kehadiran
siswa, jJumlah siswa yang hadir yaitu 32 siswa. Pada pertemuan kedua siklus 2
ini, peneliti mengkondisikan siswa untuk melaksanakan presentasi. Siswa yang
mel akukan presentasi dipilih secara acak oleh pemberi materi
b) Penyajian (Kegiatan Inti)

Presentasi dilaksanakan dengan alokasi waktu 90 menit untuk semua
kelompok, dari kelompok 1 sampai kelompok 8. Masing-masing kelompok
mempresentasikan penugasan selama maksimal 12 menit. Pada sesi tanya-jawab
tidak ada batasan untuk penanya, sehingga sesi tanya-jawab hanya dibatasi oleh
waktu. Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan pada semua siswa
memberikan pertanyaan agar lebih paham terhadap materi yang disampaikan.
Apabila siswa mengalamai kesulitan saat proses diskusi berlangsung, pemberi
materi akan menengahi dan memberikan jawaban yang jelas agar pemahaman dan
persepsi dari masing-masing siswa menjadi sama. Dari siswa yang bertanya
tersebut, observer dapat mengamati aktivitas belgjar dalam pembelgarn, observer
dapat melihat siswa yang aktif dalam bertanya maupun siswa yang melakukan

presentasi.
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c) Penutup

Pada tahapan ini peneliti memberikan soal pilihan ganda sebanyak 15 butir
soal sesual dengan yang telah ditetapkan pada RPP. Dalam mengerjakan soal
peneliti menginstruksikan kepada siswa untuk menutup buku catatan dan tidak
bekerja sama. Peneliti melakukan refleksi dengan mengadakan tanya jawab dari
beberapa soal yang dikerjakan siswa.
c. Pengamatan

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer diperoleh hasil
pengamatan sebagai berikut:
1) Pengamatan aktivitas belgjar siswa

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas belgjar siswa pada siklus
1, menunjukkan bahwa aktivitas belgjar yang dilakukan siswa sudah mengalami
peningkatan. Hasil observasi menunjukkan nilai rata-rata aktivitas belgjar siswa
pada siklus 1 yaitu 77,64 %. Persentase aktivitas belgjar siswa dapat dilihat pada

Gambar 6 di bawah ini:
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Gambar 6. Hasil Pengamatan Aktivitas Belgar Siswa Siklus 2
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Berdasarkan Gambar dapat dilihat bahwa aktivitas belgar siswa pada
aktivitas lisan memiliki persentase paling rendah dengan jumlah 70,78 %
sedangkan untuk aktivitas mendengar dan menggambar mendapatkan persentase
paling tinggi dengan jumlah 81,25 %. Dapat diketahui sesuai dengan pengamatan
dilapangan bahwa siswa lebih aktif dalam mengamati objek dan menggambar
objek. Walaupun aktivitas lisan masih rendah akan tetapi sudah terjadi
peningkatan aktivitas saat diskusi, tanya-jawab saat diskusi |ebih lancar.

2) Pengamatan hasil belgar

Proses pembelgaran pada sklus 2 berjalan cukup bak dengan
menerapkan model pembelgaran project based learning. Evaluasi pembelgjaran
dilaksanakan pada pertemuan kedua. Soa digunakan untuk mengukur hasil
belgjar siswa pada aspek kognitif sedangkan tugas proyek digunakan untuk
mengukur hasil belgjar siswa pada aspek psikomotorik. Soal yang digunakan telah
dipersiapkan sebelum penelitian dilaksanakan dan telahmendapat revisi dari guru
pengampu sehingga soal diperbaiki sampai layakdigunakan untuk mengukur hasil
belgjar siswa. Tugas proyek yang berikan berbeda-beda tetapi penugasan mengacu
pada pemberian ukuran gambar sehingga tingkat kesulitannya juga merata.

Tabel 12. Hasil Belgjar Siswa Siklus 2

Hasl Belgjar Siklus 1 Nilal

Teori Proyek Nilai Akhir
Nilai Tertinggi 93 97 95
Nilai Terendah 53 82 69
Rata-rata 82,92 89,55 85,57
Jumlah Siswa Tuntas 24 32 27
Persentase K etuntasan (%) 75,00 100 84,375
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Berdasarkan Tabel dapat dijelaskan bahwa hasil belgar siswa kelas Xl
TKR 2 pada siklus 2 menunjukkan rata-rata sebesar 82,92 pada soa tes dan pada
tugas proyek nilai rata-rata sebesar 89,55 sedangkan rata-rata nilai akhirnya
sebesar 85,57 dengan nilai tertinggi yaitu 95 dan nilai terendah yaitu 69. Jumlah
siswa yang tuntas sebanyak 27 siswa. Persentase ketuntasan siswa pada soa tes
masih belum memenuhi 75 % yaitu sebesar 84,375 %.
B. Pembahasan

1. Implementass Model Pembelajaran Project Based Learning untuk
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belgar siswa merupakan salah satu variabel yang diamati
pada pelaksanaan model pembelgjaran project based learning. Siklus 1
menunjukkan rata-rata persentase aktivitas belgjar siswa sebesar 69,08 %.
Dari hasil tersebut telah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan sehingga
dapat dilanjutkan pada siklus sdlanjutnya. Rata-rata persentase aktivitas
belgjar siswa pada siklus 2 mencapai 77,64 %. Peningkatan aktivitas belgar
siswa dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 8,56 %. Indikator aktivitas belgjar
siswa yang paling tinggi pada siklus 1 yaitu indikator aktivitas menggambar.
Dari hasil pengamatan bahwa siswa sangat antusias saat menggambar.Selama
proses pembelgaran juga komunikasi antar siswa berjalan dengan aktif.
Kemudian untuk pengamatan aktivitas belgjar siswa 2 menunjukkan bahwa
aktivitas menggambar dan mendengar merupakan yang paling tinggi yaitu
sebesar 81,25 %. Dari hasil pengamatan, terlihat bahwa siswa lebih aktif

dalam mengamati objek dan menggambar objek. Walaupun aktivitas lisan

75



masih rendah akan tetapi sudah terjadi peningkatan aktivitas saat diskus,

tanya-jawab saat diskusi lebih lancar.

Secara rinci dapat dilihat peningkatan aktivitas belgjar siswa pada

masing-masing indikator hasil pembelgaran pada Tabel 13 dan Gambar 7

dibawah:

Tabel 12. Rekapitulasi Pengamatan Aktivitas Belgjar Siswa Siklus 1 dan Siklus 2
. . . Siklus1 | Siklus2 Jumlah
Aktivitas Belgjar Siswa (%) (%) Peningkatan (%)

Visual 69,92 73,83 391
Lisan 63,59 70,78 7,19
Mendengar 69,92 81,25 11,33
Menulis 66,67 78,39 11,72
Menggambar 76,56 81,25 4,69
Motorik 74,61 77,73 3,12
Mental 66,15 76,82 10,67
Emosional 65,23 81,05 15,82
Rata-rata 69,08 77,64 8,56

Persentase Aktivitas Belajar Siswa
Siklus1 dan Siklus2 (%)

Mende Mengg Emosio | Rata-

Visual | Lisan Menulis Motorik| Mental
ngar ambar nal rata

mSiklus1| 69,92 | 63,59 | 69,92 | 66,67 | 76,56 | 74,61 | 66,15 | 65,23 | 69,08
B Siklus 2| 73,83 | 70,78 | 81,25 | 78,39 | 81,25 | 77,73 | 76,82 | 81,05 | 77,64

Gambar 7. Persentase Peningkatan Aktivitas Belgar Siswa Siklus 1 dan Siklus 2
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Berdasarkan Tabel 13 dan Gambar 7 dapat dilihat bahwa model
pembelgjaran project based learning dapat meningkatkan aktivitas belgjar siswa.
Menurut M. Yamin (2013) model pembelgjaran ini bertujuan untuk membentuk
analisis pada masing-masing siswa. Sedangkan menurut Fathurrohman (2015),
pembel gjaran berbasis proyek merupakan model pembelgaran yang menggunakan
proyek/kegiatan sebagal sarana untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan,
dan psikomotorik, dimana peserta didik dituntut untuk memecahkan masalah
dengan menerapkan keterampilan meneliti, menganalisis, membuat hingga
mempresentasikan produk pembelgjaran berdasarkan pengalaman nyata. Dalam
hal ini siswa dituntut untuk menghasilkan sebuah produk berupa gambar dimana
dalam prosesnya siswa mengamati serta mengukur sebuah objek nyata untuk
digambar. Dengan demikian siswa secara langsung terlibat aktif dalam
mel aksanakan aktivitas belgjar.

2. Implementass Model Pembelajaran Project Based Learning untuk
Meningkatkan Hasll Belajar Siswa

Berdasarkan hasil penilitian menunjukkan bahwa model pembelgaran
project based learning dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada Mata
Pelgjaran Gambar Teknik. Hal ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan hasil
belgar siswabaik aspek kognitif maupun psikomotorik pada siklus 1 dan siklus 2.
Secararinci data hasil belgar dapat dilihat pada Tabel 14 dan Gambar 8 di bawah

ini:
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Tabel 13. Peningkatan Hasil Belgar Siswa Siklus 1 dan Siklus 2

Nilai Akhir
Hasil Belajar Siklus1
Siklus 1 Siklus 2

Nilai Tertinggi 80 95

Nilai Terendah 70 69
Rata-rata 79,55 85,57

Jumlah Siswa Tuntas 23 27
Persentase K etuntasan (%) 71,875 84,375

Hasil Belgjar Siswa
Siklus1 dan Siklus2

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10
0
- . Jumlah Persentase
Nilai Nilai .
Tertinggi Terendah Rata-rata Siswa Ketuntasan
Tuntas (%)
Siklus 1 80 70 79,55 23 71,875
Siklus 2 95 69 85,57 27 84,375

m Siklus 1
m Siklus 2

Gambar 8. Hasil Belgjar Siswa Siklus 1 dan Siklus 2

Berdasarkan Tabel 14 dan Gambar 8 dapat diketahui bahwa rata-rata hasil

belgjar siswa pada siklus 1 sebesar 79,55 dimana 23 siswa nilanya dinyatakan

sudah tuntas. Sedangkan pada siklus kedua, rata-rata hasil belgar siswa sebesar

85,57 dengan 27 siswa nilainya dinyatakan telah tuntas. Pelaksanaan

pemebelgjaran dengan implementasi model pembelgaran project based learning

berjalan dengan baik dilihat dengan hasil belgar siswa sudah memenuhi kriteria
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keberhasilan tindakan. Menurut Fathurrohman (2015), pembelgjaran berbasis
proyek merupakan model pembelgjaran yang menggunakan proyek/kegiatan
sebagal sarana untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan psikomotorik.
Ha ini didukung oleh penelitian relevan dalam skrips Enni Lestari bahwa
penerapan model pembelgaran project based learning dapat meningkatkan hasil

belgar siswa.
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian tindakan kelas
pada mata pelgjaran Gambar Teknik kelas XI TKR 2 SMK N 2 Pengasih dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelgaran pada mata pelgaran Gambar Teknik dengan
menggunakan model pembelgjaran project based learning di kelas X1 TKR 2
dapat meningkatkan aktivitas belgar siswa. Hal ini berdasarkan data
pengamatan dari semua aspek yang diamati pada siklus 1 dengan persentase
aktivitas belgar siswa sebesar 69,08 % dan meningkat pada siklus 2 dengan
persentase rata-rata kelas sebesar 77,64 %. Jumlah peningkatan aktivitas
belgar siswa antara siklus 1 dan siklus 2 sebesar 8,56 %.

2. Pelaksanaan pembelgjaran pada mata pelgaran Gambar Teknik dengan
menggunakan model pembelgjaran project based learning di kelas X1 TKR 2
dapat meningkatkan hasil belgar siswa. Hal ini berdasarkan bahwa rata-rata
hasil belgar siswa pada siklus 1 sebesar 79,55 dimana 23 siswa nilanya
dinyatakan sudah tuntas. Sedangkan pada siklus kedua, rata-rata hasil belgar
siswa sebesar 85,57 dengan 27 siswa nilainya dinyatakan telah tuntas.

B. Implikas
Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dilaksanakan maka pembelgjaran
dengan menggunakan model pembelgaran project based learning terbukti efektif

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa kelas XI TKR 2 SMK N 2
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Pengasih. Hal tersebut terbukti dari diperolehnya data yang menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas pada setiap siklus, serta peningkatan hasil belgar siswa
dengan ratarata ketuntasan belgjar pada setigp siklus. Oleh karena itu
pembelgaran dengan menggunakan model pembelgjaran project based learning
perlu diterapkan sebagai variasi pembelgaran di dalam kelas oleh guru.

. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian yang dialami di kelas XI TKR 2 SMK N 2

Pengasih adalah sebagai berikut:

1. Pemilihan obyek untuk tugas proyek yang berbeda-beda mengakibatkan
tingkat kesulitan tugas proyek juga berbeda. Maka perlu adanya penyamaan
obyek yang digunakan agar hasil yang didapatkan dapat merata.

2. Penggunaan instrumen tes yang belum diuji validitas dan reliabilitasnya
menyebabkan kualitas instrumen tes yang digunakan masih rendah.

3. Jumlah observer yang kurang dalam mengobservasi siswa selama proses
pembelgjaran berlangsung menyebabkan hasil observasi yang kurang objektif
karenainteraksi yang terjadi sangat cepat dan jumlah siswa yang banyak.

4. Karena penyelesaian tugas yang dilakukan oleh siswa dilakukan di luar jam
pelajaran maka proses fasilitas dan monitoring dari pemberi materi menjadi
kurang efektif.

5. Padapenditian ini, refleksi siklus 1 belum mampu terlaksana dengan optimal
dikarenakan kurangnya koordinasi antara pemberi materi dengan guru

pembimbing.
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D. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, berikut disampaikan
beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan
pembelgjaran ke arah yang lebih baik.

1. Guru sebaiknya mampu mengatur waktu untuk mengalokasikan waktu
pembelgjaran dengan baik. Pengelolaan waktu yang baik dapat membantu
siswa dalam menyel esaikan setiap tahap-tahap proses pembelgaran, terutama
dalam proses menyel esaikan tugas dengan model pembelgjaran project based
learning.

2. Untuk kegiatan pembelgjaran selanjutnya dengan materi lain yang sgenis
sebaiknya guru dapat menerapkan model pembelgaran project based
learning dengan mengembangkan berbagai bentuk kegiatan dengan penyajian
materi yang berbeda dan lebih menarik agar siswa tidak merasa bosan atau
jenuh.

3. Untuk meningkatkan sikap kritis dan aktivitas belgar siswa berjalan dengan
optimal, sebaiknya guru sering memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya dan dapat mengatur alokasi waktu untuk presentasi dengan baik agar
kegiatan tanya jawab berjalan sesuai dengan waktu yang direncanakan.

4. Siswa diharapkan dapat memberi dukungan penuh terhadap guru untuk
mengembangkan berbagai variasi model pembelgjaran yang diterapkan di

dalam kelas.
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Alamat: Karangmalang, 55281
Telp. (0274) 568168 pew: 275, 280, 292 (0274) 586734 Fax. (0274) 585734
Website : htip M uny ac id, email  iuny.ac id, ieknik@uny.ac.id : Certficats Mo, Q50 00532
No : 162/H34/PL/2017 13 Februari 2017
Lamp -
Hal : ljin Penelitian
Yih

1. Gubernur Dacrah Istimewa Yogyakarta ¢.q. Ka. Badan Kesbanglinmas DI'Y

2 Bupati Kabupaten Kulon Progo c.q. Kepala Badan Pelayanan Terpadu Kabupaten Kulon
* Progo

3 Kepala Sekolah SMK N 2 Pengasih

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Implementasi Mode! Pembelajaran
Project Based Learning Untuk meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas X1 TKR 2
Pada Mata Pelajaran Gambar Teknik di SMK N 2 Pengasih. bagi Mahasiswa Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

; No | Nama No. Mhs. Program Studi Lokasi
; 1. | Denny Asprilla | 13504241005 | Pend. Teknik Otomotif SMEK N 2 Pengasih

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu
Nama : Sukaswanto, M.Pd
NIP : 19581217 198503 1 002

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai Februari-Maret 2017
Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan

terima kasih.
‘akil Dekan I,
S
Méh. Khairudin, Ph.D.
P. 19790412 200212 1 002 R}«
Tembusan :
Ketua Jurusan
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 14 Februar 2017

Kepada Yth. :
Nomor : 074/1470/Kesbangpoli2017 Kepale Cinas DIKPORA DIY
Perihal : Rekomendasi Penelitian
; di Yogyakarta
Memperhatikan surat :
Dari - \;Vakil Eaekan | Fakultas Teknik Universitas Negeri
rta
Nomor : 162/H34/PL/2017
Tanggal : 13 Februari 2017
Perihal + lzin Penelilian

Setelah mempelsjari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal :"IMPLEMENTASI
MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI TKR 2
PADA MATA PELAJARAN GAMBAR TEKNIK DI SMK N 2 PENGASIH" kepada:

Nama : DENNY ASPRILLA

NIM : 13504241005

No.HP/Identitas : 08995044871/340105040495001
Prodi/Jurusan ; Pendidikan Teknix Otomotif

Fakultas . Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Lokasi Peneltian  : SMK N 2 Pengasih, Kulon Progo

Waktu Penelitien : 14 Februari 2017 s.d 31 Maret 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat

memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau fidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset’Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila temyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

ZS Rt DR ALA
B 5 'i"'!ﬂ.g'f-n— s

Tembusan d ikan Ke Yth :
1. Gubemur DIY (sebagai laporan)
2. Wakil Dekan | Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta;
3. Yang bersangkutan.
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PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
Unit 1: JI. Perwakilan , Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 775208 Kode Pos 55611
Unit 2: JI. KHA Dahlan, Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 774402 Kode Pos 55611
Website: dpmpt.kulonprogokab.go.id Email : dpmpt@kulonprogokab.go.id

S TERANGAN / 1ZIN
Nomor : 070.2 /00139/11/2017

Memperhatikan Surat dari Kesbangpol DIY No: 074/1470/Kesbangpol/2017, Tanggal: 14 Februari 2017, Perinal: Izin
Penelitian
Mengingat : 1. Kepumsan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 g Ped Penyelengzaraan
Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Depariemen Dalam Negeri;
4. Peraturan Gubernur Dacrah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 7009 tzntang Pedoman Pelayanan
perizinan, Rekomendasi Pelaksanasn Survei, Penelitian, Pengembangan, Pengkajian dan Studi
Lapangan di Daerah Isti Yogyakarta;
3. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor : 16 Tahun 2012 tentang Pembeniukan Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Teknis Dacrah,
4, Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor : 73 Tahun 2012 tentang Uraian Tugas Unsur Organisasi
Terendah Pada Badan Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu..
Diizinkan kepada : DENNY ASPRILLA
NIM / NIF + 13504241005
PT/Instansi . UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA'
Keperluan : 1ZIN PENELITIAN
Judul/Tema . IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING
UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS X1
TKR 2 PADA MATA PELAJARAN GAMBAR TEKNIK DI SMK N2 PENGASIH
Lokasi . SMK NEGERI2 PENGASIH KABUPATEN KULON PROGO
Waktu : 14 Februari 2017 s/d 31 Maret 2017
1. Terlebih dahul menemui/melaporkan diri kepada Pejabat Pemeriniah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.
2. Wajib menjaga teta tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.
3. Wajib menyerahkan hasil Penelitian/Riset kepada Bupati Kulon Progo ¢.q. Kepala Badan Penanaman Modal dan Perizinan

Terpadu Kabupaten Kulon Progo.

Izin ini tidak disalahgunakan untuk tjuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya diperlukan

untuk kepentingan iimiah.

Apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan menjadi tanggung jawab sepenuhnya peneliti

Surat izin ini dapat diajukan untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.
Ditetapkan di : Wates
Pada Tanggal : 14 Februari 2017

AN PELATANAN T2RA0J

ot 1
RTAWAT .
taia Muda; TV/c

gas0s 199603 1 005

Tembusan kepada Yth. ¢

1. Bupati Kulon Progo (Sebagai Laporan)

2, Kepala Bappeda Kabupsten Kulon Progo

3 K.epolakm‘hmmlt(lmmm&ulm?mu

4. Kepala Balai Pencidikan Menengah Kabupaten Kulon Progo
5. Kepala SMK Negeri 2 Pengasih

6, Yeng bersangkutan

7. Arsip
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F/4.2.3/KTU/2
06 Oktober 2009

SMK N 2 Pengasih

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIEAN, PEMUDA DAN OLAII RAGA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH

Jalan KRT, Pengasih, Kulon Progo, Yogyakaria
Telpon (0274) 773029 Fax. (02;4) wugg,m. e-miail © :r\-tmaaﬁ’_mmmm
L WWWLED i, id

—
N
No. : 070.2/217
Dasar . Surat darl Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Kabupaten Kulon

Progo, No. 070.2/00139/11/2017, tanggal 14 Februari 2017

Dengan ini Kepala SMK N 2 Pengasih memberikan ijin kepada:

Nama ; : DENNY ASPRILLA
NIM : 13504241005
PT / INSTANSI : UNIVERSITAS NEGERT YOGYAKARTA

Untuk melaksanakan penelitian pada Instansi kami dengan ketentuan:

Waktu : 14 Februari 2017 s.d 31 Maret 2017

Judul :
“IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN PROJECT
BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS
DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI TKR 2 PADA MATA
PELAJARAN GAMBAR TEKNIK DI SMK N 2 PENGASIH"

Surat ijin ini diberikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 2. Surat Validas Instrumen

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muhkamad Wakid, M.Eng
NIP : 19770717 200212 1 001
Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif
menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:
Nama : Denny Asprilla
NIM : 13504241005
Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif
Judul TAS : Implementasi Model Pembelajaran Froject Based

Learning untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belajar Siswa Kelas X| TKR 2 pada Mata Pelajaran
Gambar Teknik di SMK N 2 Pengasih

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan:
1 Yeyak digunakan untuk penelitian
Layak digunakan dengan perbaikan
[ Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Muhkamad Wakitl, M.Eng
NIP. 19770717 200212 1 001

[ Beri tanda V'
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Sukaswanto, M.Pd
NIP : 19581217 198503 1 002
Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif
menyatakan bahwa instrumen penelitan TAS atas nama mahasiswa:
Nama : Denny Asprilla
NIM : 13504241005
Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif
Judul TAS : Implementasi Model Pembelzjaran Project Based

Learning untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belajar Siswa Kelas XI TKR 2 pada Mata Pelajaran
Gambar Teknik di SMK N 2 Pengasih

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan:
[0 Layak digunakan untuk perelitian
Layak digunakan dengan perbaikan
O Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Validator,

Sukaswanto, M.Pd
NIP. 19581217 198503 1 002

O Beri tanda V'
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Lampiran 3. Silabus Mata Pelgjaran Gambar Teknik Kelas X

eurede uerele eru

-Te[Tu ueq[BwWesuap
“Hruxa) requies eped
ueinyn uejedurauad uep
MIuxa] Bpuaq requred
ueduojowad ueInle
redeqas ueyeunsiadip
ynun eAueUaUIOUd]
uesuap epuag-epuaq
suejua) ueyn], dasuoy
eAuewmnduas epeAusay 1°1

'l

refejag nyyem uerelejaquiag
1aquing sexory | uere[ruag uerefejaquiag uejersoy] e

‘Buns3ue] uesemeduad yemeq
1p yyIsads sedn] ueseuesyePwW ndwew UBp JIeaIy UeBp JI33J2 BIBI3s YEpullaq ‘LIIPUeBl BIBI3S Ye[oyas Ip vAuLrelefadip

rese( 1suajaduwoy

Sued wrep ueduequaSuad ueSuap 1TBNI2] FBIISE YBURI UEP J20U0) yeuel weep feAusw uep ‘Jereuawr ‘yejosuapy ¥ I
‘YB[ESBUW UBY[BOIWIW
smun yyrsads Sued elioy Suepiq urefep ueipelas uep euswouadj qeqaiuad jresia] ueqepelad uep ‘ueeredoudy ‘ueessueqad
‘UBBISNUBLIIY UBSEMEM WE[EDP BIOIUBWNY UBp ‘eAepnq ‘tuas ‘1Sojousa) ‘uenyelafuad nuwj 3urjua) eAunye] uidur esel

uesIeseptaq jnudoxelaw uep ‘Temnpasoid ‘Temidasuoy ‘Teniyej uenyeladuad sisieueiusw uep uesdelaUWI TWRUBIIDN el
‘erunp uemnesiad urerep essueq
UBUIULIAD [ERqas LITp uesjedwouawl WEEP BlIIS WE[E UBP [BISOS UBSuNn3{8ul] ueduap J1)3ajo BIBOIS ISYBIIJULID(UIB[ED
uelereseuriad redeqiaq seje 1snjos Lep ueideq redeqas deyis ueypnfunuaw uep jre-oid uep jisuodsal ‘unjues

‘(rewrep ‘ueiaol ‘eureseliay ‘Suodor Fuojos) nnpad ‘qemelBuniduel ‘urdisip “anml nypequad veyewredusw vep nedeyduapy By

vAunuerp 3ued euwrede uerele ueEuEsUIW Uep NBABYSUI| : [ IM

H 1uj 1suajadwoy

X : se[oy

AVIN/ANWS * ueYIpIpuad uenjes

(VSVAVHEN NVA ID0TONMEAL NVITHVIMY DNvVAIgD 3vsva)
HINMIAL SVENVD NVIAVIVTId VIVIN SNEVIIS

93



[ersos uefunysur|
ueduap Jiaje
BIBD3S ISYBIIULIA]
uep ‘ua)sIsuoly]
‘pjeoad ‘pisuodsad
desis uespinfunuapy
‘yrusa) requres urefep
ueinyn uejedwauad uep
ueduojowad uesnRRUW
ereo uepinjidiaq
dasuos ueepaqgiad
Je[esew UeyTesa[aAuau
weep ‘speljousp
‘unjues ‘Teurep ‘ISUBIa0}
‘eweseliaxredreySuay
"Hruxe) requres urerep
weanyn uejedwauad
uep ueduojowad
ueinje ueyderauaw
weep qemelFunddue)
uep jreaout
‘nye) ursur esel ‘snuy
‘miay ‘undisip ‘mfnf
nyerurad ueseureSuapy
A=)
teques eped epuaq
ueinyn uejeduwauad
uep ueduolod
requred uejenquiad
weep usunjunj refeqas

£¢C

¢'c

refefag
laqung

n3yem
1sexory

wereqiuad

uerefejaquiag uejerdoy

uerefejoquiag
ayel

Iese( [suajadwoy

94



(zLD) apv4

ueduap jrexia)

qemefusw ynyun (uawrradsya

I13o3)2 2yl SIM3I2)/UesI s3], | ‘I3NQ ‘UsaWn3jop ‘LU0l EpuUaq
40f s21qV, « sa], IN[e@w) J2quins Uenjuauaul
BHENE uep ueesuertadip Sued
‘BeIIIpY ‘(epe iseuriojul /erep ueyndwnduapy
«MISIP 4Dq extl) ueSuojod requied 1sexojdsyoSuspy 1syja4oxd
wobbuap,, JENQUIBUI UIB[EP ueduojod
fcooz) uenduweuay exIa L, sujouurs | [ISBY Iequed
-ouolreq orjojojiod uesuojod requred jenquiaul UBHEIJ[I] e
uep pong BI8D BlIOS (UeSuojod requed ueguojod
‘0I0JUBH e ‘SLIJOWIIS [ISBY }E}I] UBp BEPUE]-EPUE]) [1sey
epeyer uesuolod requres uesuojod requred ueinje Iequiep) e
‘ejrurered [Isey ¥els] uep epuej Suejus) Lpuew uep e | Uesuojowad ‘ueduojod
eAupeRlg uejeduwauad sednm ereoas ueeduelriad ueynleduaw roquus Trequred [ISeY Yeja] ele}
‘Id LOSI ueeuesye[ad sasoid UENESBIqUIaW ynjun Neje JninH e | uernje uep ueduojowad
Appums 1SeAIasqQ 1efefaq senys ueyisipuoysuayy | uesuojourad epue] rensas uesuolod
Jrunua edAueuay | UEBIE YBUB] » reques ueyifeAuay 1'd
s3] 40q "SLIJDLUIS Suojod stren) e ueduojod
wobbuayy,, ueduojod requred ‘SLIjaWIS BIedas uefuolod ueSuojod requred anpasoid uep
‘leg61) H [1sey xela] uep Iequiesd [ISeY Yela] UEpP BPUE] requed | dosuoy rensas ueduojod
opreyeng epue) uejedwauad Fuejud) ISBULIOJUTBDB( I [Isey }eja] IequES [ISEY YE}I[
‘N ‘Tysaxe][, ueelrayad n1Isey neje/uep neuresuay uep epue} uep uesuojowad epue)
1) 0JES e drot sedn], newedus|y ueeusafusg = ueinie ueyeunsdual ¢
‘Miuxa) requied eped
ueinyn ueyeduwauad uep
ueduojod requiedduaw
sB8n] uesnyePwW
urefep ueyereseurad
1edeqJIaq seje Isnjos
uep ueideq redeqas
refejog nyem uerefejaquiag | — I
sequng 1sex0TY uere[ruag werefejaquiag uejersoy el Iese( [suajadwoy

95



‘eAuure| eipaw
nele Ieques UBp ‘Ues(n] ‘ues|
Mnjuaq weep sujawisueiuojod

requied uejenquiad

eped uesderap Sued (ueBuolod
Tequied [Isey Jela] uep
epuel-epue)) ueduojod requred
ueinje Suejua) 1sesmenjdasuoy]
[isey ueredureAuapy
ueyIseyrunuwoysud |y

‘staunrs uesuojod requred
jenquiaw ered euas (uefuoijod
Iequred [Isey }Bla] uep
epuel-epue}) ueduojod requred
ueInje suejual sxardwoy yigqay

rensas gued eped redures eueyIapas
duek Suek wep ueinin ueSuap
[93n1e uep ueyndunsip eAuefuinfueas
1SUaI13Ja1 ‘efurefunqny uenjuauaw
mng e uep ISeuLIojur /ejep
Tensas ueLIoSeIeSUaN
Suek el1ay 1sersoseSuay
requred

uaun3o( « ‘siawrs ueguolod
Aueurian IBqWES JENqUIW BIBD BLIIS
| Jo orpgqnday ‘SLjauIs (ueBuojod requred pisey e19]
[e1apayg ueduojod requred uep epuej-epue]) ueguolod
uioqy [1SBy e1a] uep Iequied ueinje Suejua)
sy ‘HquD epue) uejedwouad uexnlep Sued ueelueiiad

- xefepog nyyem uerefefaquiag

sequing 1sex0TY uere[ruag werefejaquiag uejersoy el Iese( [suajadwoy

96



UDLUNHO(] e
Aueurian
Jo orqnday
[e1apayg
wioqy

osH HqUD
(ZLD) 2pp4
oLjoa)a 3y}
Jo0f sajqoy,
eleer
‘eyoIpY
«WISOW 40q
wobbuapy,
(s007)
‘ouolreq
Cﬂmu mu_u.uww
‘o10)uBH
ejreyer
‘eyurered
eAupeld
Id .OSI
IDpums
jrunuail
uisapy 4nq
wobbuajy,,
‘(es61) H
oueyEng
‘N ‘TysayeL

“ry0jeg e

refefog
qung

dr oz |

n3yem
1sexory

‘ueduojod requred
ueduap jres1a)
sTMIa) /uesty saj,
sa],

‘(epe

eyil) ueSuolod requred
ljenquiail urefep
uenduweway rexia],

or[ojojiod

-ueduojod
requredduaw sedny
ueeuesye[ad sasold
IsearasqQ

‘ueduojod
Tequredsuaw
ueelioxad n1sey

seSng |

uereuad

Bued wrep ueinun ueduap
ueyndunsip efuefuinfues
‘eAuueSungny uenjuauUILI

uep ISeuLIojul/ejep
ueyLiogejeyBuay
1sersoseSuay

‘ueduojouwad ered ueyiiuad
uep ueduojod requred

stual Suejuay uenlerp Suek
ueeduejtad qemeluaw ynjun
(uawzadsya ‘myjnq ‘uswnsjop
“JLIUOY BpUaq IN[E[aW) I2¢WnNs
ueyMjuauLW uep uexeluelrradip
Fued erep ueyndwn3uay
1sexojdsya8uay

‘ueduojowad ered ueyiuad
uep ueduojod requred siual
-stuaf Suejua) LIpuBW UBP JIME
ereoas ueeduelad ueynledusu
UeNEeseIqUIauI Jnjun

1efelaq 1seniis ueyIsIpuodsuay
eAueuapy

‘ueduojod requred stual-stual
Fuejua) 1seULIOJUTED B WA
neje,/uep neuwresuay
newesuay

uerefejaquiag uejerdoy

Bueurpw
ueduolod e
uBjILInIaq
ueduolod e
remndip
ueduolod e
Teduwalas
ueduojod e
yedualas
ueduolod e
guepiq nyes
LIep yigs|
ueduojod e
3uepiq
njes Wweep
ueduolod e
:ueduojod
sequred stual
uederouad uep
ueeuaduag

uerefefaquag

H23e

Juejurow
ueduojod uep ‘uejnInNIaq
‘reyndrp ‘yedwalas
‘yeduajas ‘Buepiq
njes Lep yiqa] ‘Suepiq
njes weep uesuojod
ueInye rensas ueduojod
stua[ uesresepIaq
ueduojod requred

stual wederouad rereusy g4
Juejureuw
uefuojod uep ‘uBjININIAq
‘reyndrp ‘yedwalas
‘yeduajas ‘Buepiq njes
ep yiqa] ‘Suepiq njes
werep ueduojod ueinye
rensas ueduojod stual
ueyIeseplaq ueduojod
requres stual uederauad

syrpaaduws iy g'g

Iese( [suajadwoy

97



‘ouolreg

jenquiaul Werep

epn Sued epuaq Sueplq ueInie

uep poxs uendurewray rexIa], Suejua) LIpuEW Uep JINe
‘010jUBH orojoyiod | BIBOas ueeAueliad ueynleSuaw
vlIeer UeNeseIquIaul jnjun
‘ejrurered ‘Buojodip ysjoq sepn xelefaq 1senjis uesisipuo3uap
eAupeid Fued epuaq Suepiq edAususy
1d “OSI requredduaw sedny
Appuns ueeuesye[ad sasoid ‘Juojodip yajoq Hiuxa) Tequied
manuaw 1SeAIasqQ yepn eAuSuepiq Sued epuaq disunid rensas Suojodip
wsap 40q requred neje uep duojodip yaoq epn 3uek epuaq
wnbbuayy,, ‘Juojodip yaroq yajoq yepn requred Sueplq | Suojodrp yajoq Suepiq ueyifeAuay ¢4
‘(e861) H yepn suek epuaq reAundwawr ueA epuagiueiua) Hepr) Sued srual requed drsurid
oLreyiEng Buepiq requregsuaw ISeuLIojuredeqUIawW | epuaq Suepiq rensas uojodip yajoq
‘N ‘Iysaye], ueeliayad iIsey neje/uep newedualy | uerlfeduad uwep >epn Sued epuaq Suepiq
) 0jeg dr ot sedny, newesuay uereuaduayg | ueilefuad desuoxBuap g'¢
“BAUUTE] BIp2W
neje requies uep ‘uesinj ‘Uesi
ymuaq wrerep ueduojourad stual
ueInje rensas ueduojod requred
uejenquad eped uexdeiaip
Fueld umeduojowad stual
rensas -stuaf Suejua) 1sesirenjdasuoy
Fuek nsey ueyredureAuapy
[2¥11Ie uep UEHISEyIUNWoySuay
ISUaIajal
ng ‘uefuojouwad
TENS2S ered uep ueduojod requred stual
Sued elioy -stual Suejua) syarduo] yiqag
Tequed dued eped redues vueyiopas
g Ty Lt SR E—
sequng 1sex0TY uere[ruag werefejaquiag uejersoy el Iese( [suajadwoy

98



rensas
Fued
[231Ie uep
ISUAIJ21
nyng
[BNSaS
Sued eliay
Tequred
uawnioq
Aueurian
Jo ongnday
[e19payg
wioqy

OSE HqQWD
(zLD) 2poay
Jupoal2 9yl
10f sajqu,
EMENE
‘EIRIpY
«UISIW 4Dq
wobbuajpy,
1s002)

refefog
qung

n3yem
1sexory

‘Buojodip

yajoq yepy Suek
epuaq Suepiq Jequied
ueduap rex12)
SI[N}193 /uesl| sa,

s3],

‘(epe

P SRR G Teciure |

uereuad

yajoq yepn Sued epuaq Suepiq
ueinje Suejua) [sesenidasuody]
isey ueqredweAuap

ueyIseyrunwoySuay

“eAurequresduawr

eIed Uep 3uojodip

ya1oq sepn Sues epusq Sueplq
uernje suejual syaduwoy yiqal
dued eped redures eueiapas
Fued rep uejnun ueduap
ueyndunsip eAuefuinfueas
‘eAuueSungny ueyniuauUaW
uep ISBULIOjUl /EIEP
uesLodeie3uay
1sersoseduay

‘eAurequediuaw eIeo

uep Suojodip yajoq yepn suek
Bpuaq suepiq ueinje suejua)
uesnlerp Suek ueelueliad
qemelusw jnjun (uauwradsya
‘nyng ‘uawnNIop ‘JLINUOYN BpUI(]
IM[e[auw) J2quIins Ueynjuauaul
uep ueeduelradip Sued
1seuriojut /ejep ueyndunduap
1sezojdsyaSusy

‘eAurequedsduaw
8180 usp Zucjodip ysjoq

uerefejaquiag uejerdoy

uerelejoquuag
ajelN

Iese( [suajadwoy

99



(zLD) apv4

qemefusw ynyun (uawrradsya

I13o3)2 2yl ‘Nnq ‘UawN3op ‘JLINUOoY BEpUaq
40f s21qV, « IMePw) J2quins Uenjuauaul
BHENE uep ueesuertadip Sued
‘BeIIIpY iseuriojul /erep ueyndwnduapy
«YIS3PI 40q 1sexojdsyaSuay
wnbbuapy,
(c002) Spue] requied eped ‘requied sius) Tequied
-ouolreq ueInyn uexelafad eped ueimyn uexeja[ad ueinje ueInyn uexejaad uep
uep pols ueduap Irexia) UEDP UBIN3N [0qUIS-[OqUITS ueInyn epue} ueInje
‘0I0JUBH e sTn}Ia) /uesI| saj, Suejua) LIpUBUI UBD JIi3E uermn eNsas ueInsn joquirs
epeyer sa], eIedas ueeduelrad uesnledusaw loquits uep exjdue ‘UBINN SEIBq
‘elIUIBIE] ueIeseIqUIaW Jriun uep exsuy e ‘uBInNN Njueq sLed
eAupeRlg Iuxa) Tefefaq 1sENIIS UBYISIPUONBUIN uelnn ‘uemyn sired usuodwoy
‘Id LOSI Trequedsuawl urefep eAueua|y sejeqd e ueyifeAusay +'+
ADpuUvIS ueInyn ueyelafad ueInn uBINyN [oqUIIs
Junuaw ueeuesye[ad sasold ‘ISELIBAIS(] | TNJUEQ SHED e  uep eysue ‘ueinyn sejeq
s3] 40q ISEAISSqO Fuel requed ueinyn uexels[ad | UBINN SLIBD) o ‘ueanyn njueq sued
wobbuayy,, UEp UBINYN [0qUIIS-[OqUIS axequed | ‘usinn sures uauodwoy
‘leg6l) H Hiuxaj jenwaw uek requedsuejual uBInyn ueyIESEpIaq Jequred
opreyeng requed eped ueIinmn ISBULIOJUTEOB(UIILT ueyejafad ueInN uexelagad
‘N ‘Tysaxe][, uexela[ad Isey neje/uep neuresuay ueInje uep uep UBINNN BpUE)}
D) 0JES e dr ot sedng, newedusy | ueInyNn epue] vernjeueeunssus ¢
“eAuure| eipauw
neje IequEeEd uep ‘uesin} ‘uesi|
y}muaq urefep Suojodip yajoq
sepn 3ued Suepiq reAundwoaur
Bued epuaq uerequiedduad
eped uedeisyp Sued Suojodip
referog nyyem . e | uerefejaquiag |
sequng 1sex0TY uere[ruag werefejaquiag uejersoy el Iese( [suajadwoy

100



wobbuapy,, ueduepued /uerdeq 1syjadoad [isey uesuepued 1s3unjiaq ewre)n ueguepued
‘eg61) H eped requed-requeddueius) | Sued ueideqg e uep 1s8ungiaq
olreyisng ueInyn uejenquad ISBULIOJUTBOBqUIaUI geINyN Sued uerdeq rensas
‘N ‘Tysaxe], Iesep [Isey neje/uep neureuay uejenquad uernyn ueyenqurad
) 0Jeg e dret sedng, neweduay 1eseq resep syipaxduwdp  g'g
‘eAUUTE] BIpaW Nejerequres
uep ‘uesin) ‘uesI| ynjuaq
werep requied eped uexdeiaip
Fuel ueinyn uexelafad
UBINIE UBP UBINNN [OqLUIS
-Joquurs uejua) 1sesenjdasuoy]
[isey uesredweluapy
ueyIseqyrunuwoyIuay
-requied eped ueinn uexejaad
rensas uBINE UBP UBINM [OqUIIS
duek -roquuirs Surius) syapdwoy yiqal
[93n1e uep dued eped redures vueyIiapas
ISUaI12Jal FueA rep uejnun ueB3uap
nyng e ueyndunsip efuefuinfueas
Tensas ‘eAuusungny ueynjuauaW
Suek eliay uEep IseuLojur /ejep
Tequres uesLIoseIe3uay
uauInyo( 1sersose3uay
Aueurian
| Jo orpgqnday ‘requred eped
[e1apay uelnyn uexelaad ueinje uep
uioqy uRINN [oquUIlsS-[oquls SUBjUa)
sy ‘HquD uexnlep dued ueeluelad
 aefepog n3yem - | wereferaquag
sequing 1sex0TY uere[ruag werefejaquiag uejersoy el Iese( [suajadwoy

101



| [2¥nJe uep
1SUaIajal
g
Tensas
Suek elioy
requred
uamnio]
Aueurian
Jo ongqnday
[elapag
uloqy
osE HqUID
(zLD) apoa
o312 Yl
4of sayqo[
elexer
‘eoIpY
:_....h.ummg LUQ
wobbuapy,
s007)
-ouolreq
uBp poIrs
‘o10juBH
Blreer
‘ejrurered
eAupeld
Id .OSI
ADpums
LV IYET
uIsapy 4nq
refefog
laqung

n3yem
1sexory

Tus{a) requred
ueduepued /uerdeq
eped

ueInyn uejenquiad
Iesep uBduap 1eyia)
STN}Ia} /uesI] s3],
Sa],

Mruxe) requred
ueduepued /uerdeq
eped ueIimn
uejenquiad 1esep
ueeuesyead sasold
1SeAIasqQ

PR U |

uereuad

ueLIOFe BN FUI
1sersoseSuay

HINR
requred eurejn uesuepued
uep 1s8unjiaq Suek ueiseq

rensas ueImnyn uexjedwausawr
uep uernyn uejeduwauad

ymyun uwesuepued Tequred
ueyruad resep ueinje Suejua)
ueynlerp Sued ueeluelrad
qemeluaur yjnjun (uawrradsya
‘nyNg ‘UdWNIop ‘JLINUOY BpUI(
IN[e[PuW) I2quIns UeyNjuauaul
uep uexeiueliadip Sued
seurtojur /ejep ueyndwnduapy
1selojdsyaSuay

‘ueynradip Suek ueinyn
ueyjedwausw UBp UBINN
uejedwauad ymun ueduepued
requred ueyuad Iesep ueinje
Suejua) LIpuEW UEP JIINE
ereoas ueeAuelrad ueynleSuauw
ueNeseIquIaul ynjun

xelefaq 1senjis uesIsipuoyIuap
eAueuap

‘ueInyn uejenquad

Iesep 1838Qas [BUoFoyLI0

uerefejaquiag uejerdoy

Tequred
BUIEIN
uefuepued e

uerefefaquag

H23e

qiuxa) Tequied

ewre)n ueduepued

uep 1ssunjiaq suek

uelseq 1Bnsas uweImyn

ueyenquiad resep
uedesouad refeuay

TequIed

Iese( [suajadwoy

4

102



Jnamuaw
wsap 40q
wobbuayy,,
‘(es61) H
owreyEng
‘N ‘Tysaxe],
D) 0JES o

dr+i

ueeuesyead sasolg
1SeA19sqQ

‘s{rus{a) requied eped
ueInyn ueraquiad
uIasIs [Isey

sedn],

‘requred

eped ueinyn ueuaquad
WI2)SIS WEOBW-WEIBWSURIU)
ISEULIOJUTEDB] AW

neje/uep newesSusy
newedus|y

elelos
uBImny e

rejuelaq
ueInn e
uRINYN
uepaquad
wIIsIs

uep 1suarajal ‘1sisod
ueNIesEpIaq Snsnyy
UBINYN UBP ‘Jeurpiooy
‘pdwiiaq ‘Iseurquoy
‘refelos ‘rejuelaquelInsyn
ueLaquiad
woysisdosuoy3usy  9'¢

rensas
Suek

“eAuure| eIpaw neje requresd
uep ‘uesin) ‘uesl| ynjuaq
wrelep ueduepued requres

eped ueydeIajip Uep UBINN
uejedwoauad ymun ueduepued
Tequied ueyurad Tesep
ueinje Suejua) [sesenjdosuoy]
sey uexredureAuapy

ueyIseyrunuwoySua|y

"syaduros] yiqag

dued eped redures BueyIiapas
Sued Lrep ueinun uefuap Hiua)
requres euwrein ueduepued

uep 1s8unjiaq Suek uerfeq
rensas ueimyn uejeduauar
uep uveinyn uejedwauad
ymjun ueSuepued 1equied
ueyrmuad resep ueinje fuejua)
ueymndursip eAunfuefas
‘eAuuedunqny ueynjuauaw

refefag
laqung

n3yem
1sexory

uereuad

uerefejaquiag uejerdoy

uerelejoquuag
ajelN

Iese( [suajadwoy

103



TENsas
Fuek
[23nae uep
1SU2I2Ja1
nsng
TBNS2S
Sued eliay
Tequred
uawniyog
Aueurian
Jo orqnday
[e1apayg
uloqy
IsH ' HqWD
(zLD) apoy
214393)2 ay1
J0f sajqo],
eyreyer
“BIIPY
LJUISapT 4Dq
wobbuajpy,
‘(so0z)
ouolreq
uep pollg
‘o10yuey
eyeyer
‘eyrurered
eAupelq
Id “OSI
ADpums
refefog
laquing

n3yem
1sexory

Tus{ay requied eped
ueinyn uersquad
uI2)s1s Ue3uap jrexial
s3I} /uesly sa,

SaL

{Ius{9) requredduaw
ure[ep ueInyn

ueuaquiad ua)sIs

uereuad

epuaq ueeliafuad yexdue|
uBynNINgas UBp ISUIajal
‘is1sod uesjreseplaqeluisguny
Tensas ueInNynN ueLaquad
UI2)SIS WIBJBUI-UIBdBW SUBjUI]
ueynduwrsip eAuinfuelas
‘eAuuesungny ue}nNIUITIUWT
uep IseuLIojur /ejep
ueyLIoseleSUaI
Isersosesuay

‘eAursSung

uep ueInyn ueraquad

WI2)SIS WEBIBUI-UWEIEW SUBjUI]
uenlerp Jued ueelueliad
qemelusur yjryun (uawtradsya
‘naNq ‘uaumop ‘JLINUOI Bpuaq
IMe[a2uw) I2quins Ueynjuauaul
uep ueeAuelradip Sued
1seuLIojul /e1ep ueqndunsuap
1sero[dsya8ualy

“eAursBuny

uep ueInyN ueLRquad

WI]SIS WEDBW-UWEIeW

Suejual LIIpUBW UEBP JIIME
BIe0as ueeiAueliad ueynleSuaw
ueyBSBIqUISW JYniun

1elelaq 1senyis uBYISIpuoO3uapy

uhﬂdn_.wi I

uerefejaquiag uejerdoy

snsnys|
uBIndn e
jeulplooy
ueIndn e
nduraq
uBIN e
ISBUICUIOY
uBINN e

uerefefaquuag

H23e

Bpuaq
ueelraduad yexsue|
UBINN UBYNINGIH

uep 1suarajal ‘1sisod
ueNIeseplaq snsnyy
ueInyn Uep ‘Jeurpiooy
‘pdwniag ‘IseuquIoy
‘refelos ‘rejueraqueInyn
ueuaquad walsis

uederouadyejoSusaly 9

‘Bpuaq
ueeliaduad yexysdue|
UBINNN UBYNINGa¥

Iese( [suajadwoy

104



refefog
qung

n3yem
1sexory

uereuad

~eAuure|

BIpaUW NejeIeques uep
‘uesi[n) ‘UBSI] YNjuaq Werep
epuaq ueeliafuad yessue|
uByNINGas UEp 1suaiajal ‘isisod
ueyIesepiaq ueyderauar
uep uBInNyN ueLaquad
W9)SIS WEDBW-UBIEW
Fueua) 1sesienidasuoy]
nisey ueyredurefuapy
ueyiseyiunwoysua|y

‘syprdwos yi1qa]

dued eped redures eueyiapas

uerefejaquiag uejerdoy

uerefefaquag

H23e

Iese( [suajadwoy

105



Lampiran 4. Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP) Siklus 1

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA A
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA W orgiG. )

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH
Jalan KRT, Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo, Y ogyakarta
Telpon (0274) 773029,Fax. (0274) 774289,773888, e-mail : smkn2pengasih_kp@yahoo.com
homepage : smkn2pengasih.sch.id

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SMK Negeri 2 Pengasih

Mata Pelgjaran : Gambar Teknik

Kelas/Semester : X1/Genap

Alokasi Waktu : Pertemuan ke 1 (3x45 menit)
Pertemuan ke 2 (3x45 menit)

A. Kompetens Inti

KI3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja
yang spesifik untuk memecahkan masalah

Kl 4 Mengolah, menyaji, menalar, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di

bawah pengawasan langsung

B. Kompetens Dasar
34 Menggunakan aturan tanda ukuran dan peletakan ukuran gambar
berdasarkan komponen garis ukuran, garis bantu ukuran, batas ukuran,

angka dan simbol ukuran
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4.4 Menygikan komponen garis ukuran, garis bantu ukuran, batas ukuran,

angka dan simbol ukuran sesuai aturan tanda ukuran dan peletakan ukuran

gambar teknik
C. Indikator
34.1 Menjelaskan fungsi dan prinsip ukuran
3.4.2 Menggunakan aturan cara penulisan garis ukur dan garis bantu
34.3 Menggunakan aturan cara penulisan angka dan satuan
344 Menggunakan aturan cara penulisan lambang tambahan pada angka
ukuran
44.1 Membacaukuran pada gambar kerja
4.4.2 Memberikan ukuran pada gambar kerja
D. Tujuan

Setel ah siswa mendapat materi dari guru, siswa dapat:

3411
3421
3431
3441

44.1.1
44.2.1

Menjelaskan fungs dan prinsip ukuran dengan bahasanya sendiri.
Menjelaskan cara penulisan garis ukur dan garis bantu dengan tepat
Menjelaskan cara penulisan angka dan satuan dengan tepat

Menjelaskan cara penulisan lambang tambahan pada angka ukuran
dengan tepat

Membaca ukuran pada gambar kerja dengan benar.

Memberikan ukuran pada gambar kerja sesuai dengan aturan yang benar.

E. Materi Ajar

1.  Fungs dan prinsip ukuran

2. Penulisan tanda ukuran

a. Garis ukur dan garis bantu

b. Angka ukuran dan satuan

c. Lambang yang ditambahkan pada angka ukuran
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F. Pendekatan, Model, dan Metode
1. Pendekatan : Saintifik
2.  Modd : Pembelgjaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)
3.  Metode : Demontrasi, diskusi, dan tanya jawab
a. Pertemuan 1, Siklus1
Kegiatan Alokas
_ Deskrips Kegiatan
Pembelajaran Waktu
1. Guru membuka dengan salam pembuka
2. Berdoasebelum memulai pelgjaran.
3. Presens
Pendahuluan 4. Aperseps dan penjelasan singkat tentang 15 menit
materi yang akan digjarkan.
5. Penjelasan tentang tujuan kegiatan
pembelgaran
6. Motivas belgar
1. Guru menyampaikan materi gar tentang
aturan — aturan penulisan ukuran
2. Guru mengarahkan siswa melaksanakan
proses pembelgjaran berbasis proyek
3. Proses pembelgjaran berbasis proyek:
a. Penentuan proyek
i 1) Guru membagi kelompok, tiap 100 menit

kelompok berisi 2 siswa
2) Guru membagi objek untuk
Siswa secara acak
3) Guru memfasilitasi bahan dan
alat untuk siswa mengerjakan
proyek
b. Perencanaan langkah penyelesaian
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Kegiatan o ) Alokasi
) Deskrips Kegiatan
Pembelajaran Waktu

proyek
1) Guru menjelaskan langkah-
langkah dalam pengerjaan
proyek
2) Siswamerencanakan sendiri
langkah pengerjaan proyek yang
efektif
c. Penyusunan jadwal penyelasain
proyek
1) Guru memberikan batas
penyelesaian tugas
2) Siswamenjadwal sendiri proses
pengerjaan proyek agar selesal
tepat waktu
d. Penyelesaian proyek dengan
fasilitasi dan monitoring guru
1) Siswamula mengamati,
mengukur, lalu menggambar
sketsa objek
2) Guru menyampaikan materi
tentang aturan — aturan
pemberian ukuran gambar
3) Siswadan guru saling
berdiskusi apabila siswa
mengalami kesulitan dalam
proses pengamatan objek
e. Penyusunan laporan (hasil gambar
kerja) dan presentasi hasil belgjar

1) Siswamembuat gambar kerja
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Kegiatan
Pembelajaran

Deskrips Kegiatan

Alokasi
Waktu

2D dengan ukuran yang lengkap
dan benar, dikerjakan di luar
kelas
2) Dilaksanakan pada pertemuan
berikutnya
f. Evauas prosesdan hasil proyek
1) Dilaksanakan pada pertemuan

berikutnya

Penutup

Guru memberikan kesimpulan hasil
pembelgaran dan materi gar yang telah
disampaikan

Guru memberikan kesempatan siswa
untuk bertanya

Guru mengingatkan kembali siswa untuk
menyel esaikan proyek

Berdoa dan ditutup dengan salam.

20 menit

b. Pertemuan 2, Siklus1

Kegiatan
Pembelajaran

Deskrips Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

o g~ w D PF

Guru membuka dengan salam pembuka
Berdoa sebelum memulai pelgaran.
Presensi

Motivas belgjar

Apersepsi materi pertemuan sebelumnya
Guru menanyakan tugas proyek apakah
sudah selesai atau belum

15 menit

Inti

Proses pembel g aran berbasis proyek:

100 menit
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Kegiatan o _ Alokasi
) Deskrips Kegiatan
Pembelajaran Waktu

a. Evauas proyek
1) Guru mempersilakan siswa
untuk mempresentasikan hasi|
proyek (gambar kerja), dipilih
secara acak
2) Siswamempresentasikan hasil
pekerjaannya
3) Siswayang lain memberikan
pertanyaan dan masukan pada
pekerjaann temannya
2. Guru memberikan tes berupa soa pilihan
ganda
3. Siswamengerjakan tes tersebut secara

mandiri

1. Guru memberikan kesimpulan hasl
pembelgjaran dan materi gar yang telah
disampaikan _

Penutup ) _ 20 menit

2. Guru memberikan kesempatan siswa
untuk bertanya

3. Berdoadan ditutup dengan salam.

G. Penilaian
Instrumen penilain dan soal terlampir.

H. Alat, Bahan, dan Sumber Belajar

1. Media . Software Autocad

2. Alat : Komputer, Proyektor, Papan Tulis, Objek proyek,
Jangka Sorong

3. Bahan : Spidal
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4. Sumber Belgar
a. Sato G., Takeshi, N. Sugiharto H (1983), “Menggambar Mesin
menurut Standar 1S0O”, PT. Pradnya Paramita, Jakarta

b. Sirod Hantoro dan Parjono. (2005), “Menggambar Mesin” Adicita,
Jakarta

c. Buku referens dan artikel yang sesuai
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SOAL TESHASIL BELAJAR SISWA SIKLUS1

Mata Pelgjaran : Gambar Teknik
KD : 34

Kelas : XITKR 2
Semester Genap : Genap

KKM 175

Waktu : 20 Menit
PETUNJUK !

Kerjakan soa pilihan ganda di bawah ini dengan memberikan tanda silang (X)
pada jawaban yang tepat di lembar jawab yang telah disediakan.

1. Fungs utama ukuran pada gambar adalah . . . (cl)
a. Sebagal informas tambahan
b. Agar gambar lebih menarik dilihat
c. Agar gambar dapat dibaca
d. Sebagai pelengkap gambar
2. Penggambaran garis bantu dan garis ukur yang tepat yaitu . . . (c1)
a. Lebihtipisdari garistepi
b. Samadengan garis gambar
c. Samadengan garistepi
d. Sesua dengan kebutuhan
3. Perhatikan gambar di bawah ini!

)

Penulisan angka ukuran apabila garis ukurnya vertikal hendaknya diletakkan

di...(c3)
a A b. B c. C d D
4. Bilagaris gambar 0,6 mm makatebal garis ukur seharusnyaadalah . . . (c2)
a 08mm b. 06mm ¢ 03mm d. 0,2mm
5. Ujung garis ukur dapat berupa tanda-tanda berikut, kecuali . . . (c1)
a. Tandapanah c. Garismiring
b. Tandasilang d. Titik
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6. Perbandingan | dan t padatanda panah yaitu . . . (cl)

a 2:1
b. 3:1
c. 4:1
d 3:2
7. Penggambaran garis ukur dan garis bantu yang salah yaitu pada. . . (c4)
0,5, , 0,2 0,5, .07
a ’ l b. |
_...'.’ _ .'j"'"i ,::.... ,..U ...hl =
C. d. ‘
8. Penggambaran garis ukur dari garis gambar hendaknya berjarak . .. (cl)
a 5mm
b. 3mm
c. 12mm
d. 10mm
9. Perhatikan gambar di bawah ini!
100 -
8. . B 16| A | 16 |, 28 a

Panjang yang ditunjukkan oleh garis ukur A adalah . . . (c4)
a 24 b. 26 c. 28 d. 30
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10. Perhatikan gambar di bawah ini!

4

35
As0

Pada gambar tersebut, 1 35 maksudnya . . .(c2)
a. Bendatersebut berupa silinder dengan diamater 35 mm
b. Bendatersebut berupa persegi panjang dengan panjang 35 mm
c. Bendatersebut berupa persegi dengan panjang sisi 35 mm
d. Bendatersebut berupa bujur sangkar dengan panjang diagonal 35 mm
11. Pada gambar soal no. 10 di atas, @ 50 maksudnya. . . (c2)
a. Bendatersebut berupasilinder dengan jari-jari 50 mm
b. Bendatersebut berupa persegi panjang dengan panjang 50 mm
c. Bendatersebut berupa silinder dengan diamater ulir 50 mm
d. Bendatersebut berupa silinder dengan diameter 50 mm
12. Perhatikan gambar di bawah ini !

20
|
|
|
30
50

Lambang yang tepat untuk diberikan di depan angka ukuran adalah . . . (c3)

a S@ b. O c. 9 d R
13. Arti dari lambang ¢ pada gambar adalah . . . (cl)

a. Teba

b. Tinggi

c. Kemiringan
d. Panjang diagonal
14. Agar penunjukan ukuran dapat dibaca dengan mudah dan tepat maka
beberapa prinsip penting penunjukan ukuran harus diperhatikan, kecuali . . .
(c2)
a. Penunjukan ukuran yang harus dinyatakan pada gambar adalah ukuran
benda yang dianggap sudah selesai dikerjakan
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b. Bila memungkinkan, maka ukuran dapat diberikan pada pandangan yang
terhalang

c. Penunjukan ukuran harus pada pandangan depan

d. Penunjukan ukuran sebisamungkin di luar garis benda

15. Di bawah ini merupakan hal - hal yang perlu diperhatikan dalam pemberian

ukuran, kecudli . . . (c2)

a. Ukuran harus diberikan pada setiap garis gambar

b. Ukuran yang diberikan pada gambar kerjatidak boleh berlebihan

c. Menghindari orang lain mengukur kembali ukuran pada gambar

d. Ukuran yang diberikan mengacu pada bagaimana benda tersebut akan
dibuat

116



KUNCI JAWABAN :

1.C 6.B 11.D
2.A 7.D 12.C
3.B 8.D 13.C
4.C 9.A 14.B
5. B 10. D 15.A

RUBRIK PENILAIAN

Skor maksimal : 100
Skor minimal :0

.. jumlah benar x 2
Rumus : Nila = x 10

3
Kriteria penilaian
Nilal siswa86 - 100 = Sangatbaik
Nila siswa71-85 =Bak
Nilai siswa56-70 = Cukup
Nila siswa4l1-55 =Kurang
Nila siswa<41 = Sangat kurang
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TUGASPROYEK SIKLUS1

KD 4.4 Menygjikan komponen garis ukuran, garis bantu ukuran, batas ukuran,
angka dan simbol ukuran sesual aturan tanda ukuran dan peletakan

ukuran gambar teknik

Petunjuk pengerjaan tugas:

Perhatikan dan amati obyek proyek.

Gambar sketsa obyek.

Ukur obyek menggunakan alat ukur yang tersedia.

Masukkan ukuran pada gambar sketsa obyek.

Gambar kembali sketsa obyek pada software AutoCAD dalam model 3D.
Setelah model 3D selesal, buat gambar kerja obyek dalam bentuk 2D.
Masukkan penunjukkan ukuran sesuai dengan aturan tanda ukuran dan

N o a k~ w D

pel etakkan ukuran gambar teknik.
8. Cetak gambar kerja obyek kemudian dipresentasikan di depan kelas.
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RUBRIK PENILAIAN TUGAS PROYEK

No Aspek yang dinilai Skor Bobot Nilai
A K esesuaian gambar dengan obyek 0,3
nyata
. Ketegpatan menggambar 0,3
(penggunaan garis)
c K elengkapan gambar (pemberian 04
ukuran)
Nilai Akhir

Petunjuk pengisian:
A. Kesesuaian gambar dengan obyek nyata
Aspek yang dinilai adalah kesamaan antara obyek yang diamati dengan
hasil gambar.
Skor penilaian diisi dengan skala 0 sampai 100
Setiap 1 kesalahan maka skornya— 4
Pandangan yang salah bernilai 6 kesalahan (skornya — 24)
B. Ketepatan menggambar
Aspek yang dinilai adalah penggunaan garis (jenis garis dan tebal garis)
dan juga penulisan etiket
Skor penilaian diisi dengan skala 0 sampai 100
Setiap 1 kesalahan maka skornya— 4
Pemilihan garis yang salah total bernilai 10 kesalahan maka skornya— 40
C. Kéengkapan gambar
Aspek yang dinilai adalah pemberian ukuran pada gambar (komponen
garis ukuran, garis bantu ukuran, batas ukuran, angka dan simbol ukuran
sesual aturan tanda ukuran dan pel etakan ukuran gambar teknik)
Skor penilaian diisi dengan skala 0 sampai 100
Setiap 1 kesalahan maka skornya— 4

119



Skor maksimal 2100
Skor minimal 10

o 0,3xA)+(0,3xB)+(0,4xC
Rumus :Ntla1=( izide :)( 3

Kriteria penilaian

Nilial proyek 86 - 100= Sangat baik
Nilial proyek 71 - 85 = Bak

Nilial proyek 56 - 70 = Cukup

Nilial proyek 41 - 55 = Kurang

Nilial proyek <41 = Sangat kurang
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Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) Siklus 2

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA A
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA W orgiG. )

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH
Jalan KRT, Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo, Y ogyakarta
Telpon (0274) 773029,Fax. (0274) 774289,773888, e-mail : smkn2pengasih_kp@yahoo.com
homepage : smkn2pengasih.sch.id

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SMK Negeri 2 Pengasih

Mata Pelgjaran : Gambar Teknik

Kelas/Semester : X1/Genap

Alokasi Waktu : Pertemuan ke 1 (3x45 menit)
Pertemuan ke 2 (3x45 menit)

A. Kompetens Inti

KI 3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja
yang spesifik untuk memecahkan masalah

Kl 4 Mengolah, menyaji, menalar, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di

bawah pengawasan langsung

B. Kompetens Dasar
3.6 Mengkonsep sistem pemberian ukuran berantai, sggar, kombinas,
berimpit, koordinat, dan ukuran khusus berdasarkan posisi, referensi dan

kebutuhan ukuran langkah pengerjaan benda.
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4.6 Mengolah penerapan sistem pemberian ukuran berantal, sgjgjar, kombinasi,

berimpit, koordinat, dan ukuran khusus berdasarkan posisi, referensi dan

kebutuhan ukuran langkah pengerjaan benda

C. Indikator

3.6.1 Menerapkan aturan cara penempatan garis ukur, angka dan huruf ukuran
3.6.2 Menjelaskan macam-macam susunan ukuran

3.6.3 Menerapkan aturan cara pemberian ukuran sesuai dengan kebutuhan
44.1 Membacaukuran pada gambar kerja

4.4.2 Memberikan ukuran padagambar kerja

D. Tujuan

Setel ah siswa mendapat materi dari guru, siswa dapat:

3411

3421
34.2.2
3423
3424
34.25
3431
3432
34.3.3
3434
3435

44.1.1
44.2.1

Menjelaskan cara penempatan garis ukur, angka dan huruf ukuran
dengan bahasanya sendiri.

Menjelaskan susunan ukuran berantai

Menjelaskan susunan ukuran paralel/sggar

Menjelaskan susunan ukuran gabungan/kombinasi

Menjelaskan susunan ukuran berurutan/berimpit

Menjelaskan susunan ukuran dengan koordinat

Menjelaskan cara pemberian ukuran pada bentuk-bentuk tertentu
Menjelaskan cara pemberian ukuran pada bentuk yang sama
Menjelaskan cara pemberian ukuran elemen-elemen berjarak sama
Menjelaskan cara pemberian ukuran pada benda tirus dan simetris
Menjelaskan cara pemberian ukuran pada bagian-bagian yang dikerjakan
secara khusus

Membaca ukuran pada gambar kerja dengan benar.

Memberikan ukuran pada gambar kerja sesuai dengan aturan yang benar.
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E.

Materi Ajar

1. Caracarapemberian ukuran pada gambar kerja
a. Penempatan garis dan angka ukuran
b. Susunan ukuran
c. Pemberian ukuran
F. Pendekatan, Model, dan Metode
1. Pendekatan : Saintifik
2. Modd : Pembelgjaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)
3.  Metode : Demontrasi, diskusi, dan tanya jawab
a. Pertemuan 1, Siklus2
Kegiatan Alokas
) Deskrips Kegiatan
Pembelajaran Waktu
1. Guru membuka dengan salam pembuka
2. Berdoasebelum memula pelgaran.
3. Presens
Perdaiulun 4. Aperseps dan penjelasan singkat tentang 15 menit
materi yang akan digjarkan.
5. Penjelasan tentang tujuan kegiatan
pembelgaran
6. Motivas belgar
1. Guru menyampaikan materi gjar tentang
pemberian ukuran
2. Guru mengarahkan siswa melaksanakan
proses pembel g aran berbasis proyek
Inti 3. Proses pembelgaran berbasis proyek: 100 menit

a. Penentuan proyek
1) Guru membagi kelompok, tiap
kelompok berisi 2 siswa

2) Guru membagi objek untuk
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Kegiatan
Pembelajaran

Deskrips Kegiatan

Alokasi
Waktu

Siswa secara acak
3) Guru memfasilitasi bahan dan
alat untuk siswa mengerjakan
proyek
b. Perencanaan langkah penyelesaian
proyek
1) Guru menjelaskan langkah-
langkah dalam pengerjaan
proyek
2) Siswamerencanakan sendiri
langkah pengerjaan proyek yang
efektif
c. Penyusunan jadwal penyelasain
proyek
1) Guru memberikan batas
penyel esaian tugas
2) Siswamenjadwal sendiri proses
pengerjaan proyek agar selesai
tepat waktu
d. Penyelesaian proyek dengan
fasilitasi dan monitoring guru
1) Siswamula mengamati,
mengukur, lalu menggambar
sketsa objek
2) Guru menyampaikan materi
tentang pemberian ukuran
3) Siswadan guru saling
berdiskusi apabila siswa

mengalami kesulitan dalam
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Kegiatan
Pembelajaran

Deskrips Kegiatan

Alokasi
Waktu

proses pengamatan objek
e. Penyusunan laporan (hasil gambar
kerja) dan presentas hasil belgjar
1) Siswamembuat gambar kerja
2D dengan ukuran yang lengkap
dan benar, dikerjakan di luar
kelas
2) Dilaksanakan pada pertemuan
berikutnya
f. Evauas prosesdan hasil proyek
1) Dilaksanakan pada pertemuan

berikutnya

Penutup

Guru memberikan kesimpulan hasil
pembelgaran dan materi gar yang telah
disampaikan

Guru memberikan kesempatan siswa
untuk bertanya

Guru mengingatkan kembali siswa untuk
menyel esaikan proyek

Berdoa dan ditutup dengan salam.

20 menit

b. Pertemuan 2, Siklus 2

Kegiatan
Pembelajaran

Deskrips Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

A WD PE

Guru membuka dengan salam pembuka
Berdoa sebelum memulai pelgjaran.
Presensi

Motivasi belgjar

15 menit

126




Kegiatan
Pembelajaran

Deskrips Kegiatan

Alokasi
Waktu

5. Apersepsi materi pertemuan sebelumnya
6. Guru menanyakan tugas proyek apakah

sudah selesal atau belum

Inti

. Proses pembelgjaran berbasis proyek:

a. Evauas proyek

1) Guru mempersilakan siswa
untuk mempresentasikan hasil
proyek (gambar kerja), dipilih
secara acak

2) Siswamempresentasikan hasil
pekerjaannya

3) Siswayang lain memberikan
pertanyaan dan masukan pada
pekerjaann temannya

. Guru memberikan tes berupa soa pilihan

ganda

. Siswa mengerjakan tes tersebut secara

mandiri

100 menit

Penutup

. Guru memberikan kesimpulan hasil

pembelgjaran dan materi gar yang telah
disampaikan

. Guru memberikan kesempatan siswa

untuk bertanya

. Berdoa dan ditutup dengan salam.

20 menit

G. Penilaian

Instrumen penilain dan soal terlampir.
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H. Alat, Bahan, dan Sumber Belajar

1. Media : Software Autocad
2. Alat : Komputer, Proyektor, Papan Tulis, Objek proyek,
Jangka Sorong
3. Bahan : Spidol
4. Sumber Belgar
a. Sato G., Takeshi, N. Sugiharto H (1983), “Menggambar Mesin
menurut Standar 1S0”, PT. Pradnya Paramita, Jakarta
b. Sirod Hantoro dan Parjono. (2005), “Menggambar Mesin” Adicita,
Jakarta
c. Buku referens dan artikel yang sesuai
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SOAL TESHASIL BELAJAR SISWA SIKLUS 2

Mata Pelgjaran : Gambar Teknik
KD : 3.6

Kelas : XITKR 2
Semester Genap . Genap

KKM 175

Waktu : 20 Menit
PETUNJUK !

Kerjakan soa pilihan ganda di bawah ini dengan memberikan tanda silang (X)
pada jawaban yang tepat di lembar jawab yang telah disediakan.

1

Bila 2 garis ukur ditempatkan secara sejgjar maka jarak antar garis ukur

adalah....(cl)

a 3mm b. 6 mm c. 9mm d. 12mm

Penggambaran garis ukuran pada gambar menggunakan garis. .. (cl)

a. Gorestipis

b. Gorestebal

c. Kontinu tebal

d. Kontinutipis

Jika angka ukuran harus diletakkan pada bagian yang terarsir maka.. . . (c2)

a. Garis ukur tetap pada bagian yang terarsir, ukuran boleh di luar arsiran

b. Garis ukur dan angka ukur tetap ditulis seadanya

c. Garisukur dan angka ukur ditebalkan

d. Garis ukur dan angka ukur ditulis pada bagian yang terarsir, namun
arsiran disekitar angka ukur dihilangkan

Y ang bukan merupakan susunan penunjukan ukuran di bawah ini adalah . . .

(c1)

a. Susunan berantai

b. Susunan sgjgjar

C. Susunan sembarang

d. Susunan berimpit

Bila seseorang ingin membuat profil plat berlubang, maka susunan

penunjukan ukuran yang tepat digunakan pada gambar kerja agar tingkat

ketelitiannyalebih tinggi adalah . . . (c2)

a. Susunan berantai

b. Susunan sembarang

c. Susunan koordinat

d. Susunan berimpit
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6. Dari gambar-gambar penunjukan ukuran di bawah ini manakah yang paling
tepat . . . (c3)

Y

c I " d.” ! ot >¢

7. Dari gambar di bawah ini, manakah penunjukan ukuran yang kurang tepat . . .
(c3)

D
— e E— |——‘

a A b.B ¢ C d D

Perhatikan gambar di bawah ini untuk mengerjakan nomer 8 dan 9'!

QOOOY

18 4 x 15 = 60

8. Pernyataan yang salah dari penulisan angka4 x 15 =60 yaitu . . . (c2)
a. Jarak antar lingkaran adalah 15 mm
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b. Diamater dari lingkaran tersebut 15 mm
c. Jarak 2 lingkaran adalah 30 mm
d. Jarak lingkaran dari ujung ke ujung dihitung dari titik pusat lingkaran

adalah 60 mm
Pada gambar di atas, agar lebih mudah dalam penulisan dan lebih cepat

dipahami maka susunan penunjukan ukuran bisa diubah menggunakan . . .

(c2)

a.  Susunan berantai
b. Susunan sggar

C.
d.

Susunan berimpit
Susunan koordinat

10. Keuntungan menggunakan susunan sgjgjar yaitu . . . (cl)

a

Lebih cepat dalam penulisan/penggambaran

b. Lebih sederhana
C.
d. Dapat digunakan untuk pembuatan benda yang membutuhkan presisi

Membutuhkan ruang yang besar pada gambar kerja

tinggi

11. Maksud dari penulisan penunjukan ukuran pada gambar di bawah ini yaitu . .
.(c2)

\1//

//
Benda tersebut berbentuk silinder yang tirus
Benda tersebut berbentuk balok yang mengerucut
Benda tersebut persegi dengan bentuk busur
Benda tersebut persegi biasa

Qoo

12. Pernyataan yang benar dari gambar di bawah ini yaitu . . . (c2)

2 x RS

OgO

a. Jari-jari dari lingkaran besar adalah 2 kali diameter lingkaran kecil
b. Jari-jari lingkaran besar adalah 10 mm
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c. Jari-jari kedualingkaran besar tersebut adalah 5 mm
d. Diameter dari lingkaran besar adalah 20 mm

13. Simbol untuk menunjukkan ukuran tali busur yaitu . . . (cl)
a R
b. Arc
c. @
d. Tanpasimbol

Perhatikan gambar di bawah ini untuk mengerjakan nomer 14 dan 15!

A

: . QL

C |

14. Tanda dan angka yang tepat digunakan untuk A adalah . . . (c3)
a R67,75
b. Arc67,75
c. 67,75
d @67,75
15. Panjang tali busur pada D adalah 14 mm, agar Iebih mudah dipahami maka
penulisan yang baik adalah . . . (c3)
a Arcl4
b. 14°
c Cl14
d R14
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KUNCI JAWABAN :

1.B 6. A 11. A

2.D 7.C 12.C

3.D 8.B 13.B

4.C 9.C 14.B

5C 10.D 15.D

RUBRIK PENILAIAN

Skor maksimal : 100

Skor minimal 0

Rumus : Nila = Jumlah 2enar x 2 x 10

Kriteria penilaian
Nilai siswa86 - 100 = Sangatbaik
Nilai siswa71-85 =Bak

Nila siswa56-70 = Cukup
Nilai siswa4l-55 =Kurang
Nilal siswa< 41 = Sangat kurang
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TUGASPROYEK SIKLUS?2

KD 4.6 Mengolah penergpan sistem pemberian ukuran berantai, segar,
kombinasi, berimpit, koordinat, dan ukuran khusus berdasarkan posis,

referensi dan kebutuhan ukuran langkah pengerjaan benda

Petunjuk pengerjaan tugas:

Perhatikan dan amati obyek proyek.

Gambar sketsa obyek.

Ukur obyek menggunakan alat ukur yang tersedia.

Masukkan ukuran pada gambar sketsa obyek.

Gambar kembali sketsa obyek pada software AutoCAD dalam model 3D.
Setelah model 3D selesal, buat gambar kerja obyek dalam bentuk 2D.
Masukkan penunjukkan ukuran sesuai dengan aturan sistem pemberian

N o a k~ w D

ukuran berdasarkan posisi, referensi, dan kebutuhan ukuran langkah
pengerjaan benda.

8. Cetak gambar kerja obyek kemudian dipresentasikan di depan kelas.
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RUBRIK PENILAIAN TUGAS PROYEK

No Aspek yang dinilai Skor Bobot Nilai
K esesuaian gambar dengan obyek 0,3
nyata
Ketegpatan menggambar 0,3

(penggunaan garis)

K elengkapan gambar (pemberian 04

ukuran)

Nilai Akhir

Petunjuk pengisian:

A. Kesesuaian gambar dengan obyek nyata

Aspek yang dinilai adalah kesamaan antara obyek yang diamati dengan
hasil gambar.

Skor penilaian diisi dengan skala 0 sampai 100

Setiap 1 kesalahan maka skornya— 4

Pandangan yang salah bernilai 6 kesalahan (skornya — 24)

B. Ketepatan menggambar

Aspek yang dinilai adalah penggunaan garis (jenis garis dan tebal garis)
dan juga penulisan etiket

Skor penilaian diisi dengan skala 0 sampai 100

Setiap 1 kesalahan maka skornya— 4

Pemilihan garis yang salah total bernilai 10 kesalahan maka skornya— 40

C. Kéengkapan gambar

Aspek yang dinila adalah pemberian ukuran pada gambar (sistem
pemberian ukuran berantai, sejgjar, kombinasi, berimpit, koordinat, dan
ukuran khusus berdasarkan posisi, referens dan kebutuhan ukuran
langkah pengerjaan benda)

Skor penilaian diisi dengan skala 0 sampai 100

Setiap 1 kesalahan maka skornya— 4
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Skor maksimal 2100
Skor minimal 10

o 0,3xA)+(0,3xB)+(0,4xC
Rumus - Nilai = (B3l : I (BAC)

Kriteria penilaian

Nilial proyek 86 - 100= Sangat baik
Nilial proyek 71 -85 = Bak

Nilial proyek 56 - 70 = Cukup

Nilial proyek 41 - 55 = Kurang

Nilial proyek <41 = Sangat kurang
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Lampiran 6. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

Nama siswa
Kelas/NIS

M ateri

Petunjuk pengisian

1
2.

Siklus ke
Hari/tanggal

Berilah tanda (V) pada kolom skor sesuai dengan indikator pengamatan.

Kriteria pemberian skor :

- Tidak samasekali (TS) mendapat skor 1 apabila siswa tidak melakukan
aktivitas indikator.

- Jarang (J) mendapat skor 2 apabila siswa pernah melakukan aktivitas

indikator.

- Sering (S) mendapat skor 3 apabila siswa 3 sampai 5 kali melakukan
aktivitas indikator.
- Sangat sering (S) mendapat skor 4 apabila siswa lebih dari 5 kali
melakukan aktivitas indikator.

. Skor
Jenis
No o Indikator TS| J
Aktivitas
1 2
1. | Aktivitas . Membaca sumber belgar
visual : : :

. Memperhatikan penjelasan dari guru

. Memperhatikan penjelasan dari teman

. Mengamati obyek proyek
2. | Aktivitaslisan . Mengajukan pertanyaan kepada guru

. Menjawab pertanyaan dari guru
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No Jenis Indikator TS| J
Aktivitas
1 2
3. Mengajukan pertanyaan kepada teman
4. Menjawab pertanyaan dari teman
5. Menjelaskan hasil proyeknya
3. | Aktivitas 1. Mendengarkan penjelasan dari guru
mendengarkan
2. Mendengarkan peenjelasan dari teman
4. | Aktivitas 1. Mencatat penjelasan dari guru
menulis 2. Mencatat penjelasan dari teman
3. Mengerjakan soa dari guru
5. | Aktivitas 1. Menggambar sketsa obyek
menggambar
2. Menggambar obyek pada software
AutoCAD
6. | Aktivitas 1. Mengukur obyek proyek
motorik
2. Memanfaatkan gambar dalam
menjelaskan
7. | Aktivitas 1. Berani menjelaskan pendapatnya
mental sendiri

Berani menjawab pertanyaan dari

teman
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Skor
Jenis
No o Indikator TS| J
Aktivitas
1|2
3. Berani bertanya jika mengalami
kesulitan
8. | Aktivitas 1. Terlihat senang dalam pembelgjaran
Emosional 2. Tidak mengantuk saat pembelgjaran
3. Yakin dalam menjelaskan materi
4. Tenang dalam menjelaskan materi
Y ogyakarta,
Observer,
(.... )

RUBRIK PENILAITAN

Skor maksimal : 100
Skor minimal 25
RUMUS . Nilai = jumlah skor yang diperoleh ¥ 100 %

jumlah skor maksimal
Kriteria penilaian
Aktivitas siswa 86% - 100% = Sangat baik
Aktivitassiswa71% - 85% = Baik
Aktivitas siswa56% - 70% = Cukup
Aktivitassiswa41% - 55% = Kurang
Aktivitas siswa< 41% = Sangat kurang
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Lampiran 7. Hasil Wawancara Observasi

HASIL WAWANCARA
OBSERVASI AWAL PENELTIAN

Narasumber : Bapak Wakidi S.Pd

Tanggal

: 7 Desember 2016

P

Bagaimana menurut bapak tentang proses pembelajaran gambar teknik untuk
kelas XITKR ?

Proses pembelsjaran secara kescluruhan sudah bagus. Siswa mengikuti |
pembelajaran dengan baik.

anda rencanakan sebelumnya atau tidak?

Secara keseluruhan sudah terlaksana sesuai dengan yang direncanakan. Tetapi
beberapa materi belum tersampaikan secara maksimal karena keterbatasan
waktu.

Bila belum kendala apa yang anda alami selama proses pembelajaran
berlangsung?

* Jam mengajar terbatas. Jam pelajaran 2 x 45 menit dirasa kurang, idealnya
3 x 45 menit setiap pertemuan,
* Penyampaian materi ajar sering diulang-ulang sehingga menyita banyak

pembelajaran? Menggunakan model apa?

pembelajaran, kadang menggunakan jobsheet.

Bagaimana kondisi kelas selama proses pembelajaran berlangsung? Terutama
kondisi siswa?

pelajaran dengan alasan ijin.
Untuk sarpras di Lab cukup memadai, | komputer digunakan 2 siswa.

Bagaimana perilaku siswa di dalam kelas? Tolong jelaskan dengan singkat dan
jelas!

= Siswa antusias, siswa mengikuti instruksi dari guru dengan baik.
* 1.2 siswa sering bertanya, namun siswa yang lain hanya mengikuti tanpa
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tkut bertanya.
e Saat diberi pertanyaan langsung, siswa kesulitan menjawab karena belum
paham tapi tidak mau bertanya

Apakah siswa mampu mengikuti proses pembelajaran dengan baik? Atau kah
siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran?

beberapa kali.

Bagaimana bentuk keaktifan siswa di dalam kelas?

Untuk keseluruhan siswa di kelas belum aktif. Siswa jarang bertanya kepada
dengan temannya.
Siswa juga sering terlambat mengumpulkan tugas.

Siswa terlihat antusias di dalam kelas, saat guru memberikan contoh/intruksi
berdikusi dengan temannya.

10

berlangsung? Misalnya main game atau browsing internet?

Kadang ada yang main game atau browsing internet di luar materi yang
disampaikan. Juga sering mengobrol di luar materi yang disampaikan.

11

dilihat saat proses pembelajaran berlangsung?

s Pemashaman siswa masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari UH dimana
masih banyak siswa yang belum lulus,

* Tugas sering terlambat dikumpulkan.

»  Setiap akhir pembelajaran, siswa kesulitan menjawa pertanyaan dari guru.

12

Menurut bapak. bagaimana solusi untuk mengatasi permasalahan-permasalahan
yang bapak sampaikan di atas?

e Pendekatan mengajamya mungkin dicoba yang lain, yang lebih student
centered. Misalnya siswa diberi tugas untuk mencari materi sendiri atau
disuruh menggambar objek nyata yang sudah ada.

* Pemberian pertanyaan di akhir pembelajaran lebih ditekankan schingga
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i i
* Siswa diberikan media pembelajaran yang lebih bervariatif, lebih khusus
lebih mudah dipahami.

gan : P = Pertanyaan, J = Jawaban

2 lads
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IDENTIFIKASI PERMASALAHAN
DARIHASIL WAWANCARA

Mmemwﬁﬁ.smww 7 Desember 2016, terdapat
beberapa permasalahan yang ditemui di kelas XI TKR 2, antara lain:

L Mw.mmmmhmphmhﬁm
dicontohkan.

2 mmmmmumﬂwmmmm
kﬂmﬁkmhhjamunpjaymglerlunlmwm mata pelajaran
g-nb.tnhikahldlhﬁmﬂitmmmmj.nmmpjummm
3145 menit. Penyampaian satu pokok materi sering diulang-ulang karena siswa sulit
memahami apa yang disampaikan juga menyita banyak waktu.

3 smmwummj-nsmmmpmm
ﬁm&uﬁpuﬁqmﬂmmmﬂmy.

4. mmmmmmmu,ﬁmmmm
dﬂmukamnmlq:mﬁnhwﬂ»;mdh.mummmm
mmhgnmgdﬂmmmmmmjﬂ.NihiUhmnHﬁn
daisisu_’pymihhnyltmmqhim.sminiujnpmgnﬁna
terlambat dikumpulkan.

6. Pahpudetmpembehj:uymghahchmbmuhim&daplmw
keaktifan dan antuisme siswa di dalam kelas.
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LEMEAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
PRA SIKLUS

Lampiran 8. Data Observasi Aktivitas Belgjar Siswa
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
SiKLUs 1
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Fi.5. 1 WT/WKS2/62

18 Juli 2016

SMEK NEGERI 2 PENGASIH

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH

JAN

WP eon (car4) 7730 e (6] 728 73808, el Sknoencash hoishoo.con RN
homepage : www, smkn2pengasih.sch.id
PEMBAGIAN KELOMPOK SIKLUS KE 2
KELASXITKR 2
Persentase Kelom Kelom
No MNama Aktivitas Keterangan A “M lld:t
1 | ap1 Bayu RISTANTO 71,30  Cukup 1 1
2 | ADTTYa cHRISAMDI 66,09 | Cukup 1 2
3 | ALFONSUS DIMAS EXA R 70,89 | Cukup 2 3
4 | ANDIKA ZULFIANA D P 70,78 | Cukup 2 4
5 | CAHYO DUIRAHARIO 73,01 | Baik 3 7
| B | FAHMI AGUNG NURHIDAYAT 74,84 | Baik 3 &
7 | FrTRIA MUR ROHMAH 56,72 | Kurang 4 5
B | GEOVANI FERMANDA 75,99 | Baik 4 10
o | IBRAHIM 8151 | Baik [
10 | ILHAM PRIMANDA N S 70,78 | Cukup 5 3
11 | IVAN PANII ANGGARA 63,95 | Cukup 6 4
12 | J0M1 SETTYRWAN 67,92 | Cukup 6 2
13 | MARSHEL GALIH SANTOSA 77,60 | Baik 7 12
14 | MAYA SILVIA PUTRI N 44,48 | Kurang 7 ]
15 | MUMPUNI BUDT UTAMI 50,83  Kurang B g
16 | RANGGA BAGUS SUIATMIKD 20,31 | Baik B 13
17 | RETNOD UTAMI 72,55 | Cukup ] 1
18 | REXA AFRY PRASETYD 79,43 | Baik 9 12
19 | ROHMAT DWI SETIAWAN 66,25 | Cukup 10 14
20 | RYAN KURNIAWAN INDARTO 53,49 | Kurang 10 5
|21 | sETA KuRNTAWAN 75,05 | Baik 11 15
| 22 | SITISOLEHA INDASAH 71,93 | Cukup 11 16
' 23 | SYACHID SUGIHONO 68,07 1 Cukup 12 11
' 24 | ULLAZAM ALAMSYAH ﬁ:l_'? Baik 12 15
25 | VAULY FERDIYANTO 76,93 | Baik 13 16
26 | WAHYL BAGAS MAHENDRA 66,98 | Cukup 13 14
27 | WaHYU GUPITD AJT 87,24  Sangat Baik | 14 [
28 | WAHYU NUGROHO 65,16 | Cukup 14 7
20 | WLLAN NUR CAHYANL 57.81  Kurang 15 a
30 | YULIANTO 71,56 | Cukup 15 13
31 | YUSUF BAHTIAR 68,39 | Cukup 16 10
32 | YUSUP NUR SUDARMA 46,51 | Kurang 16 i1
Ket 1

erangan :
Kelompok Awal = Kelompok Siklus 1

Kelompok Akhir = Kelompok Siklus 2
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Lampiran 9. Data Hasil Belgjar Siswa

L LW RS04

18 Juli 2016

SMK NEGERI 2 PENGASIH

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGEI!I 2 PENGASIH

Jalan KRT, Margosari, F
Telpon (0274) 773029, Fax. (0274) 774269,773888, c-mail ; :
hemepage :

£

DAFTAR NILAI GAMBAR TEKNIK
KELAS X1 TKR 2

SIKLUS 1 SIKLUS 2

No Rama TEs | PRO | TES | PRO
1 | ADI BAYU RISTANTO 73 g2 93 85
2 | ADITYA CHRISANDI 80 62 93 85
3 | ALFONSUS DIMAS EKA R 73 85 73 92
4| ANDIKA ZULFIANA D P 73 85 93 %0
5 | CAHYO DUIRAHARIO B30 24 87 85
6 | FAHMI AGUNG NURHIDAYAT 80 ag B7 a7
7 | FITRIA NUR ROHMAH 80 74 93 91
8 | GEOVANI FERNANDA 73 74 80 83
o | IBRAHIM 57 85 87 86
10 | ILHAM PRIMANDA N S 57 85 88
11 | IVAN PANII ANGGARA 60 85 60 94
42 | JONI SETIYAWAN 73 85 92
13 | MARSHEL GALIH SANTOSA ] 88 67 94
14 | MAYA SILVIA PUTRI N BO 88 G7 85
15 | MUMPUNI BUDI UTAMI 80 74 82
16 | RANGGA BAGUS SUIATMIKO 73 74 53 94
17 | RETNO UTAMI 67 84 82
18 | REXA AFRY PRASETYO 67 B4 93 89
19 | ROHMAT DWI SETIAWAN 67 88 60 96
| 20 | RYAN KURNIAWAN INDARTO 73 88 80 28
21 | SETYA KURNIAWAN 80 81 93 90
22 | SITI SOLEHA INDASAH 80 81 93 91
23 | SYACHID SUGIHONO 80 78 93 89
24 | ULLAZAM ALAMSYAH 80 78 93 92
25 | VAULY FERDIYANTO 87 82 93 90
26 | WAHYL BAGAS MAHENDRA | =0 82 93 90
27 | WAHYU GUPITO AJI 87 98 93 97
| 28 | WAHYU NUGROHO 87 98 80 94
| 29 | WULAN NUR CAHYANI 80 87 93 83
| 30 | vuuanto 80 87 93 90
31 | YUSUF BAHTIAR 80 68 67 96
32 | YUSUP NUR SUDARMA 87 68 80 86

| RATA - RATA 76,67 | 83,88 | B292 | 89,55

Kulon Progo, Maret 2017
Guru Mata Pelajaran
1@&;& Denny Asprilla
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Kulon Progo,  Maret 2017
Guru Mata Pelajaran
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Hilal terencab
Nilai ruts - raia

Milai tertinggi

Denny Asprilla
NIM. 13504241005
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DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASTH
Jilan KRT, Kentodiningral, Margesari, Pengasih. Kulon Progo. Yogvikara
Telpon (0274) 773029, Fax. {0274] 774289, 773882, c-mail . gokndpeigasih kel com

DAFTAR NILAI PROYEK SIKLUS 1

HILAI
NO MAMA SISWA ] C
kesalah skor [kesalahan _|skor sl
1[ADI BAYU RISTANTO 4| 84 o] 100 92/
2[ADITYA cHRISANDT 4] 84 of 100 92
I[ALFONSUS DIMAS EXA R 2| 93] 8] 63 g5
4|ANCIKA ZULITANA D P 2 2 8| 63 85
5 4] &4 i 95 94
[ 4] 84 i 95 04
10| &0 4] B4 74
o cof o & 7
4| Ba 2| 92| &
4| 84 HiEE! 85
2] 92 B 68 85
Fl T Ef—sgl 85
4] 84 o] 100 88
4] &4 0] 100 &8
10| 60| 4] B3 74
4] B4 74
2| =2 84
2| @2 84
3 88
=
60 0 81
[ 0 81
60 2| @2 78
60 2| 92 78
2 92 i = 8] 68 52
A i| =2 8] &8 B2
o] 100 o 100 1 95 58
0| 100 0| 100 1| 95 98]
3| B8 8| 68 of 100 R7
3 B8 8] #R o] 100 (1]
6 76 10| &0 8] 68 ]
6 76 10] 60 8 68 58
| 83 88|
a8 Kulon Progo, Maret 2017
68 Guru Mata Palajaran
6
81,35

Danny Asprilla
NIM. 13504241005
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Hilal terendah
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Nilai tertingg
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Denny Asprilla
NIM. 13504241005
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SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH
Ioknn KRT, Keriodiningrae, Margosan, Peagasih, Kulon Proga, Yograkarn
Te'pon (0274) 773029, Fax. (DI74) 774289, 771688, c-mail .

DAFTAR NILAI PROYEK SIKLUS 2

v NILAI
NO NAMA SISWA A B € TOTAL
kesalahan |skor [kesalahan [shor |kesalahan skor
| 1[ADIBAURISTANTO a| 76| 0] 100] 5 80 85
2|ACT YA O1RISANDI 5| 76 o] 100 5| 80 85
5| 100 o] 100 5| 80 92
0| 100 4] B4 3 B8 90
o 100 10| &0| 2] 92 85
0| 100 o] zoo| 2l » 97
o] 100 2| g2 4| B4 51|
0| 100 6| 76| 6 76 83
o[ 100 2| =2 7| 72 86|
0 :mnl s| &g 4| B4 83
0| 100| i 52 2| 92 94
0l 190 0] 100 5| B0 92
0 100 i szl 2| 92 94|
D100 10| 60 2| 92 [3
0 100/ 10| €0 4] 84 nzl
0 100 Al 1| @6 94|
0] 100 10 _wl 4 &4 82
0| 100 4| &4 4] 8 89
0] 100 1] =] 2 6
0| 100 5| sof 4] 8a 88
[i] 1E1 4| sa 3| 88 )
0| 100 2| @2 al B4 91
o] 100 ¢| 54 al as s
0| 100 4| =4 2| 9 (7]
0| 100 4| =4 3] &8s gj
0| 100 AT 3| 88 30
27| WAHYU GUPTTD AT 0| 100 o] 100 2] 9 a7
2B[WAHYL NUGROHO o[ 100 4| 54 1| o6 94
[ 79[ WULAN NUR CAHYAN! | 100 6| 76 6 78 83
30[YULIANTO | 100 4| za 3] 88 90
31| YUSUF RAHTIAR 0| 100 1| e 2 92 96
32[YUSUP NUR SUDARMA 0| 100 2| s | 72 86
RATA - RATA 89,55
Wilai tertinggl 97 ¥ulon Progo, Maret 2017
Wilai terandah 82 Guru Mata Pelajaran
Jumiah siswa tuntas 22
Parsentase keturtasar 100

Denny Asprilla
NIM. 13504241005

155




PEMERINTAH DAZRAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
SEI(OLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH

lan KRT, Kartodiningrat, Mai Pengasin, KLlonPfoqo ;
Telpon [02?4] ??JJH Faoe. (0274) 774289,773638, e-mail : asih_KpEyahoo.co

DAFTAR NILATUH 1 GAMBAR TEKNIK

KELAS X1 TKR 2
No Nama UHT1 | REM |UHP1]| REM
4+ | ADI BAYU RISTANTO - 72,5 75 90
2 | ADITYA CHRISANDI 85 85 95
3 | ALFONSUS DIMAS EKA R 70 75 0 80
4 | ANDIKA ZULFIANA D P 87,5 87,5 100
5 | CAHYO DUIRAHARIO 72,5 75 90
6 | FAHMI AGUNG NURHIDAYAT 85 85 90
7_| FITRIA NUR ROHMAH 67,5 75 85
8 | GEOVANI FERNANDA 67,5 5 90
9 | IBRAHIM 80 80 95
10 | ILHAM PRIMANDA N S 70 75 90
11 | IVAN PANII ANGGARA 80 BO 95 *
12 | JONI SETTYAWAN - 82,5 82,5 90
13 | MARSHEL GALIH SANTOSA 80 8D 100
14 | MAYA SILVIA PUTRI N - ] 75 0 80
15 | MUMPUNI BUDI UTAMI [ 75 0 80
16 | RANGGA BAGUS SUIATMIKO ) 75 20
|17 | RETNO UTAMI % | 725 75 100
18 | REXA AFRY PRASETYO 0 75 100
| 19 | ROHMAT DWI SETIAWAN 87,5 8725 | S0
20 | RYAN KURNIAWAN INDARTO = 0 75 85
21 | SETYA KURNIAWAN 67,5 75 90
22 | 5ITI SOLEHA INDASAH 65 75 85
23 | SYACHID SUGIHOND 0 75 90
24 | ULLAZAM ALAMSYAH 72,5 75 90
25 | VAULY FERDIYANTO 825 | 825 100
26 | WAHYU 3AGAS MAHENDRA 0 75 0 20
27 | WAHYU GUPITO AJI 50 90 100 i
| 28 | WAHYU NUGRCHO 87,5 87,5 95
20 | WULAN NUR CAHYANI 72,5 75 85
' 30 | YuuanTo 77,5 77,5 0 80
31 | YUSUF BAHTIAR 85 85 0 80
52 | YUSUP NUR SUDARMA 0 75 0 80

Kulon Progo, 10 Oktober 2016
Guru Mata Pelajaran

Wakidi, $.Pd.
NIP. 19730105 199603 1 002
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Lampiran 11. Kartu Bimbingan

T
/

k. UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00
27 Maret 2008
Nama Mahasiswa : Denny Asprilla -
MNo. Mahasiswa : 13504241005
Judul PAITAS : Implemente'\si Model Pembelajaran Project Based Learning untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas X| TKR 2 pada
Mata Pelajaran Gambar Teknik di SMK N 2 Pengasih
Dosen Pebimbing : Sukaswanto, M.Pd.
Bimb. | Hari/Tanggal Materi Tanda tangan
Ke Bimbingan Bimbingan Catatan Dosen Pembimbing Dosen Pemb.
St f W enfe Bep 3,
1 iz d}“t’ 1 dackar st ‘3\-3‘: harul
' (‘L. l'" :h“n}nl— 2
2 | ) 7 pakall A aro
5y / - [6 Qe .
(2 i ""3""&‘
3
eromr(cam
» A ’wna 5 ,(_/],{, Teiaa —]
: Wt g
e =y
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g PC& #kmﬂ-‘x T =
= r - ﬁ-ﬁﬂ-@ﬂu Cﬂ&p&t@mv
l“j-—fj—fﬁ —L —— (ig}-. o A AA gﬁ
5 Felel 71 el -
pct  nasbial . /::?f 6|
%ﬂﬂm & (e e i)'—fdi £M f?u&. Pusmg—
T —- T -
op-i2-c6| £ - W S ak, phe Rl
£la pe-
nuligomn Ngsmd Je-
& neld Gk
e e
Keterangan :

1.

Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali
Bila lebih dari 6 kali. Kartu ini boleh dicopy.

2. Kartu ini wejib dilampirkan pada laporanPATAS
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B\ UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI

Nama Mahasiswa
No. Mahasiswa
Judul PAITAS

Dosen Pebimbing

FRM/OTO/04-00
27 Maret 2008

: Denny Asprilla

: 13504241005

: Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belsjar Siswa Kelas XI TKR 2 pada
Mata Pelajaran Gambar Teknik di SMK N 2 Pengasih

: Sukaswanto, M.Pd.

Bimb. | HariTanggal Materi ' Tanda tangan
Ke Bimbingan Bimbingan Catatan Dossn Fambinbing Dosen Pemb.

P
Npan % .

Laterrvige, | Libral '
ol paifnln Aﬂ—?“é

i " |10 e bttt e
=2

2B ! Ctadds i,

,2;/[_’:‘7 Cunn pt!, iz /
Connmoe | Bal. I - itk Masck ada Bt -
35 r*

‘£"[7 Lrtalrrn m Pz,ﬂ«lhr&?gl

Keterangan :
T

melaoptrlena T
s -
¥ @V—C&C Reralle lad. I
AL ] V;\.

wailb bimbingan minimal 6 kali

Bila lebih dari 6 kali. Kartu ini boleh dicopy.
2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporanPA/TAS
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00

27 Maret 2008

farncs

Bimbingan Bimbingan

Nama Mahasiswa  : Denny Asprila -

No. Mahasiswa : 13504241005

Judul PAITAS . Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belgjar Siswa Kelas X| TKR 2 pada
Mata Pelajaran Gambar Teknik di SMK N 2 Pengasih

Dosen Pebimbing  : Sukaswanto, M.Pd.

Res. | 1T Mater! Catatan Dosen Pembimbing e o

It

2/2_ 1+

Q b.:ob.-

/z}”%%

.% N (2 E’?ﬂ-@ﬁr -;‘G/LA, M&A?@?MM
R ' &M.(f“:m Mm
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Larvci
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e
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Keterangan :

1.

Mahasiswa wajib bimbingan minimal G kali
Bila lebih dari € kali. Kartu ini boleh dicopy.

2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporanPA/TAS
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00
27 Maret 2008
Nama Mahasiswa : Denny Asprilla .
No. Mahasiswa : 13504241005
Judul PAITAS : Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI TKR 2 pada
" Mata Pelajaran Gambar Teknik di SMK N 2 Pengasih
Dosen Pebimbing  : Sukaswanto, M.Pd.
Bimb. | Hari/Tanggal Materi Tanda tangan
Ke Bimbingan Bimbingan Catatan Dosen Pembimbing Dosen Pemb.
[Cannnr e Ceroalion cer 8 —
(-84« Hr -F¥ pebek pd. Lal .
B S lole o AL —
* Pelefor vefale
M&w L-Lg::ﬁﬂﬁ =
Sﬁ'/u‘(rh‘, . /—E’: (2
Keterangan

i
4

Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali
Bila lebih dari 6 kali. Kariu ini boleh dicopy

Kartu ini wajib dilampirkan pada laporanPA/TAS
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Lampiran 12. Bukti Hasil Revisi

B UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

BUKTI SELESAI REVISI PROYEK AKHIR D3/S1

FRM/OTO/11-00

27 Maret 2008
Nama Mahasiswa : Denny Asprilla
No. Mahasiswa : 13504241005
Judul PA D3/S1 : Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning untuk

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI TKR 2
pada Mata Pelajaran Gambar Teknik di SMK N 2 Pengasih

Dosen Pembimbing : Sukaswanto, M.Pd.

Dengan ini Saya menyatakan Mahasiswa tersebut telah selesai revisi.

No | Nama Jabatan Paraf [ Tanggal
L1 o
| {
| 1 | Sukaswanto, M.Pd. Ketua Penguiji / ’qf/g-,?olf
| Lilik Chaerul Yuswono, 7

2 : M.Pd. Sekretaris Penguiji Q‘»/ t% ~ 20 17

| | Dr. Tawardjono Us., N 3 ’
3 | - 2 2 =
- Penguji Utama \ fZ | y f 9 "

Keterangan :
1. Arsip Jurusan
2. Kartu wajib dilampirkan dalam laporan Proyek Akhir D3/S1




Lampiran 12. Dokumentasi Kegiatan

[ | I M A
Peneliti membimbing siswa dalam pengerjaan tugas
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Siswa sedang melaksanakan presentasi tugas
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